BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
a) Rasional
Kurikulum SMK/MAK menentukan kualitas program P M K.  seperangkat program pencapaian tujuan PMK. terwujudnya standar kompetensi lulusan (SKL). memberi solusi tantangan internal dan eksternal. Perbedaan jenis kebutuhan, tingkat  kebutuhan, tingkat kesiapan, peluang dan tantangan pengembangan yang berbeda antar daerah dan antar smk/mak.  keragaman diadaptasi dalam rangka peningkatan relevansi mutu PMK. 
UU no. 20/ 2003 tentang sisdiknas dan PP no. 19/2005 tentang snp: mengamanatkan tersusunnya kurikulum pada tingkat satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah, mengacu kepada standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, dan standar penilaian. masing-masing smk/mak memerlukan kurikulum yang sesuai dengan karakteristik dan potensi daerah atau potensi SMK/MAK. kurikulum tersebut adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) SMK/MAK implementatif. 
KTSP  sebagai ”The Sum Of The Learning Activities And Experiences A Student Under Directions Of The School”. Dikembangkan dan diimplementasikan secara dinamis kontekstual dan autentik. merespon kebutuhan peserta didik,  masyarakat dan pemerintah daerah, SMK/MAK, dan dunia kerja. 
1. Pasal 36 Ayat (2) menyebutkan bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. 
2. Pasal 36 Ayat (3) menyebutkan bahwa kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan: (a) peningkatan iman dan takwa; (b) peningkatan akhlak mulia; (c) peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik; (d) keragaman potensi daerah dan lingkungan; (e) tuntutan pembangunan daerah dan nasional; (f) tuntutan dunia kerja; (g) perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; (h) agama; (i) dinamika perkembangan global; dan (j) persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. 
3. Pasal 38 Ayat (2) mengatur bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor departemen agama kabupaten/kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan menengah.   
KTSP SMK/MAK K-13   dikembangkan dengan prinsip  diversifikasi dengan maksud agar memungkinkan adanya kesesuaian program-program pendidikan pada SMK/MAK dengan situasi, kondisi dan kekhasan potensi yang ada di daerah dan potensi SMK/MAK serta potensi peserta didik; dan KTSP SMK/MAK K-13   dikembangkan, diterapkan, dimonitor dan  dievaluasi secara terus menerus oleh  SMK/MAK dan Dinas Pendidikan sebagai bentuk penjaminan mutu PMK. KTSP SMK/MAK K-13   merupakan salah satu standar akreditasi BAN SM.
Kurikulum implementatif KTSP SMK/MAK K-13 dikembangkan dan dilaksanakan oleh SMK/MAK berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) paling rendah setara dengan jenjang 2 KKNI untuk setiap Kompetensi Keahlian Program Pendidikan 3 tahun dan  paling rendah setara dengan jenjang 3 KKNI untuk setiap Kompetensi Keahlian Program Pendidikan 4 tahun, Standar Isi (SI), Standar Proses (SP), Standar Penilaian (SPn) setiap satuan pendidikan SMK/MAK. digunakan sebagai Pedoman Atau Landasan Program-Program Pembelajaran di SMK/MAK.
 
a. Tantangan Internal
Tantangan internal antara lain terkait dengan kondisi pendidikan dikaitkan dengan tuntutan pendidikan yang mengacu kepada 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan yang meliputi standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. 
Tantangan internal lainnya terkait dengan perkembangan penduduk Indonesia dilihat dari pertumbuhan penduduk usia produktif. Saat ini jumlah penduduk Indonesia usia produktif (15-64 tahun) lebih banyak dari usia tidak produktif (anak-anak berusia 0-14 tahun dan orang tua berusia 65 tahun ke atas). Jumlah penduduk usia produktif ini akan mencapai puncaknya pada tahun 2020-2035 pada saat angkanya mencapai 70%.Oleh sebab itu tantangan besar yang dihadapi adalah bagaimana mengupayakan agar sumberdaya manusia usia produktif yang melimpah ini dapat ditransformasikan menjadi sumberdaya manusia yang memiliki kompetensi dan keterampilan melalui pendidikan agar tidak menjadi beban.
 
b. Tantangan Eksternal
Tantangan eksternal antara lain terkait dengan arus globalisasi dan berbagai isu yang terkait dengan masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif dan budaya, dan perkembangan pendidikan di tingkat internasional. Arus globalisasi akan menggeser pola hidup masyarakat dari agraris dan perniagaan tradisional menjadi masyarakat industri dan perdagangan modern seperti dapat terlihat di World Trade Organization (WTO), Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) Community, Asia-Pacific Economic Cooperation (APEC), dan ASEAN Free Trade Area (AFTA). Tantangan eksternal juga terkait dengan pergeseran kekuatan ekonomi dunia, pengaruh dan imbas teknosains serta mutu, investasi, dan transformasi bidang pendidikan. Keikutsertaan Indonesia di dalam studi International Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Program for International Student Assessment (PISA) sejak tahun 1999 juga menunjukkan bahwa capaian anak-anak Indonesia tidak menggembirakan dalam beberapa kali laporan yang dikeluarkan TIMSS dan PISA. Hal ini disebabkan antara lain banyaknya materi uji yang ditanyakan di TIMSS dan PISA tidak terdapat dalam kurikulum Indonesia.

c. Penyempurnaan Pola Pikir.
	Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir sebagai berikut: 
a)   Pola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran berpusat pada peserta didik. Peserta didik harus memiliki pilihan-pilihan terhadap materi yang dipelajari untuk memiliki kompetensi yang sama; 
b)   Pola pembelajaran satu arah (interaksi guru-peserta didik) menjadi pembelajaran interaktif (interaktif guru-peserta didik-masyarakat-lingkungan alam, sumber/ media lainnya); 
c)   Pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran secara jejaring (peserta didik dapat menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana saja yang dapat dihubungi serta diperoleh melalui internet); 
d)  Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif-mencari (pembelajaran siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan model pembelajaran pendekatan sains); 
e) 	Pola belajar sendiri menjadi belajar kelompok (berbasis tim); 
f)  	Pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran berbasis alat multimedia; 
g)	Pola pembelajaran berbasis massal menjadi kebutuhan pelanggan (users) dengan memperkuat pengembangan potensi khusus yang dimiliki setiap peserta didik; 
h) Pola pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal (monodiscipline) menjadi pembelajaran ilmu pengetahuan jamak (multidisciplines); dan 
i)   Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis. 

d. Penguatan Tata Kelola Kurikulum 
Pelaksanaan kurikulum selama ini telah menempatkan kurikulum sebagai daftar Mata pelajaran. Pendekatan Kurikulum 2013 untuk Sekolah Menegah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan diubah sesuai dengan kurikulum satuan pendidikan. Oleh karena itu dalam Kurikulum 2013 dilakukan penguatan tata kelola sebagai berikut: 
1) tata kerja guru yang bersifat individual diubah menjadi tata kerja yang bersifat kolaboratif; 
2) penguatan manajeman sekolah melalui penguatan kemampuan manajemen kepala sekolah sebagai pimpinan kependidikan (educational leader); dan 
3) penguatan sarana dan prasarana untuk kepentingan manajemen dan proses pembelajaran. 



e.  Karakteristik Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut: 
1)  Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa   ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik; 
2)   Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar; 
3)   Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat; 
4)  Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 
5)  Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar Mata pelajaran; 
6)  Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing elements) kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti; 
7)  Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antarMata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal). 
b) Kondisi nyata berdasarkan EDS
a. Satuan Pendidikan
SMK Muhammadiyah 12 Sekaran Memiliki sarana prasarana yang dapat melayani 6 rombongan belajar
b. Lahan 
1) Luas lahan 1500 m2
2) Kondisi lahan terhindar dari potensi bahaya, ketersidiaan akses keselamatan, terhindar dari pencemaran air, terhindar dari kebisingan, terhindar dari pencemaran udara.

3) Status kepemilikan / pemanfaatan hak atas tanah tidak dalam sengketa dan memiliki hak izin pemanfaatan dari pemegang hak atas tanah.
c. Bangunan 
1) Luas lantai bangunan 520 m2, dengan konstruksi yang stabil, kokoh, dilengkapi dengan sistem pencegahan bahaya kebakaran, penangkal petir, dan fasilitas ramah anak
2) Terdapat persyaratan kesehatan berupa ventilasi udara, pencahayaan yang cukup, sanitasi, tempat sampah
3)  Daya listrik 1300 watt
d. Kelengkapan sarana dan prasarana
1) Ruang pembelajaran umum di SMK Muhammadiyah 12 Sekaran terdiri dari ruang kelas, ruang perpustakaan, bengkel, laboratorium komputer dan semua nya dalam kondisi baik.
2) Ruang penunjang yang dimiliki SMK Muhammadiyah 12 Sekaran adalah ruang pimpinan, ruang guru, ruang tata usaha, tempat ibadah, gudang, jamban, tempat bermain atau tempat olahraga, kantin, tempat parkir
3) Rung pembelajaran khusus yang dimiliki SMK Muhammadiyah 12 Sekaran Lab. Komputer dengan ukuran panjang 7 m, lebar 8 m, luas 56 m2 kapasitas ruang 25 siswa. Bengkel dengan ukuran panjang 7 m, lebar 8 m, luas 56 m2 dengan kapasitas 25 siswa
4) Sarana ruang pembelajaran khusus komputer, lCD, proyektor, Jaringan internet, peralatan bengkel
e. Kondisi ideal sesuai Permendiknas no. 40 / 2008 tentang Sarpras SMK
a. Satuan Pendidikan
Satu  SMK/MAK  memiliki  sarana  dan  prasarana  yang  dapat  melayani  minimum  3 rombongan belajar dan maksimum 48 rombongan belajar.
b. Lahan
1) Luas lahan minimum  dapat  menampung  sarana dan prasarana  untuk melayani  3 rombongan belajar.

2) Lahan   efektif   adalah   lahan   yang   digunakan   untuk   mendirikan   bangunan, infrastruktur, tempat bermain/berolahraga/upacara, dan praktik.

Kurikulum 2013 SMKS …………………..	 10

3) luas lantai dasar bangunan  ditambah  infrastruktur,  tempat bermain/berolahraga/upacara,  dan   luas lahan praktik.
4) Lahan terhindar dari potensi bahaya yang mengancam kesehatan dan keselamatan jiwa, serta memiliki akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat.
5) Kemiringan lahan rata-rata kurang dari 15%, tidak berada di dalam garis sempadan sungai dan jalur kereta api, dan tidak menimbulkan  potensi  merusak  sarana dan prasarana.
6) Lahan terhindar dari gangguan-gangguan berikut:
a) Pencemaran  air, sesuai  dengan  Peraturan  Pemerintah  Nomor  20 Tahun 1990 tentang Pengendalian Pencemaran Air.
b) Kebisingan,    sesuai    dengan    Keputusan    Menteri    Negara    KLH    nomor 94/MENKLH/1992  tentang Baku Mutu Kebisingan.
c) Pencemaran  udara,  sesuai  dengan  Keputusan  Menteri    Negara  KLH  Nomor 02/MEN KLH/1988 tentang Pedoman Penetapan Baku Mutu Lingkungan.
7) Lahan sesuai dengan peruntukan lokasi yang diatur dalam Peraturan Daerah tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten/Kota, peraturan zonasi, atau rencana lain yang  lebih  rinci  dan  mengikat,  serta  mendapat  izin  pemanfaatan   tanah  dari Pemerintah Daerah setempat.
8) Status kepemilikan/pemanfaatan  hak atas tanah tidak dalam sengketa dan memiliki izin pemanfaatan dari pemegang hak atas tanah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk jangka waktu minimum 20 tahun.
c. Bangunan
1) Luas  lantai  bangunan  dihitung  berdasarkan  banyak  dan  jenis  program  keahlian, serta banyak rombongan belajar di masing-masing program keahlian.


2) Bangunan memenuhi ketentuan tata bangunan berikut:
a) Koefisien  dasar  bangunan  mengikuti  Peraturan  Daerah  atau  maksimum  30% dari luas lahan di luar lahan praktik;
b) Koefisien lantai bangunan dan ketinggian maksimum bangunan yang ditetapkan dalam Peraturan Daerah;
c) Koefisien lantai bangunan dihitung berdasarkan luas lahan efektif;
d) Jarak bebas bangunan yang meliputi garis sempadan bangunan dengan as jalan, tepi  sungai,  tepi  pantai,  jalan  kereta  api,  dan/atau  Saluran  Udara  Tegangan Tinggi  (SUTT)  atau  Saluran  Udara Tegangan  Ekstra  Tinggi  (SUTET),  jarak antara bangunan dengan batas-batas persil, dan jarak antara as jalan dan pagar halaman yang ditetapkan dalam Peraturan Daerah;
e) Garis sempadan bangunan samping dan belakang mengikuti Peraturan Daerah atau minimum 5 meter.
3) Bangunan memenuhi persyaratan keselamatan berikut:
a) Memiliki konstruksi yang stabil dan kukuh sampai dengan kondisi pembebanan maksimum  dalam  mendukung  beban  muatan  hidup  dan  beban  muatan  mati, serta  untuk  daerah/zona   tertentu   kemampuan   untuk  menahan  gempa  dan kekuatan alam lainnya.
b) Dilengkapi  sistem proteksi  pasif dan/atau  proteksi aktif untuk mencegah  dan menanggulangi bahaya kebakaran dan petir.
4) Bangunan memenuhi persyaratan kesehatan berikut:
a) Mempunyai fasilitas secukupnya untuk ventilasi udara dan pencahayaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
b) Memiliki  sanitasi di dalam dan di luar bangunan  meliputi  saluran air bersih, saluran air kotor dan/atau air limbah, tempat sampah, dan saluran air hujan.
c) Bahan bangunan yang aman bagi kesehatan pengguna bangunan dan tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan.
5) Bangunan menyediakan fasilitas dan aksesibilitas yang mudah, aman, dan nyaman termasuk bagi penyandang cacat.
6) Bangunan memenuhi persyaratan kenyamanan berikut:
a) Bangunan mampu meredam getaran dan kebisingan yang mengganggu kegiatan pembelajaran.
b) Setiap ruangan memiliki pengaturan penghawaan yang baik.
c) Setiap  ruangan  dilengkapi  dengan  jendela  yang  tanpa  atau  dengan  lampu penerangan dalam ruangan tersebut dapat memberikan tingkat pencahayaaan sesuai dengan ketentuan untuk melakukan kegiatan belajar.
7) Bangunan bertingkat memenuhi persyaratan berikut:
a) Maksimum terdiri dari tiga lantai.
b) Dilengkapi   tangga   yang  mempertimbangkan   kemudahan,   keamanan, keselamatan, dan kesehatan pengguna. 
8) Bangunan dilengkapi sistem keamanan berikut:
a) Peringatan bahaya bagi pengguna, pintu keluar darurat dengan lebar minimum
b) 1,2 meter, dan jalur evakuasi jika terjadi bencana kebakaran dan/atau bencana lainnya.
c) Akses evakuasi yang dapat dicapai dengan mudah dan dilengkapi penunjuk arah yang jelas.
d) Alat pemadam kebakaran pada area yang rawan kebakaran.
e) Setiap ruangan dapat dikunci dengan baik saat tidak digunakan.
9) Bangunan dilengkapi instalasi listrik dengan daya minimum 2.200 watt. Instalasi memenuhi ketentuan Peraturan Umum Instalasi Listrik (PUIL).
10) Pembangunan gedung atau ruang baru harus dirancang, dilaksanakan, dan diawasi secara profesional.
11) Kualitas bangunan minimum permanen kelas B, sesuai dengan PP No. 19 Tahun 2005 Pasal  45, dan mengacu pada Standar PU.
12) Bangunan SMK/MAK baru dapat bertahan minimum 20 tahun.
13) Pemeliharaan bangunan SMK/MAK adalah sebagai berikut:
a) Pemeliharaan ringan, meliputi pengecatan ulang, perbaikan sebagian daun jendela/pintu, penutup lantai, penutup atap, plafon, instalasi air dan listrik, dilakukan minimum sekali dalam 5 tahun.
b) Pemeliharaan  berat, meliputi  penggantian  rangka atap, rangka plafon, rangka
c) kayu,  kusen,  dan  semua  penutup  atap,  dilakukan  minimum  sekali  dalam  20 tahun.
14) Bangunan dilengkapi izin mendirikan bangunan dan izin penggunaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
d. Kelengkapan sarana dan prasarana
1) Sebuah  SMK/MAK  sekurang-kurangnya   memiliki  prasarana  yang  dikelompokkan dalam ruang pembelajaran  umum, ruang penunjang, dan ruang pembelajaran  khusus. Ketentuan mengenai kelompok ruang tersebut dijelaskan pada butir 1, butir 2, dan butir 3 beserta sarana yang ada di setiap ruang. Deskripsi yang lebih terinci tentang sarana dan  prasarana  pada  masing-masing  ruang  pembelajaran  khusus  ditetapkan  dalam pedoman teknis yang disusun oleh Direktorat Pembinaan SMK.
2) 1. Kelompok Ruang Pembelajaran Umum terdiri dari:
a) ruang kelas,
b) ruang perpustakaan,
c) ruang laboratorium biologi,
d) ruang laboratorium fisika,
e) ruang laboratorium kimia,
f) ruang laboratorium IPA,
g) ruang laboratorium komputer,
h) ruang laboratorium bahasa,
i) ruang praktik gambar teknik.
B. Tujuan Pengembangan KTSP
1. Menyediakan program pembelajaran untuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki ketrampilan menjalani kehidupan sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, berahlak mulia, produktif, kreatif, inovatif, dan efektif dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 
2. KTSP SMK/MAK K-13 diharapkan membangun dampak pendidikan berupa kompetensi untuk dapat melakukan seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggungjawab sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. 
3. Laporan hasil pendidikan di SMK/MAK dinilai oleh sekolah dan  masyarakat pemangku kepentingan. 

C. Landasan Kurikulum 2013
1. Landasan Filosofis
Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum menentukan kualitas peserta didik yang akan dicapai kurikulum, sumber dan isi dari kurikulum, proses pembelajaran, posisi peserta didik, penilaian hasil belajar, hubungan peserta didik dengan masyarakat dan lingkungan alam di sekitarnya. 
Kurikulum 2013 dikembangkan dengan landasan filosofis yang memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta didik menjadi manusia Indonesia berkualitas yang tercantum dalam tujuan pendidikan nasional. 
Pada dasarnya tidak ada satupun filosofi pendidikan yang dapat digunakan secara spesifik untuk pengembangan kurikulum yang dapat menghasilkan manusia yang berkualitas. Berdasarkan hal tersebut, Kurikulum 2013 dikembangkan menggunakan filosofi sebagai berikut: 
f. Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun kehidupan bangsa masa kini dan masa mendatang. KTSP SMK/MAK K-13 disusun untuk membangun budaya tekno-sain-sosio-kultural. Peserta didik adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif. 
g. PMK membutuhkan penumbuhan atitude pokok (core attitudes) yaitu disiplin diri (self-discipline), keterbukaan terhadap pengalaman diri dan orang lain (openness to experience), kemampuan pengambilan resiko (risk-taking), toleran terhadap dualisme (tolerance for ambiguity), dan kepercayaan kelompok (group trust). PMK mengembangkan kecerdasan emosional-spiritual, sosial-ekologis, intelektual, kinestetis, ekonomika, teknologi, seni-budaya, dan kecerdasan belajar sebagai pusat pengembangan kecerdasan. 
h. KTSP SMK/MAK K-13 dikembangkan berdasarkan budaya bangsa Indonesia yang beragam, diarahkan untuk membangun kehidupan masa kini dan untuk membangun dasar-dasar kehidupan bangsa yang lebih baik di masa depan. 
i. KTSP SMK/MAK K-13 adalah rancangan program pembelajaran PMK untuk mempersiapkan kehidupan generasi muda sebagai human capital bangsa. 
j. KTSP SMK/MAK K-13 mengembangkan pengalaman belajar yang memberikan kesempatan luas bagi peserta didik untuk menguasai berbagai kompetensi. merupakan perwujudan filsafat esensialisme.
k. Dalam pandangan filosofi pragmatisme PMK diselenggarakan untuk maksud memenuhi seluruh kebutuhan individu peserta didik dalam mempersiapkan diri menjalani dan memecahkan permasalahan-permasalahan kehidupannya sehari-hari di masyarakat dan keluarga, Sekolah,  dunia kerja, keluarga, maupun di masyarakat  secara sinergi tumbuh budaya pemecahan masalah secara terencana, terprogram, produktif, terdesain dan dijelaskan atau diberi eksplanasi melalui proses inkuiri dan diskoveri. Melakukan rekayasa pemecahan masalah kehidupan dan masalah pekerjaan melalui pengembangan disain dan temuan-temuan baru. 
l. KTSP Peserta didik SMK/MAK belajar membangun pengalaman diri dalam memecahkan permasalahan-permasalahan secara kreatif. Peserta didik SMK/MAK perlu memiliki pengalaman belajar berpikir kreatif, bekerja kreatif sendiri-sendiri maupun dengan orang lain, dan menerapkan inovasi-inovasi dalam setiap pemecahan masalah kerja dan kehidupan. 
m. Pendidikan kejuruan adalah suatu proses pemberian dan fasilitasi pengalaman dan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan proses mind on, hands on, dan heart on  secara seimbang melalui penguatan kemampuan milihat, mendengar, membaca, bertindak secara matang dan cermat. SMK/MAK K-13 mengembangkan kemampuan peserta didik sebagai pewaris budaya bangsa dan peduli terhadap permasalahan dunia kerja, masyarakat dan bangsa masa kini dan masa depan. 
n. mengembangkan seluruh potensi kecerdasan peserta didik; kompeten dalam memecahkan masalah-masalah kerja, masalah sosial di masyarakat secara kreatif; memiliki kemampuan berpikir kreatif, bekerja kreatif dengan orang lain dan mampu menerapkan inovasi, dilandasi disiplin diri yang tinggi, keterbukaan terhadap pengalaman diri dan orang lain (openness to experience), kemampuan pengambilan resiko (risk-taking), dan toleran terhadap dualisme;membangun kehidupan masyarakat demokratis yang lebih baik. 
Dengan demikian, Kurikulum 2013 menggunakan filosofi sebagaimana di atas dalam mengembangkan kehidupan individu peserta didik dalam beragama, seni, kreativitas, berkomunikasi, nilai dan berbagai dimensi inteligensi yang sesuai dengan diri seorang peserta didik dan diperlukan masyarakat, bangsa dan umat manusia.

2. Landasan Teoritis 
Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan berdasarkan standar” (standard-based education), dan teori kurikulum berbasis kompetensi (competency-based curriculum). Pendidikan berdasarkan standar menetapkan adanya standar nasional sebagai kualitas minimal warganegara yang dirinci menjadi standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Kurikulum berbasis kompetensi dirancang untuk memberikan pengalaman belajar seluas-luasnya bagi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan, berketerampilan, dan bertindak. 
Kurikulum 2013 menganut: (1) pembelajaan yang dilakukan guru (taught curriculum) dalam bentuk proses yang dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran di sekolah, kelas, dan masyarakat; dan (2) pengalaman belajar langsung peserta didik (learned-curriculum) sesuai dengan latar belakang, karakteristik, dan kemampuan awal peserta didik. Pengalaman belajar langsung individual peserta didik menjadi hasil belajar bagi dirinya, sedangkan hasil belajar seluruh peserta didik menjadi hasil kurikulum.

3. Landasan Yuridis
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (UU 20/2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 (PP 19/2005) yang sudah diubah dengan Peraturan Pemerintah (PP)  No. 32 tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) jenjang pendidikan dasar dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu kepada Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar Proses, dan Standar Penilaian serta berpedoman pada Pedoman Penyusunan dan Pengelolaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Lampiran 1 Permendikbud no. 81a) tentang Implementasi Kurikulum 2013
a. Pasal 36 Ayat (2) menyebutkan bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. 
b. Pasal 36 Ayat (3) menyebutkan bahwa kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan: (a) peningkatan iman dan takwa; (b) peningkatan akhlak mulia; (c) peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik; (d) keragaman potensi daerah dan lingkungan; (e) tuntutan pembangunan daerah dan nasional; (f) tuntutan dunia kerja; (g) perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; (h) agama; (i) dinamika perkembangan global; dan (j) persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. 
c. Pasal 38 Ayat (2) mengatur bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor departemen agama kabupaten/kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan menengah. 
Dari amanat undang-undang tersebut ditegaskan bahwa: 
a. Kurikulum dikembangkan secara berdiversifikasi dengan maksud agar memungkinkan penyesuaian program pendidikan pada satuan pendidikan dengan kondisi dan kekhasan potensi yang ada di daerah serta peserta didik; dan 
b. Kurikulum dikembangkan dan dilaksanakan di tingkat satuan pendidikan. 
c. Kurikulum operasional yang dikembangkan dan dilaksanakan oleh satuan pendidikan diwujudkan dalam bentuk Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
d. Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang beragam mengacu pada standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan terdiri atas Standar Kiompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar Proses, Standar Penilaian, Standar Tenaga Pendidik dan Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolaan, dan Standar Pembiayaan. Empat dari kedelapan standar nasional pendidikan tersebut, yaitu Kompetensi Lulusan, Standar Isi (SI), Standar Proses, dan Standar Penilaian merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan kurikulum.
Landasan Yuridis pengembangan Kurikulum 2013 sebagai berikut:
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
2. PP nomor 13 tahun 2015 tentang perubahan kedua atas peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005
3. Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang KKNI
4. Permendikbud No. 60 tahun 2014 tentang kurikulum SMK
5. Permendikbud nomor 61 tahun 2014 tentang kurikulum tingkat satuan pendidikan pada dasar dan pendidikan menengah
6. Perrmendikbud No. 62 Tahun 2014 Kegiatan Ekstrakulikuler Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah
7. Permendikbud No. 63 Tahun 2014 Tentang Ekstrakulikuler Kepramukaan sebagai ekstra Kulikuler Wajib
8. Permendikbud nomor 79 tahun 2014 tentang Implementasi Mulok kurikulum 2013
9. Permendikbud 111 tahun 2014 tentang bimbingan dan konseling pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah
10. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang telah diubah dengan Peraturan Pemerintah No, 32 tahun 2013. 
11.  Permendikbud No.20 tahun 2016 tentang Standar  Kompetensi Lulusan pendidikan menengah kejuruan
12. Permendikbud No.21 tahun 2016 tentang Standar Isi pendidikan menengah kejuruan
13. Permendikbud No.22  tahun 2016 tentang Standar Proses pendidikan menengah kejuruan
14. Permendikbud No. 23 tahun 2016 tentang Standar Penilain pendidikan menengah kejuruan.
15. Permendikbud No. 24 tahun 2016 tentang Struktur Kurikulum
16. Permendikbud No. 81a tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 2013
17. Keputusan Direktur Pembinaan SMK tentang Spektrum SMK Kurikulum 2013
18. Keputusan Dirjen Dikdasmen Nomor 374/KEP.D/KR/2016 Tanggal 11 juli 2016 tentang Penentapan Satuan Pendidikan Pengguna Kurikulum 2013
19. Keputusan Dirjen Dikdasmen Nomor 375/KEP.D/KR/2016 Tanggal 14 Juli 2016 Tentang Penetapan Satuan Pendidikan Pengguna Kurikulum 2013 secara Mandiri
20. Keputusan Dirjen Dikdasmen Nomor 4678/D/KEP/MK/2016 tentang Spektrum Keahlian Pendidikan Menengah Kejuruan.
21. Keputusan Dirjen Dikdasmen Nomor 253/KEP.D/KR/2017, Tanggal 7 April 2017 tentang Penetapan Satuan Pendidikan Pengguna Kurikulum 2013
22. Keputusan Dirjen Dikdasmen Nomor 130/D/KEP/KR/2017 tentang Struktur Kurikulum Pendidikan Dasar dan Menengah
23. Pedoman Pembelajaran ( Penerapan Model-Model Pembelajaran) Pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  oleh Direktorat Pembinaan SMK Tahun 2017.
24. Panduan Penilaian Hasil Belajar Pada SMK oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Pembinaan SMK Tahun 2017
25. Keputusan Dirjen Dikdasmen Nomor 07/D.D5/KK/2018 tentang Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)/ Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK)
26. Keputusan Dirjen Dikdasmen Nomor 06/D.D5/KK/2018 tentang Spektrum Keahlian Pendidikan Menengah Kejuruan (SMK)/ Madrasah Aliah Kejuruan (MAK)
27. Panduan Penilaian Hasil Belajar dan Pengembangan Karakter pada SMK oleh Direktorat Pembinaan SMK Tahun 2018.
28. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Formal.
29. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 22 Tahun 2018 tentang Pedoman Upacara Bendera di Sekolah.
30. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 34 Tahun 2018 tentang Satandar Nasional Pendidikan (SNP) Sekolah Menengah Kejuruan / Madrasah Aliyah Kejuruan.
31. Peraturan Gubernur Provinsi Jawa Timur No. 19 tahun 2014  Tentang Mata pelajaran Bahasa Daerah sebagai Muatan Lokal Wajib di Sekolah/Madrasah.











BAB II
TUJUAN PENDIDIKAN MENENGAH KEJURUAN, VISI, MISI SMK 

A. Tujuan Pendidikan Menengah Kejuruan
1. Tujuan Umum Pendidikan Kejuruan.
Sesuai dengan bunyi Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional,  No. 20 tahun 2003 Bab II pasal 3, tujuan pendidikan nasional adalah sebagai berikut: 
Untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Mahaesa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2. Tujuan Khusus Pendidikan Kejuruan
Tujuan Khusus Pendidikan Kejuruan Mengacu UU. No. 20 Tahun 2003 Tentang Pendidikan Nasional, dan PP No.32 Tahun 2013 Tentang SNP yaitu untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta didik untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program kejuruannya. 

B. Visi, Misi SMK Muhammadiyah 12 Sekaran
Menjadikan SMK Muhammadiyah sebagai lembaga pendidikan unggulan dalam mencetak generasi yang berakhlaq karimah dan  memiliki ketrampilan dibidang Teknik Sesuai dengan Perkembagan zaman  .
Misi
a. Menanamkan Ketaqwaan .
b. Menanamkan budi pekerti luhur;
c. Menanamkan pengetahuan dan ketrampianl, kemandirian dan berdaya saing;
d. Memberikan pelayanan prima pada semua peserta didik;
e. Menanamkan wawasan luas , global.

C. Tujuan SMK Muhammadiyah 12 Sekaran
1.  Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik
2.  Mendidik peserta didik agar menjadi warga negara yang bertanggung jawab
3. Mendidik peserta didik agar dapat menerapkan hidup sehat, memiliki wawasan pengetahuan dan seni
4. Mendidik peserta didik dengan keahlian dan ketrampilan dalam progran keahlian Teknik Komputer dan Jaringan, agar dapat bekerja baik secara mandiri atau mengisi pekerjaan yang ada di DUDI sebagai tenaga kerja tingkat menengah.
5.  Mendidik Peserta didik agar mampu memilih karir, berkompetisi dan mengembangkan sikap professional dalam program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan.





























BAB III
PROFIL LULUSAN DAN SKL KOMPETENSI KEAHLIAN

A. Profil Lulusan SMK Kompetensi Keahlian
1. kinerja lulusan yang menggambarkan penguasaan kompetensi secara utuh sesuai dengan keahliannya. 
2. menggambarkan peran dan fungsi yang diharapkan dapat dijalankan oleh lulusan nantinya di dunia kerja. 
3. merupakan outcome PMK

B.  Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Sekolah Menengah Kejuruan
a. [bookmark: _GoBack]Standar Kompetensi Lulusan ( Mohon diubah untuk Kelas X mengacu pada Permen SNP Nomor 34 Tahun 2018 ada pada Lampiran Standar2)
1. Latar Belakang 
a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat(3) mengamanatkan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang. Atas dasar amanat tersebut telah diterbitkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
b. Sesuai dengan Pasal 2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Sedangkan Pasal 3 menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Mahaesa , berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
c. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut diperlukan profil kualifikasi kemampuan lulusan yang dituangkan dalam standar kompetensi lulusan. Dalam penjelasan Pasal 35 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa standar kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik yang harus dipenuhinya atau dicapainya dari suatu satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

2. Pengertian 
Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

3. Tujuan 
Standar Kompetensi Lulusan digunakan sebagai acuan utama pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. 

4.  Ruang Lingkup 
Standar Kompetensi Lulusan terdiri atas kriteria kualifikasi kemampuan peserta didik yang diharapkan dapat dicapai setelah menyelesaikan masa belajarnya di satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

5. Monitoring dan Evaluasi 
Untuk mengetahui ketercapaian dan kesesuaian antara Standar Kompetensi Lulusan dan lulusan dari masing-masing satuan pendidikan dan kurikulum yang digunakan pada satuan pendidikan tertentu  perlu dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala dan berkelanjutan dalam setiap periode. Hasil yang diperoleh dari monitoring dan evaluasi digunakan sebagai bahan masukan bagi penyempurnaan Standar Kompetensi Lulusan di masa yang akan datang.

b. Standar Kompetensi Lulusan Sekolah Menengah Kejuruan
Dimensi Pengetahuan
Berfikir secara faktual, konseptual, operasional dasar, prinsip, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan: 
1. ilmu pengetahuan, 
2. teknologi, 
3. seni, 
4. budaya, dan 
5. humaniora 
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat lokal, nasional, regional, dan internasional. 
Dimensi Keterampilan
Bertindak produktif, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif dalam: 
1. melaksanakan tugas dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta menyelesaikan masalah sederhana sesuai dengan bidang kerja, dan 
2. menampilkan kinerja mandiri dengan pengawasan langsung atasan berdasarkan kuantitas dan kualitas terukur sesuai standar kompetensi kerja, dan dapat diberi tugas membimbing orang lain
Dimensi Sikap
Berperilaku yang mencerminkan sikap: 
1. beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME; 
2. jujur, disiplin, empati, dan pembelajar sejati sepanjang hayat; 
3. bangga dan cinta tanah air, bangga pada profesinya, dan berbudaya nasional; 
4. memelihara kesehatan jasmani, rohani, dan lingkungan; 
5. berpikir kritis, kreatif, beretika-kerja, bekerja sama, berkomunikasi, dan bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab membimbing orang lain sesuai bidang dan lingkup kerja dalam konteks diri sendiri, keluarga, sekolah, masyarakat, bangsa, negara, dan industri lingkup lokal, nasional, regional, dan internasional. 

C. Standar Isi
1. Tingkat Kompetensi
a. Tingkat kompetensi merupakan kriteria capaian kompetensi yang bersifat generik yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada setiap program pendidikan dalam rangka pencapaian SKL. 
b. Pencapaian tingkat kompetensi lulusan PMK dilaksanakan melalui program pendidikan 3 Tahun dan 4 Tahun. Masing-masing tingkat kompetensi merupakan satuan program pendidikan yang harus dicapai secara utuh.    
c. Tingkat kompetensi dikembangkan berdasarkan kriteria: (1) Tingkat perkembangan peserta didik, (2) Deskripsi jenjang kualifikasi KKNI, dan (3) Penguasaan kompetensi secara berjenjang sesuai dengan kerumitan/kompleksitas kompetensi. 

2. Tingkat Kompetensi Dan Kesetaraan Jenjang Kualifikasi Lulusan Pmk 
	No.
	Program Pendidikan
	Kesetaraan Jenjang Kualifikasi

	1
	3 Tahun
	Jenjang 2 Pada KKNI

	2
	4 Tahun
	Jenjang 3 pada KKNI



3. Deskripsi Kompetensi Inti Program PMK
	Kompetensi Inti
	Deskripsi Kompetensi

	Sikap Spritual
	Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

	Sikap Sosial
	Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), bertanggung-jawab, responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasehat, penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

	Pengetahuan
	Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.

	Keterampilan
	Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang kerja. 
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.















BAB IV
DEKRIPSI KOMPETENSI

A. Deskripsi KKNI Level 2 atau 3
1. Deskripsi Umum
Sesuai dengan ideologi Negara dan budaya Bangsa Indonesia, maka implementasi sistem pendidikan nasional dan sistem pelatihan kerja yang dilakukan di Indonesia pada setiap level kualifikasi pada KKNI mencakup proses yang membangun karakter dan kepribadian manusia Indonesia sebagai berikut : 
· Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
· Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya 
· Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air serta mendukung perdamaian dunia 
· Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulian yang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya 
· Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, dan agama serta pendapat/temuan original orang lain
· Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.
2. Deskripsi KKNI Level 2
· Mampu melaksanakan satu tugas spesifik, dengan menggunakan alat, dan informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan, serta menunjukkan kinerja dengan mutu yang terukur, di bawah pengawasan langsung atasannya.
· Memiliki pengetahuan operasional dasar dan  pengetahuan faktual bidang kerja yang spesifik, sehingga mampu  memilih pemecahan yang tersedia terhadap masalah yang lazim timbul.
· Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab membimbing orang lain
3. Deskripsi KKNI level 3
· Mampu melaksanakan serangkaian tugas spesifik, dengan menerjemahkan informasi dan menggunakan alat,       berdasarkan sejumlah pilihan prosedur kerja,  serta mampu menunjukkan kinerja dengan mutu dan kuantitas yang terukur, yang sebagian merupakan hasil kerja sendiri dengan pengawasan tidak langsung.
· Memiliki pengetahuan operasional  yang lengkap, prinsip-prinsip serta konsep umum yang terkait dengan fakta bidang keahlian tertentu, sehingga  mampu  menyelesaikan  berbagai masalah yang lazim dengan metode yang sesuai.
· Mampu bekerja sama dan melakukan komunikasi dalam lingkup kerjanya.
· Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas kuantitas dan mutu hasil kerja orang lain.
B. Deskripsi Standar Kompetensi PMK 3 dan 4 Tahun Berdasarkan KI
	Kompetensi Inti
	Deskripsi Kompetensi

	
	3 tahun
	4 tahun

	Sikap Spiritual
( KI – 1 )
	Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

	Sikap Sosial
( KI – 2 )
	Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), bertanggung-jawab, responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasehat, penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

	Pengetahuan
( KI  - 3 )
	Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional. 
	Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional lanjut, dan metakognitif secara multidisiplin sesuai dengan bidang dan lingkup kerja pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional. 

	Keterampilan
( KI – 4 )
	Melaksanakan tugas spesifik, dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta menyelesaikan masalah sederhana sesuai dengan bidang kerja.
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja. 
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
Menunjukkan keterampilan mempresepsi, kesiapan, meniru, membiasakan gerak mahir, menjadikan gerak alami, dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
	Melaksanakan tugas spesifik, dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta menyelesaikan  masalah kompleks sesuai dengan bidang kerja.
Menampilkan kinerja mandiri dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik secara mandiri.
Menunjukkan keterampilan mempresepsi, kesiapan, meniru, membiasakan gerak mahir, menjadikan gerak alami, sampai dengan tindakan orisinal dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik secara mandiri. 




C. Deskripsi Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
a. Kompetensi Inti 
Kompetensi inti dirancang seiring dengan meningkatnya usia peserta didik pada kelas tertentu. Melalui kompetensi inti, integrasi vertikal berbagai kompetensi dasar pada kelas yang berbeda dapat dijaga. 
Rumusan kompetensi inti menggunakan notasi sebagai berikut: 
1. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual; 
2. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial; 
3. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan; dan 
4. Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan. 
Uraian tentang Kompetensi Inti untuk jenjang Sekolah Menengah Kejuruan dapat dilihat pada Tabel berikut.
Kompetensi Inti Sekolah Menengah Kejuruan
	Kompetensi Inti Kelas X
	Kompetensi Inti Kelas XI
	Kompetensi Inti Kelas XII

	1. Menghayati dan
mengamalkan  ajaran
agama yang dianutnya.
	1. Menghayati dan
mengamalkan  ajaran
agama yang dianutnya.
	1. Menghayati dan
mengamalkan  ajaran
agama yang dianutnya.

	2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur,disiplin, tanggung - jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
	2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur,  disiplin, tanggung - jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
	2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur,disiplin, tanggung - jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

	3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.

	3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.
	3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.

	4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
	4.  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
	5. 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.



b. Kompetensi Dasar 
Kompetensi dasar dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti. Rumusan kompetensi dasar dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran. Kompetensi dasar dibagi menjadi empat kelompok sesuai dengan pengelompokkan kompetensi inti sebagai berikut: 
Kelompok 1: 
kelompok kompetensi dasar sikap spiritual dalam rangka menjabarkan KI-1
Kelompok 2: 
kelompok kompetensi dasar sikap sosial dalam rangka menjabarkan KI-2; 
Kelompok 3: 
kelompok kompetensi dasar pengetahuan dalam rangka menjabarkan KI-3; 
Kelompok 4: 
kelompok kompetensi dasar keterampilan dalam rangka menjabarkan KI-4.
1. Deskripsi Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Muatan Nasional
a. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
	KOMPETENSI INTI 1 (SIKAP SPIRITUAL)
	KOMPETENSI INTI 2 (SIKAP SOSIAL)

	1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
	2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung-jawab, responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasihat, penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.



	KOMPETENSI DASAR
	KOMPETENSI DASAR

	1.1	Membaca al-Qur’an dengan meyakini bahwa kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzan), dan persaudaraan (ukhuwah) adalah perintah agama
	2.1	Menunjukkan perilaku kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzan), dan persaudaraan (ukhuwah) sebagai implementasi perintah Q.S. al-Anfal (8):72,Q.S. al- Hujurat (49): 10 dan 12 serta Hadis terkait

	1.2	Meyakini bahwa pergaulan bebas dan zina adalah dilarang agama
	2.2	Menghindarkan diri dari pergaulan bebas dan perbuatan zina sebagai pengamalan Q.S. al-Isra’ (17): 32, dan Q.S. an-Nur (24):2, serta Hadis terkait

	1.3	Meyakini bahwa Allah Maha Mulia, Maha Memberi Rasa Aman, Maha Memelihara, Maha Sempurna Kekuatan-Nya, Maha Penghimpun, Maha Adil, dan Maha Akhir
	2.3	Memiliki sikap keluhuran budi; kokoh pendirian, pemberi rasa aman, tawakal dan adil sebagai implementasi pemahaman al-Asmau al-Husna: Al-Karim, Al-Mu’min, Al-Wakil, Al- Matin, Al-Jami’, Al-‘Adl, dan Al-Akhir

	1.4	Meyakini keberadaan malaikat-malaikat Allah swt.
	2.4	Menunjukkan sikap disiplin, jujur dan bertanggung jawab, sebagai implementasi beriman kepada malaikat-malaikat Allah swt.

	1.5	Terbiasa berpakaian sesuai dengan syariat Islam
	2.5	Menunjukkan perilaku berpakaian sesuai dengan syariat Islam

	1.6	Meyakini bahwa jujur adalah ajaran pokok agama
	2.6	Menunjukkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari

	1.7	Meyakini bahwa menuntut ilmu adalah perintah Allah dan Rasul-Nya
	2.7	Memiliki sikap semangat keilmuan sebagai implementasi pemahaman Q.S. at-Taubah (9): 122 dan Hadis terkait

	1.8	Meyakini al-Qur’an, Hadis danijtihad sebagai sumber hukum Islam
	2.8	Menunjukkan perilaku ikhlas dan taat beribadah sebagai implementasi pemahaman terhadap kedudukan al-Qur’an, Hadis, danijtihad sebagai sumber hukum Islam

	1.9	Meyakini bahwa haji, zakat dan wakaf adalah perintah Allah dapat memberi kemaslahatan bagi individu dan masyarakat
	2.9	Menunjukkan kepedulian sosial sebagai hikmah dari perintah haji, zakat, dan wakaf

	1.10	Meyakini kebenaran dakwah Nabi Muhammad saw di Makkah
	2.10	Bersikap tangguh dan rela berkorban menegakkan kebenaran sebagai ’ibrah dari sejarah strategi dakwah Nabi di Makkah

	1.11	Meyakini kebenaran dakwah Nabi Muhammad saw di Madinah
	2.11	Menunjukkan sikap semangat ukhuwah dan kerukunan sebagai ibrah dari sejarah strategi dakwah Nabi di Madinah

	1.12 	Terbiasa membaca al-Qur’an dengan meyakini bahwa taat pada aturan, kompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja sebagai perintah agama
	2.12	Bersikap taat aturan, tanggung jawab, kompetitif dalam kebaikan dan kerja keras sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. al Maidah (5): 48; Q.S. an-Nisa (4): 59; dan Q.S. at-Taubah (9): 105 serta Hadis yang terkait

	1.13 	Meyakini bahwa agama mengajarkan toleransi, kerukunan, dan menghindarkan diri dari tindak kekerasan
	2.13	Bersikap toleran, rukun, dan menghindarkan diri dari tindak kekerasan sebagai implementasi pemahaman Q.S. Yunus (10): 40-41 dan Q.S. al-Maidah (5): 32, serta Hadis terkait

	1.14	Meyakini adanya kitab-kitab suci Allah swt.
	2.14	Peduli kepada orang lain dengan saling menasihati sebagai cerminan beriman kepada kitab-kitab Allah swt.

	1.15	Meyakini adanya rasul-rasul Allah swt.
	2.15	Menunjukkan perilaku saling menolong sebagai cerminan beriman kepada rasul-rasul Allah swt.

	1.16	Meyakini bahwa Islam mengharus-kan umatnya untuk memiliki sifat syaja’ah (berani membela kebenaran) dalam mewujudkan kejujuran
	2.16	Menunjukkan sikap syaja’ah (berani membela kebenaran) dalam mewujudkan kejujuran

	1.17	Meyakini bahwa hormat dan patuh kepada orangtua dan guru sebagai kewajiban agama
	2.17	Menunjukkan perilaku hormat dan patuh kepada orangtua dan guru sebagai implementasi pemahaman Q.S. al-Isra’ (17): 23 dan Hadis terkait

	1.18	Menerapkan penyelenggaraan jenazah sesuai dengan ketentuan syariat Islam
	2.18	Menunjukkan sikap tanggung jawab dan kerja sama dalam penyelenggaraan perawatan jenazah di masyarakat

	1.19	Menerapkan ketentuan khutbah, tablig, dan dakwah di masyarakat sesuai dengan syariat Islam
	2.19	Menjaga kebersamaan dengan orang lain dengan saling menasihati melalui khutbah, tablig, dan dakwah

	1.20	Menerapkan prinsip ekonomi dan muamalah sesuai dengan ketentuan syariat Islam
	2.20	Bekerjasama dalam menegakkan prinsip-prinsip dan praktik ekonomi sesuai syariat Islam

	1.21	Mengakui bahwa nilai-nilai Islam dapat mendorong kemajuan perkembangan Islam pada masa kejayaan
	2.21	Bersikap rukun dan kompetitif dalam kebaikan sebagai implementasi nilai-nilai perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan

	1.22	Mempertahankan keyakinan yang benar sesuai ajaran Islam dalam sejarah peradaban Islam pada masa modern
	2.22	Bersikap rukun dan kompetitif dalam kebaikan sebagai implementasi nilai-nilai sejarah peradaban Islam pada masa modern

	1.23 	Terbiasa membaca al-Qur’an sebagai pengamalan dengan meyakini bahwa agama mengajarkan kepada umatnya untuk berpikir kritis dan bersikap demokratis
	2.23	Bersikap kritis dan demokratis sesuai dengan pesan Q.S. Ali Imran (3): 190-191 dan159, serta Hadis terkait

	1.24 	Meyakini bahwa agama mewajibkan umatnya untuk beribadah dan bersyukur kepada Allah sertaberbuat baik kepada sesama manusia
	2.24	Berbuat baik kepada sesama manusia sesuai dengan perintah Q.S. Luqman (31): 13-14 dan Q.S. al-Baqarah (2): 83, serta Hadis terkait

	1.25	Meyakini terjadinya hari akhir
	2.25	Berperilaku jujur, bertanggung jawab, dan adil sesuai dengan keimanan kepada hari akhir

	1.26	Meyakini adanya qadha dan qadar Allah swt.
	2.26	Bersikap optimis, ikhtiar, dan tawakal sebagai implementasi beriman kepada qadha dan qadar Allah swt.

	1.27	Meyakini bahwa agama mewajibkan umatnya untuk bekerja keras dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari
	2.27	Berperilaku kerja keras, dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari

	1.28	Meyakini kebenaran ketentuan pelaksanaan pernikahan berdasarkan syariat Islam
	2.28	Menunjukkan sikap bersatu dan kebersamaan dalam lingkungan masyarakat sebagai implementasi ketentuan pernikahan dalam Islam 

	1.29	Meyakini kebenaran ketentuan waris berdasarkan syariat Islam
	2.29	Peduli kepada orang lain sebagai cerminan pelaksanaan ketentuan waris dalam Islam

	1.30	Meyakini kebenaran ketentuan dakwah berdasarkan syariat Islam dalam memajukan perkembangan Islam di Indonesia
	2.30	Bersikap moderat dan santun dalam berdakwah dan mengembangkan ajaran Islam

	1.31	Meyakini kebenaran bahwa dakwah dengan cara damai, Islam diterima oleh masyarakat di Indonesia
	2.31	Menjunjung tinggi kerukunan dan kedamaian dalam kehidupan sehari-hari

	1.32	Meyakini bahwa islam adalah rahmatan lil-‘alamin yang dapat memajukan peradaban dunia 
	2.32	Menjunjung tinggi nilai-nilai Islam rahmatanlil-alamin sebagai pemicu kemajuan peradaban Islam di masa mendatang

	1.33	Meyakini bahwa kemunduran umat Islam di dunia, sebagai bukti penyimpangan dari ajaran Islam yang benar
	2.33	Mewaspadai secara bijaksana terhadap penyimpangan ajaran Islam yang berkembang di masyarakat



b. PPKN
	KOMPETENSI INTI 1
(SIKAP SPIRITUAL)
	KOMPETENSI INTI 2
(SIKAP SOSIAL)

	3. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
	4. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung-jawab, responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasihat, penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.



	KOMPETENSI DASAR
	KOMPETENSI DASAR

	1.1	Mensyukuri  nilai-nilai Pancasila dalam praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara sebagai salah satu bentuk pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa

	2.1Menunjukkan sikap gotong royong sebagai bentuk penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara


	1.2 Menerima ketentuan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang mengatur tentang warga Negara, penduduk, agama dan kepercayaan sebagai wujud rasa syukur pada Tuhan Yang Maha Esa 
	2.2Peduli terhadap penerapan ketentuan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang mengatur tentang warga Negara, penduduk, agama dan kepercayaan


	1.3 Menerima ketentuan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang mengatur tentang wilayah Negara dan pertahanan keamanan sebagai wujud rasa syukur pada Tuhan Yang Maha Esa 
	2.3 Peduli terhadap upaya pertahanan dan keamanan wilayah Negara Indonesia

	1.4 Menghargai nilai-nilai terkait fungsi dan kewenangan lembaga-lembaga negara menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai bentuk sikap beriman dan bertaqwa 
		2.4 Peduli terhadap fungsi dan kewenangan lembaga-lembaga negara menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945





	1.5 Menghormati hubungan pemerintah pusat dan daerah menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa
	2.5 Peduli terhadap hubungan pemerintah pusat dan daerah yang harmonis di daerah setempat 


	1.6 Menerima hakekat bangsa dan Negara sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa
	2.6 Peduli terhadap hakekat bangsa dan Negara


	1.7 Mensyukuri nilai-nilai yang membentuk komitmen integrasi nasional dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika sebagai wujud syukur kepada Tuhan yang Maha Esa
	2.7 Menunjukkan  sikap kerjasama dalam rangka mewujudkan komitmen integrasi nasional dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika


	1.8  Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas nilai-nilai yang membentuk kesadaran atas ancaman terhadap negara dan upaya penyelesaiannya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika
	2.8  Responsif terhadap ancaman negara dan upaya penyelesaiannya dibidang Ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, dan keamanan dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika

	1.9   Menghargai wawasan nusantara dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa
	2.9   Bertanggung jawab mengembangkan kesadaran akan pentingnya wawasan nusantara dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia

	1.10 Menghargai hak asasi manusia berdasarkan perspektif Pancasila sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa 

	2.10   Peduli terhadap hak asasi manusia berdasarkan perspektif Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara

	1.11Mensyukuri budaya politik Indonesia

	2.11 Responsif terhadap budaya politik Indonesia

	1.12 Menghargai nilai-nilai ke-Tuhanan dalam berdemokrasi Pancasila sesuai Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
	2.12   Berperilaku santun dalam berdemokrasi Pancasila sesuai Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945

	1.13Mensyukuri sistem politik Indonesia
	2.13 Responsif terhadap system politik Indonesia

	1.14Mensyukuri nilai-nilai dalam sistem hukum dan peradilan di Indonesia sesuai dengan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai bentuk pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa
	2.14 Disiplin terhadap aturan sistem hukum dan peradilan di Indonesia

	1.15Mensyukuri peran Indonesia dalam mewujudkan perdamaian dunia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa
	2.15Toleran dan cinta damai sebagai refleksi peran Indonesia dalam perdamaian dunia dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara

	1.16Mensyukuri nilai-nilai dalam sistem hukum dan peradilan internasional
	2.16Disiplin terhadap aturan sistem hukum dan peradilan internasional

	1.17Bersyukur pada Tuhan Yang Maha Esa atas nilai-nilai yang membentuk kesadaran akan ancaman terhadap negara strategi mengatasinya berdasarkan asas Bhinneka Tunggal Ika
	2.17 Responsif terhadap ancaman  negara dan strategi mengatasinya berdasarkan asas Bhinneka Tunggal Ika

	1.18Bersyukur pada Tuhan Yang Maha Esa atas nilai-nilai persatuan dan kesatuan bangsa dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia
	2.18Proaktif dalam menerapkan nilai-nilai persatuan dan kesatuan bangsa dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia

	1.19 Menghargai perbedaan sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa dalam rangka penghormatan hak asasi manusia 

	2.19  Proaktif menghindari pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

	1.20Mensyukuri fungsi dan kedudukan Pancasila bagi bangsa Indonesia
	2.20 Proaktif melaksanakan Pancasila sesuai fungsi dan kedudukannya bagi bangsa Indonesia

	1.21Mensyukuri peran Pancasila sebagai ideology terbuka
	2.21 Resposif terhadap peran Pancasila sebagai ideologi terbuka

	1.22Menjalankan perilaku orang beriman dalam praktik pelindungan dan penegakan hukum untuk menjamin keadilan dan kedamaian
	2.22  Berperilaku jujur dalam praktik perlindungan dan penegakan hukum di tengah masyarakat 


	1.23Menerima system pemerintahan yang berlaku di Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa
	2.23   Proaktif terhadap system pemerintahan yang berlaku di Indonesia

	1.24 Menyikapi pengaruh kemajuan Ilmu pengetahuan dan teknologi dengan tetap memegang nilai-nilai ke-Tuhanan Yang Maha Esa 
	2.24  Bertanggungjawab dalam menyikapi pengaruh kemajuan Ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika 

	1.25Mensyukuri persatuan dan kesatuan bangsa sebagai upaya dalam menjaga dan mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai bentuk pengabdian 
	2.25 Proaktif dalam mengembangkan persatuan dan kesatuan bangsa sebagai upaya dalam menjaga dan mempertahanakan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

	1.26 Menerima peranan pers di Indonesia dengan berlandaskan nilai-nilai ketuhanan Yang Maha Esa
	2.26 Bertanggungjawab dalam menyikapi peranan pers di Indonesia

	1.27 Menerima pelaksanaan pemerintahan sesuai karakteristik good governance dengan berlandaskan nilai-nilai ketuhanan Yang Maha Esa
	2.27 Proaktif dalam mendukung pelaksanaan pemerintahan sesuai karakteristik good governance



c. Bahasa Indonesia
	KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)
	KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

	3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasitentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kajian bahasa Indonesiapada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.
	4. Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang kajian bahasa Indonesia.
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.



	KOMPETENSI DASAR
	KOMPETENSI DASAR

	3.1 Memahami laporan hasil observasi berkaitan dengan bidang pekerjaan yang dipresentasikan dengan lisan dan tulis
	4.1 Menyajikan isi teks (intisari) laporan hasil observasi berkaitan dengan bidang pekerjaan berdasarkan interpretasi baik secara lisan maupun tulis

	3.2 Menganalisis isi dan aspek kebahasaan dari minimal dua teks laporan hasil observasi berkaitan dengan bidang pekerjaan
	4.2 Mengonstruksikan teks laporan observasi berkaitan bidang pekerjaan dengan memerhatikan isi dan aspek kebahasaan baik lisan maupun tulis

	3.3 Mendeskripsikan(permasalahan, argumentasi, pengetahuan, dan rekomendasi) teks eksposisi berkaitan dengan bidang pekerjaan yang didengar dan atau dibaca
	4.3 Mengembangkan isi (permasalahan, argumen, pengetahuan, dan rekomendasi) teks eksposisi berkaitan dengan bidang pekerjaan secara lisan dan/tulis

	3.4 Menganalisis  struktur dan kebahasaan teks eksposisi yang berkaitan dengan bidang pekerjaan
	4.4 Mengonstruksikan teks eksposisi berkaitan bidang pekerjaan dengan memerhatikan isi(permasalahan, argumen, pengetahuan, dan rekomendasi), struktur dan kebahasaan

	3.5 Menganalisis teks anekdot dari aspek makna tersirat
	4.5 Mengonstruksi makna tersirat dalam sebuah teks anekdot baik lisan maupun tulis

	3.6 Mengevaluasi struktur dan kebahasaan teks anekdot
	4.6 Menciptakan kembali teks anekdot dengan memerhatikan struktur, dan kebahasaan baik lisan maupun tulis.

	3.7 Mendeskripsikan nilai-nilai dan isi yang terkandung dalam cerita rakyat (hikayat) baik lisan maupun tulis
	4.7 Menceritakan kembali isi cerita rakyat (hikayat) yang didengar dan dibaca

	3.8 Membandingkan nilai-nilai dan kebahasaan cerita rakyat dan cerpen
	4.8 Mengembangkan cerita rakyat (hikayat) ke dalam bentuk cerpen dengan memerhatikan isi dan nilai-nilai

	3.9 Menguraikan butir-butir penting dari dua buku nonfiksi (buku pengayaan) dan satu novel
	4.9 Menyusun ikhtisar dari dua buku nonfiksi (buku pengayaan) dan ringkasan dari satu novel yang dibaca

	3.10 Menganalisis  pengajuan, penawaran dan persetujuan dalam teks negosiasi  berkaitan dengan bidang pekerjaan lisan maupun tertulis
	4.10 Menyampaikan pengajuan, penawaran, persetujuan dan penutup dalam teks negosiasi berkaitan dengan bidang pekerjaan secara lisan atau tulis

	3.11 Mengevaluasi  isi, struktur (orientasi, pengajuan,penawaran,  persetujuan,  penutup) dan kebahasaan teks  negosiasi berkaitan dengan bidang pekerjaan
	4.11 Mengonstruksikan teksnegosiasi berkaitan dengan bidang pekerjaan dengan memerhatikanisi,struktur (orientasi, pengajuan, penawaran,  persetujuan,  penutup) dan kebahasaan

	3.12 Menganalisis permasalahan/ isu, sudut pandang dan argumen beberapa  pihak dan simpulan dari debat berkaitan dengan bidang pekerjaan untuk menemukan esensi dari debat
	4.12 Mengonstruksi permasalahan/isu, sudut pandang dan argumen beberapa  pihak, dan simpulan dari debat berkaitan dengan bidang pekerjaan secara lisan untuk menunjukkan esensi dari debat

	3.13 Menganalisis  isi debatberkaitan dengan bidang pekerjaan (permasalahan/isu, sudutpandang danargumenbeberapa  pihak, dan simpulan)
	4.13 Mengembangkan permasalahan/ isu dari berbagai sudut pandang yang dilengkapi argumen dalam berdebat berkaitan dengan bidang pekerjaan

	3.14 Menganalisisbutir-butir penting yang dapat diteladani dari teks biografi berkaitan dengan bidang pekerjaan
	4.14 Menyajikanhal-hal yang dapat diteladani  dari tokoh yang terdapat dalam teks biografi  berkaitan dengan bidang pekerjaan yang dibaca secara tertulis

	3.15 Menganalisis aspek makna dan kebahasaan dalam teks biografi berkaitan dengan bidang pekerjaan
	4.15 Membuat teks biografi berkaitan dengan bidang pekerjaan baik lisan maupun tulis

	3.16 Menganalisis suasana, tema, dan makna beberapa puisi yang terkandung  dalam antologi puisi yang diperdengarkan atau dibaca
	4.16 Mendemonstrasikan (membacakan atau memusikalisasikan) satu puisi dari antologi puisi atau kumpulan puisi dengan  memerhatikan vokal, ekspresi, dan intonasi (tekanan dinamik dan tekanan tempo)

	3.17 Menganalisis  unsur pembangun puisi
	4.17 Menulis puisi dengan memerhatikan unsur pembangunnya (tema, diksi, gaya bahasa, imaji, struktur, perwajahan)

	3.18 Menganalisis isi dari minimal satu buku fiksi dan satu buku nonfiksi yang sudah dibaca
	4.18 Menyajikan replikasi isi buku ilmiah yang dibaca dalam bentuk resensi

	3.19 Menganalisis informasi berupa pernyataan-pernyataan umum dan tahapan-tahapan dalam teks prosedur berkaitan dengan bidang pekerjaan
	4.19 Merancang pernyataan umum dan tahapan-tahapan dalam teks prosedur berkaitan bidang pekerjaan dengan organisasi yang tepat secara lisan dan tulis

	3.20 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks prosedur berkaitan dengan bidang pekerjaan
	4.20 Mengembangkan teks prosedur berkaitan bidang pekerjaan dengan memerhatikan hasil analisis terhadap isi, struktur, dan kebahasaan

	3.21 Menganalisis informasi (pengetahuan dan urutan kejadian) dalam teks ekplanasi berkaitan dengan bidang pekerjaan lisan dan tulis
	4.21 Mengkonstruksi informasi (pengetahuan dan urutan kejadian) dalam teks eksplanasi berkaitan dengan bidang pekerjaan secara lisan dan tulis

	3.22 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks  eksplanasi berkaitan dengan bidang pekerjaan
	4.22 Memproduksi teks eksplanasi berkaitan dengan bidang pekerjaan secara lisan atautulis dengan memerhatikan struktur dan kebahasaan

	3.23 Menganalisis informasi berupa permasalahan aktual yang disajikan dalam ceramah berkaitan dengan bidang pekerjaan
	4.23 Menyusun bagian-bagian pentingdari permasalahan aktual sebagai bahan untuk disajikan dalam ceramah berkaitan dengan bidang pekerjaan

	3.24 Menganalisis isi, struktur, dan kebahasaan dalam ceramahberkaitan dengan bidang pekerjaan
	4.24 Mengonstruksi ceramah berkaitan bidang pekerjaan dengan memerhatikan aspek kebahasaan dan menggunakan struktur yang tepat

	3.25 Mendeskripsikan butir-butir penting dari satu buku pengayaan(nonfiksi) berkaitan dengan bidang pekerjaan yang dibaca
	4.25 Menyajikan butir-butir penting dari satu buku pengayaan(nonfiksi)berkaitan dengan bidang pekerjaan

	3.26 Menemukan  butir-butir penting dari dua buku pengayaan berkaitan dengan bidang pekerjaan (nonfiksi) yang dibaca
	4.26 Menyajikan persamaan dan perbedaan isi dua buku pengayaan berkaitan dengan bidang pekerjaan (nonfiksi) yang dibaca

	3.27 Menganalisis pesan dari satu buku fiksi yang dibaca
	4.27 Menyusun ulasanterhadap pesan dari satu buku fiksi yang dibaca

	3.28 Mendeskripsikaninformasi penting yang ada dalam proposal kegiatan atau penelitian berkaitan dengan bidang pekerjaan
	4.28 Melengkapi informasi dalam proposal berkaitan dengan bidang pekerjaansupaya lebih efektif

	3.29 Menganalisisisi, sistematika, dan kebahasaan suatu proposal berkaitan dengan bidang pekerjaan
	4.29 Merancang sebuah proposal karya ilmiah berkaitan bidang pekerjaan dengan memerhatikan informasi, tujuan, dan esensi karya ilmiah yang diperlukan

	3.30 Menganalisis informasi, tujuan dan esensi sebuah karya ilmiah berkaitan dengan bidang pekerjaan yang dibaca
	4.30 Merancang informasi, tujuan, dan esensi yang harus disajikan dalam karya ilmiah berkaitan dengan bidang pekerjaan

	3.31 Menganalisis sistematika dan kebahasaan karya ilmiah berkaitan dengan bidang pekerjaan
	4.31 Mengonstruksi sebuah karya ilmiah berkaitan bidang pekerjaan dengan memerhatikan isi, sistematika, dan kebahasaan

	3.32 Membandingkan isi berbagai resensi berkaitan dengan bidang pekerjaan untuk menemukan sistematika sebuah resensi
	4.32 Menyajikan isi sebuah resensi berkaitan bidang pekerjaan dengan memerhatikan hasil perbandingan beberapa teks resensi

	3.33 Menganalisis kebahasaan resensi dalam kumpulan cerpen atau novel setidaknya dua karya yang berbeda
	4.33 Mengkonstruksi sebuah resensi dari buku  kumpulan cerita pendek atau novel yang sudah dibaca

	3.34 Menganalisis alur cerita, babak demi babak, dan konflik  dalam drama yang dibaca atau ditonton
	4.34 Mempertunjukkan salah satu tokoh dalam drama yang dibaca atau ditonton secara lisan

	3.35 Menganalisis isi dan kebahasaan drama yang dibaca atau ditonton
	4.35 Mendemonstrasikan sebuah naskah drama dengan memerhatikan isi dan kebahasaan

	3.36 Menganalisis pesan dari dua buku fiksi (novel dan buku kumpulan puisi) yang dibaca 
	4.36 Menyusun ulasan terhadap pesan dari dua buku kumpulan puisi yang dikaitkan dengan situasi kekinian

	3.37 Mendeskripsikan isi dan sistematika surat lamaran pekerjaan yang dibaca
	4.37 Menyajikan simpulan sistematika dan unsur-unsur isi surat lamaran baik secara lisan maupun tulis

	3.38 Menganalisis unsur kebahasaan surat lamaran pekerjaan
	4.38 Menyusun surat lamaran pekerjaan denganmemerhatikan isi, sistematika dan kebahasaan

	3.39 Menganalisis informasi, yang mencakup orientasi, rangkaian kejadian yang saling berkaitan, komplikasi dan resolusi, dalam cerita sejarah lisan atau tulis
	4.39 Mengonstruksi nilai-nilai dari informasi cerita sejarah dalam sebuah teks eksplanasi

	3.40 Menganalisis kebahasaan  cerita atau novel sejarah
	4.40 Menulis cerita sejarah pribadi dengan memerhatikan kebahasaan

	3.41 Mendeskripsikan informasi (pendapat, alternatif solusi dan simpulan terhadap suatu isu) dalam teks editorial berkaitan dengan bidang pekerjaan
	4.41 Menyeleksi ragam informasi sebagai bahan teks editorial berkaitan dengan bidang pekerjaan baik secara lisan maupun tulis

	3.42 Menganalisis  struktur dan kebahasaan teks editorial berkaitan dengan bidang pekerjaan
	4.42 Merancang teks editorial berkaitan bidang pekerjaan dengan memerhatikan struktur dan kebahasaan baik secara lisan maupun tulis

	3.43 Menilai isi dua buku fiksi (kumpulan cerita pendek atau kumpulan puisi) dan satu buku pengayaan (nonfiksi) yang dibaca
	4.43 Menyusun laporan hasil diskusi buku tentang satu topik baik secara lisan maupun tulis

	3.44 Menganalisis isi teks iklansesuai bidang pekerjaan
	4.44 Mengonstruksi makna dan tujuan isi teks iklan sesuai bidang pekerjaan

	3.45 Menganalisis struktur dan ciri kebahasaan teks iklan sesuai bidang pekerjaan
	4.45 Menyusunteks iklan sesuai bidang pekerjaan dengan memerhatikan struktur dan kebahasaan baik secara lisan maupun tulis

	3.46 Mengevaluasi informasi, baik fakta maupun opini, dalam sebuah artikel berkaitan dengan bidang pekerjaan yang dibaca
	4.46 Menyusun opini dalam bentuk artikel berkaitan dengan bidang pekerjaan

	3.47 Menganalisis kebahasaan artikel dan/atau buku ilmiah berkaitan dengan bidang pekerjaan
	4.47 Mengonstruksi sebuah artikel berkaitan bidang pekerjaan dengan memerhatikan fakta dan kebahasaan

	3.48 Mendeskripsikan isi dan sistematika surat dinas berkaitan dengan bidang pekerjaan
	4.48 Menyajikan simpulan sistematika dan unsur-unsur isi surat dinas berkaitan dengan bidang pekerjaan baik secara lisan maupun tulis

	3.49 Menganalisis unsur kebahasaan surat dinas yang sesuai bidang pekerjaan
	4.49 Menyusun surat dinas yang berkaitan bidang pekerjaan denganmemerhatikan isi, sistematika dan kebahasaan

	3.50 Menganalisis nilai-nilai yang terdapat dalam sebuah buku pengayaan (nonfiksi) dan satu buku drama (fiksi)
	4.50 Menulis refleksi tentang nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah buku pengayaan (nonfiksi) dan satu buku drama (fiksi)



d. Matematika
	KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)
	KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

	5. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasitentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kajian matematikapada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.
	6. Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang kajian matematika
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.



	KOMPETENSI DASAR
	KOMPETENSI DASAR

	3.51 Menerapkan konsep bilangan berpangkat, bentuk akar dan logaritma dalam menyelesaikan masalah
	4.51 Menyajikan penyelesaian masalah bilangan berpangkat, bentuk akar dan logaritma

	3.52 Menerapkan persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak bentuk linear satu variabel 
	4.2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak bentuk linear satu variabel

	3.53 Menentukan nilai variabel pada sistem persamaan linear dua variabel dalam masalah kontekstual
	4.3. Menyajikan penyelesaian masalah sistem persamaan linier dua variabel

	3.54 Menentukan nilai maksimum dan minimum permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel
	4.4 Menyajikan penyelesaian masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel

	3.55 Menganalisis barisan dan deret aritmetika 
	4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan barisan dan deret aritmatika

	3.56 Menganalisis barisan dan deret geometri
	4.6 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan barisan dan deret geometri

	3.57 Menganalisis pertumbuhan, peluruhan, bunga dan anuitas
	4.7 Menyelesaiakan masalah kontekstual yang berkaitan dengan pertumbuhan, peluruhan, bunga dan anuitas

	3.58 Menentukan perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku
	4.8 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan  perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku

	3.59 Menentukan nilai sudut berelasi diberbagai kuadran
	4.9 Menyajikan penyelesaian masalah nilai sudut berelasi diberbagai kuadran

	3.60 Menentukan koordinat kartesius menjadi koordinat kutub dan sebaliknya
	4.10 Menyajikan penyelesaian masalah perubahan koordinat kartesius menjadi koordinat kutub dan sebaliknya

	3.61 Menerapkan nilai perbandingan trigonometri pada grafik fungsi trigonometri
	4.11  Menyajikan grafik fungsi trigonometri

	3.62 Menerapkan aturan sinus dan kosinus 
	4.12 Menyelesaikan permasalah kontekstual dengan aturan sinus dan kosinus 

	3.63 Menentukan luas segitiga pada trigonometri 
	4.13 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas segitiga pada trigonometri

	3.64 Menganalisis nilai sudut dengan rumus jumlah dan selisih dua sudut
	4.14 Menyelesaikan nilai nilai sudut dengan rumus jumlah dan selisih dua sudut

	3.65 Menerapkan operasi matriksdalam menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan matriks
	4.15 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matriks

	3.66 Menetukan nilai determinan, invers dan tranpos pada ordo 2 x 2 dan nilai determinan dan tranpos pada ordo 3 x 3
	4.16 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan determinan, invers dan tranpose pada ordo 2 x 2 serta nilai determinan dan tranpos pada ordo 3 x 3

	3.67 Menentukan nilai besaran vektor pada dimensi dua
	4.17 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan nilai besaran vektor pada dimensi dua

	3.68 Menentukan nilai besaran vektor pada dimensi tiga
	4.18 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan nilai besaran vektor pada dimensi tiga

	3.69 Menentukan nilai variabel pada persamaan dan fungsi kuadrat 
	4.19  Menyajikan penyelesain masalah yang berkaitan dengan persamaan dan fungsi kuadrat

	3.70 Menganalisis operasi komposisi dan operasi invers pada fungsi
	4.20 Menyelesaikan masalah operasi komposisi dan operasi invers pada fungsi

	3.71 Menentukan persamaan lingkaran
	4.21 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan persamaan lingkaran

	3.72 Menentukan masalah kontekstual yang berkaitan dengan logika matematika (pernyataan  sederhana, negasi pernyataan sederhana, pernyataan majemuk , negasi pernyataan majemuk dan penarikan kesimpulan)
	4.22 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan logika matematika (pernyataan  sederhana, negasi pernyataan sederhana, pernyataan majemuk , negasi pernyataan majemuk dan penarikan kesimpulan )


	3.73 Menganalisis titik, garis dan bidang pada geometri dimensi tiga
	4.23 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan jarak antara titik ke titik, titik ke garis dan garis ke bidang pada geometri dimensi tiga

	3.74 Menetukan masalah kontekstual yang berkaitan dengan transformasi geometri
	4.24 Menyelesaikan masalah kontekstual kontekstual yang berkaitan dengan transformasi geometri

	3.75 Menganalisis kaidah pencacahan, permutasi dan kombinasi pada masalah kontekstual
	4.25 Menyajikan penyelesaian masalah kontekstual berkaitan dengan kaidah pencacahan, permutasi dan kombinasi 

	3.76 Menentukan peluang kejadian 
	4.26 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang kejadian 

	3.77 Mengevaluasi kajian statistika dalam masalah kontekstual
	4.27 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan kajian statistika 

	3.78 Menganalisis ukuran pemusatan data tunggal dan data kelompok
	4.28 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran pemusatan data tunggal dan data kelompok

	3.79 Menganalisis ukuran penyebarandata tunggal dan data kelompok
	4.29 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran penyebaran data tunggal dan data kelompok

	3.80 Menentukan nilai limit fungsi aljabar 
	4.30 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan limit fungsi aljabar

	3.81 Menentukan turunan fungsi aljabar menggunakan definisi limit fungsi atau sifat – sifat turunan fungsi serta penerapannya
	4.31 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan turunan fungsi aljabar

	3.82 Menganalisis keberkaitan turunan pertama fungsi dengan nilai maksimum, nilai minimum, dan selang kemonotonan fungsi, serta kemiringan garis singgung kurva
	4.32 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan turunan pertama fungsi aljabar

	3.83 Menentukan nilai integral tak tentu dan tertentu fungsi aljabar 
	4.33 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan integral tak tentu dan tertentu fungsi aljabar

	3.84 Menentukan luas permukaan dan volume benda putar dengan menggunakan integral tertentu
	4.34 Menyelesaikan masalah luas permukaan dan volume benda putar dengan menggunakan integral tertentu



e. Sejarah Indonesia
	KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)
	KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

	7. Memahami, menerapkan, menganalisis,danmengevaluasitentangpengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kajian Sejarah Indonesia pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.
	8. Melaksanakantugasspesifikdenganmenggunakanalat, informasi, danprosedurkerja yang lazimdilakukanserta memecahkanmasalahsesuaidenganbidangkajian Sejarah Indonesia
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.



	KOMPETENSI DASAR
	KOMPETENSI DASAR

	3.1 Memahamikonsep dasar sejarah(berpikirkronologis, diakronik, sinkronik, ruangdanwaktuserta perubahandankeberlanjutan)
	4.1 Menyajikan hasil pemahaman tentang konsep dasar sejarah(berpikirkronologis, diakronik, sinkronik, ruangdanwaktuserta perubahandankeberlanjutan) 

	3.2 enganalisiskehidupanmanusia dan hasil-hasil budaya  masyarakat Pra Aksara Indonesia
	4.2Menyajikaninformasimengenaimanusia dan hasil-hasil budaya khususnya  masyarakat Pra Aksara Indonesia 

	3.3Menganalisisberbagaiteoritentang proses masuknya agama dankebudayaan Hindu dan Buddha serta pengaruhnya terhadap kehidupan masyarakat  Indonesia (pemerintahan, budaya)
	4.3 Membuat tulisan tentang berbagai teori  masuknya agama dan kebudayaan Hindu dan Buddha serta pengaruhnya terhadap kehidupan masyarakat  Indonesia (pemerintahan, budaya)

	3.4Menganalisisberbagaiteoritentang proses masuknya agama dankebudayaan Islam sertapengaruhnya terhadap kehidupan masyarakat  Indonesia (ekonomi, pemerintahan, budaya)
	4.4Menyajikan hasil analisisberbagaiteoritentang proses masuknya agama dankebudayaan Islam sertapengaruhnya terhadap kehidupan masyarakat  Indonesia (ekonomi, pemerintahan, budaya)

	3.5 Menganalisis proses masuk dan perkembangan penjajahan bangsa Eropa (Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) ke Indonesia 

	4.5 Mengolah informasi tentang proses masuk dan perkembangan penjajahan bangsa Eropa (Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) ke Indonesia dan menyajikannya dalam bentuk cerita sejarah 

	3.6 Menganalisis dampak politik, budaya, sosial, ekonomi, dan pendidikan pada masa penjajahan bangsa Eropa dan Jepang dalam kehidupan bangsa Indonesia masa kini 

	4.6 Menalardampakpolitik, budaya, sosial, ekonomi, danpendidikanpadamasapenjajahanbangsaEropa (Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) dalamkehidupanbangsa Indonesia masakinidanmenyajikannyadalambentukceritasejarah

	3.7 Menganalisis nilai-nilai sumpah pemuda dan maknanya bagi kehidupan kebangsaan di Indonesia pada masa kini 
	4.7 Menyajikan hasil analisis nilai-nilai sumpah pemuda dan maknanya bagi kehidupan kebangsaan di Indonesia pada masa kini

	3.8 Menganalisis peristiwa proklamasi kemerdekaan dan maknanya bagi kehidupan sosial, budaya, ekonomi, politik, dan pendidikan bangsa Indonesia 
	4.8Menalar peristiwa proklamasi kemerdekaan dan maknanya bagi kehidupan sosial, budaya, ekonomi, politik, dan pendidikan bangsa Indonesia 

	3.9Menganalisis peristiwa pembentukan pemerintahan pertama Republik Indonesia pada awal kemerdekaan dan maknanya bagi kehidupan kebangsaan Indonesia masa kini 
	4.9Menalar peristiwa pembentukan pemerintahan Republik Indonesia pada awal kemerdekaan dan maknanya bagi kehidupan kebangsaan Indonesia masa kini 

	3.10Menganalisis strategi dan bentuk perjuangan bangsa Indonesia dalam upaya mempertahankan kemerdekaan dari ancaman Sekutu dan Belanda 
	4.10Mengolah informasi tentang strategi dan bentuk perjuangan bangsa Indonesia dalam upaya mempertahankan kemerdekaan dari ancaman Sekutu dan Belanda 

	3.11Mengevaluasi upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa antara lain PKI Madiun 1948, DI/TII, APRA, Andi Aziz, RMS, PRRI, Permesta, G-30-S/PKI 
	4.11Merekonstruksi upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa antara lain PKI Madiun 1948, DI/TII, APRA, Andi Aziz, RMS, PRRI, Permesta, G-30-S/PKI 

	3.12Mengevaluasi perkembangan kehidupan politik dan ekonomi Bangsa Indonesia pada masa awal kemerdekaan sampai masa Demokrasi Liberal 
	4.12Merekonstruksi perkembangan kehidupan politik dan ekonomi Bangsa Indonesia pada masa awal kemerdekaan sampai masa Demokrasi Liberal 

	3.13Mengevaluasi perkembangan kehidupan politik dan ekonomi Bangsa Indonesia pada masa Demokrasi Terpimpin 
	4.13Melakukan penelitian sederhana tentang kehidupan politik dan ekonomi Bangsa Indonesia pada masa Demokrasi Terpimpin 

	3.14Mengevaluasi perkembangan kehidupan politik dan ekonomi Bangsa Indonesia pada masa Orde Baru 
	4.14Melakukan penelitian sederhana tentang pekembangan kehidupan politik dan ekonomi Bangsa Indonesia pada masa Orde Baru 

	3.15Mengevaluasi perkembangan kehidupan politik dan ekonomi Bangsa Indonesia pada masa awal Reformasi 
	4.15Melakukan penelitian sederhana tentang pekembangan kehidupan politik dan ekonomi Bangsa Indonesia pada masa awal Reformasi 

	3.16Mengevaluasi peran pelajar, mahasiswa, dan pemuda dalam perubahan politik dan ketatanegaraan Indonesia 
	4.16Menulis sejarah tentang peran pelajar, mahasiswa, dan pemuda dalam perubahan politik dan ketatanegaraan Indonesia 

	3.17Mengevaluasi peran bangsa Indonesia dalam perdamaian dunia antara lain KAA, Misi Garuda, Deklarasi Djuanda, Gerakan Non Blok, ASEAN, OKI, dan Jakarta Informal Meeting 
	4.17Menyajikan hasil telaah tentang peran bangsa Indonesia dalam perdamaian dunia antara lain KAA, Misi Garuda, Deklarasi Djuanda, Gerakan Non Blok, ASEAN, OKI, dan Jakarta Informal Meeting 

	3.18Mengevaluasi kehidupan Bangsa Indonesia dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era kemerdekaan (sejak proklamasi sampai dengan Reformasi) 
	4.18Membuat studi evaluasi tentang kehidupan Bangsa Indonesia dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi di era kemerdekaan (sejak proklamasi sampai dengan Reformasi) 



f. Bahasa Inggris dan Bahasa Asing Lainnya
1. Bahasa Inggris
	KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)
	KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

	9. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasitentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kajian/kerja _________________________________(diisi Nama Mapel)pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.
	10. Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang kajian/kerja __________________________ ___________________(diisi Nama Mapel).
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.



	KOMPETENSI DASAR
	KOMPETENSI DASAR

	3.85 Menerapkan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks interaksi transaksional lisan dan tulis yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait jati diri dan hubungan keluarga, sesuai dengan konteks penggunaannya di dunia kerja.(Perhatikan unsur kebahasaan pronoun: subjective, objective, possessive)
	4.52 Menyusun teks interaksi transaksional lisan dan tulis pendek dan sederhana yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait jati diri, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks penggunaannya di dunia kerja.

	3.86 Menerapkan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks interaksi interpersonal lisan dan tulis yang melibatkan tindakan      memberikan ucapan selamat dan memuji bersayap (extended), serta menanggapinya, sesuai dengan konteks penggunaannya di dunia kerja.
	4.53 Menyusun teks interaksi interpersonal lisan dan tulis sederhana yang melibatkan tindakan  memberikan ucapan selamat dan memuji bersayap (extended), dan menanggapinya dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks di dunia kerja.

	3.87 Menerapkan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks interaksi transaksional lisan dan tulis yang melibatkan tindakan      memberi dan meminta informasi terkait niat melakukan suatu tindakan/kegiatan, sesuai dengan konteks penggunaannya di dunia kerja. (Perhatikan unsur kebahasaan be going to, would like to)
	4.54 Menyusun teks interaksi transaksional lisan dan tulis pendek dan sederhana yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait niat melakukan suatu tindakan/kegiatan, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks dunia kerja.

	3.88 Membedakan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan beberapa teks deskriptif lisan dan tulis dengan memberi dan meminta informasi pendek dan sederhana terkait orang, benda dan tempat sesuai dengan konteks penggunaannya di dunia kerja.
	4.4. Teks deskriptif
4.4.1 Menangkap makna secara kontekstual terkait fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks deskriptif, lisan dan tulis, pendek dan sederhana terkait orang, benda dan tempat.
4.4.2 	Menyusun teks deskriptif lisan dan tulis, pendek dan sederhana, terkait orang, benda dan tempat, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan, secara benar dan sesuai konteks

	3.89 Membedakan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan beberapa teks khusus dalam bentuk pemberitahuan (announcement), dengan memberi dan meminta informasi terkait kegiatan sekolah/tempat kerja, sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.5 Teks Pemberitahuan (Announcement)
4.5.1 	Menangkap makna secara kontekstual terkait fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks khusus dalam bentuk pemberitahuan (announcement) 
4.5.2 Menyusun teks khusus dalam bentuk pemberitahuan (announcement), lisan dan tulis, pendek dan sederhana, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan, secara benar dan sesuai konteks

	3.90 Menerapkan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks interaksi transaksional lisan dan tulis yang melibatkan tindakan      memberi dan meminta informasi terkait keadaan/tindakan/ kegiatan/ kejadian yang dilakukan/terjadi di waktu lampau yang merujuk waktu terjadinya dan kesudahannya, sesuai dengan konteks penggunaannya. (Perhatikan unsur kebahasaan simple past tense vs present perfect tense)
	4.6 Menyusun teks interaksi transaksional, lisan dan tulis, pendek dan sederhana, yang melibatkan tindakan unsur dan meminta informasi terkait keadaan/tindakan/ kegiatan/ kejadian yang dilakukan/terjadi di waktu lampau yang merujuk waktu terjadinya dan kesudahannya, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks

	3.91 Membedakan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan beberapa teks recount lisan dan tulis dengan memberi dan meminta informasi terkait peristiwa/pengalaman di tempat kerja sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.7 Teks Recount – peristiwa/pengalaman
4.7.1 	Menangkap makna secara kontekstual terkait fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks recount lisan dan tulis terkait peristiwa/pengalaman di tempat kerja. 
4.7.2 	Menyusun teks recount lisan dan tulis, pendek dan sederhana, terkait peristiwa/pengalaman di tempat kerja, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan, secara benar dan sesuai konteks

	3.92 Membedakan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan beberapa teks naratif lisan dan tulis dengan memberi dan meminta informasi terkait legenda rakyat sederhana, sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.8  Menangkap makna secara kontekstual terkait fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks naratif, lisan dan tulis sederhana terkait legenda rakyat

	3.93 Menerapkan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks interaksi transaksional lisan dan tulis yang melibatkan tindakan      memberi dan meminta informasi terkait saran dan tawaran, sesuai dengan konteks penggunaannya. (Perhatikan unsur kebahasaan should, can)
	4.9 Menyusun teks interaksi transaksional, lisan dan tulis, pendek dan sederhana, yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait saran dan tawaran, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks

	3.94 Membedakan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan beberapa teks khusus dalam bentuk surat pribadi dengan memberi dan menerima informasi terkait kegiatan  diri sendiri dan orang sekitarnya, sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.10 Teks Surat Pribadi
4.10.1	Menangkap makna secara kontekstual terkait fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks khusus dalam bentuk surat pribadi terkait kegiatan diri sendiri dan orang sekitarnya
4.10.2 Menyusun teks khusus dalam bentuk surat pribadi terkait kegiatan diri sendiri dan orang sekitarnya, lisan dan tulis, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan, secara benar dan sesuai konteks

	3.95 Menerapkan fungsi social, struktur teks dan unsur kebahasaan beberapa teks khusus dalam bentuk memo, menu, schedule dan signs dengan memberi dan meminta informasi terkait kegiatan sekolah atau tempat kerja, sesuai dengan konteks penggunaannya di dunia kerja. 
	4.11 Teks memo, menu, schedule dan signs.
4.11.1Menangkap makna secara kontekstual terkait fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks khusus dalam bentuk memo, menu, schedule dan signs.
4.11.2 Menyusun teks khusus dalam bentuk memo, menu, schedule dan signs lisan dan tulis, pendek dan sederhana, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks dan unsur kebahasaan secara benar dan sesuai konteks.

	3.96 Menerapkan fungsi social, struktur teks dan unsur kebahasaan teks interaksi transaksional lisan dan tulis yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait perbandingan kata sifat  sesuai dengan bidang keahlian dan konteks penggunaannya. 
	4.12 Menyusun teks interaksi transaksional lisan dan tulis yang melibatkan tindakan member dan meminta informasi terkait perbandingan kata sifat dengan memperhatikan fungsi social, struktur teks dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks.

	3.97 Menerapkan fungsi social, struktur teks dan unsur kebahasaan teks interaksi transaksional lisan dan tulis yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi tentang petunjuk arah (direction) sesuai dengan konteks penggunaannya di dunia kerja. 
	4.13 Menyusun teks interaksi transaksional lisan dan tulis, pendek dan sederhana, yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi tentang petunjuk arah (direction) dengan memperhatikan fungsi social, struktur teks dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks di dunia kerja. 

	3.98 Menerapkan fungsi social, struktur teks dan unsur kebahasaan teks interaksi transaksional yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait kegiatan/tugas-tugas rutin sederhana (simple routine tasks) sesuai dengan konteks penggunaan di dunia kerja. 
	4.14 Menyusun teks interaksi transaksional lisan dan tulis, pendek dan sederhana yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait kegiatan/tugas-tugas rutin sederhana (simple routine tasks) dengan memperhatikan fungsi social, struktur teks dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks dunia kerja. 

	3.99 Menerapkan fungsi social, struktur teks dan unsur kebahasaan teks interaksi transaksional yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait pesan sederhana lewat telephone (taking simple phone message) sesuai dengan konteks penggunaannya di dunia kerja. 
	4.15 Taking phone message
4.15.1Menangkap makna secara kontekstual pesan sederhana lewat telephone terkait tempat kerja.
4.15.2Mencatat teks pesan sederhana lewat telephone terkait tempat kerja dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks dan unsur kebahasaan secara benar dan sesuai konteks dunia kerja. 

	3.100 Membedakan fungsi social, struktur teks dan unsur kebahasaan pada teks biografi tokoh sesuai dengan konteks penggunaannya.
	4.16 Teks biografi tokoh 
4.16.1Menangkap makna secara kontekstual terkait fungsi social, struktur teks dan unsur kebahasaan teks biografi tokoh lisan dan tulis 
4.16.2Menyusun teks biografi tokoh lisan dan tulis, pendek dan sederhana, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks    

	3.101 Membedakan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan beberapa teks eksposisi analitis lisan dan tulis dengan memberi dan meminta informasi terkait isu aktual, sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.17 Teks eksposisi analitis
4.17.1Menangkap makna secara kontekstual terkait fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks eksposisi analitis lisan dan tulis, terkait isu aktual
4.17.2Menyusun teks eksposisi analitis tulis, terkait isu aktual, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan, secara benar dan sesuai konteks

	3.102 Menerapkan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks interaksi transaksional lisan dan tulis yang melibatkan tindakan      memberi dan meminta informasi terkait keadaan /tindakan/ kegiatan/ kejadian tanpa perlu menyebutkan pelakunya dalam teks ilmiah, sesuai dengan konteks penggunaannya. (Perhatikan unsur kebahasaan passive voice)
	4.18  Menyusun teks interaksi transaksional lisan dan tulis yang melibatkan tindakan  memberi dan meminta informasi terkait keadaan/tindakan/kegiatan/ kejadian tanpa perlu menyebutkan pelakunya dalam teks ilmiah, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks

	3.103 Menerapkan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks interaksi transaksional lisan dan tulis yang melibatkan tindakan      memberi dan meminta informasi terkait hubungan sebab akibat, sesuai dengan konteks penggunaannya. (Perhatikan unsur kebahasaan because of ..., due to ..., thanks to ...)
	4.19 Menyusun teks interaksi transaksional lisan dan tulis yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait hubungan sebab akibat, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan  sesuai konteks

	3.104 Membedakan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan beberapa teks explanation lisan dan tulis dengan memberi dan meminta informasi terkait gejala alam atau sosial yang tercakup dalam mata pelajaran lain di kelas XI, sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.20 Menangkap makna secara kontekstual terkait fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks explanation lisan dan tulis, terkait gejala alam atau sosial yang tercakup dalam mata  pelajaran lain di kelas XI

	3.105 Menerapkan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks interaksi transaksional lisan yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait jati diri dalam konteks pekerjaan (wawancara pekerjaan)
	4.21 Menyusun teks interaksi transaksional lisan yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait jati diri dalam konteks pekerjaan (wawancara pekerjaan), dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks penggunaannya di dunia kerja.

	3.106 Menerapkan fungsi social, struktur teks dan unsur kebahasaan teks interaksi transaksional yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait penulisan laporan sederhana.
	4.22 Menyusun teks interaksi transaksional tulis yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait penulisan laporan sederhana dengan memperhatikan fungsi social, struktur teks dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai dengan konteks penggunaannya di dunia kerja. 

	3.107 Menerapkan fungsi social, struktur teks dan unsur kebahasaan teks interaksi transaksional yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait penyajian laporan secara lisan (report presentation)
	4.23 Menyusun teks interaksi transaksional lisan yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait penyajian laporan dengan memperhatikan fungsi social, struktur teks dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai dengan konteks penggunaannya di dunia kerja.

	3.108 Menerapkan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks interaksi interpersonal lisan dan tulis yang melibatkan tindakan menawarkan jasa, serta menanggapinya, sesuai dengan konteks penggunaannya. (Perhatikan unsur kebahasaan May I help you?, What can I do for you? What if ...?)
	4.24 Menyusun teks interaksi interpersonal lisan dan tulis sederhana yang melibatkan tindakan menawarkan jasa, dan menanggapinya dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks

	3.109 Membedakan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan beberapa teks prosedur lisan dan tulis dengan memberi dan meminta informasi terkait manual penggunaan teknologi dan kiat-kiat (tips), pendek dan sederhana, sesuai dengan bidang keahlian dan konteks penggunaannya
	4.25 Teks Prosedur
4.25.1Menangkap makna secara kontekstual terkait fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks prosedur lisan dan tulis, dalam bentuk manual terkait penggunaan teknologi dan kiat-kiat (tips)
4.25.2Menyusun teks prosedur, lisan dan tulis, dalam bentuk manual terkait penggunaan teknologi dan kiat-kiat (tips), dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan, secara benar dan sesuai konteks

	3.110 Membedakan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan beberapa teks khusus dalam bentuk surat lamaran kerja, dengan memberi dan meminta informasi terkait jati diri, latar belakang pendidikan/pengalaman kerja, sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.26 Surat Lamaran Kerja
4.26.1Menangkap makna secara kontekstual terkait fungsi nsure, struktur teks, dan unsur kebahasaan  teks khusus dalam bentuk surat lamaran kerja, yang memberikan informasi antara lain jati diri, latar belakang pendidikan/pengalaman kerja
4.26.2 Menyusun teks khusus surat lamaran kerja, yang memberikan informasi antara lain jati diri, latar belakang pendidikan/pengalaman kerja,  dengan memperhatikan fungsi nsure, struktur teks, dan unsur kebahasaan, secara benar dan sesuai konteks

	3.111 Membedakan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan beberapa teks khusus dalam bentuk undangan resmi dengan memberi dan meminta informasi terkait kegiatan sekolah/tempat kerja sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.27 Teks Undangan Resmi
4.27.1	Menangkap makna secara kontekstual terkait fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks khusus dalam bentuk undangan resmi lisan dan tulis, terkait kegiatan sekolah/tempat kerja
4.27.2 Menyusun teks khusus dalam bentuk undangan resmi lisan dan tulis, terkait kegiatan sekolah/tempat kerja, dengan memperhatikan fungsi nsure, struktur teks, dan unsur kebahasaan, secara benar dan sesuai konteks

	3.112 Membedakan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan beberapa teks news item lisan dan tulis dengan memberi dan meminta informasi terkait berita sederhana dari koran/radio/TV, sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.28 Menangkap makna secara kontekstual terkait fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks news items lisan dan tulis, dalam bentuk berita sederhana koran/radio/TV

	3.113 Menerapkan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks interaksi transaksional lisan dan tulis yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait pengandaian diikuti oleh perintah/saran, sesuai dengan bidang keahlian dan konteks penggunaannya. (Perhatikan unsur kebahasaan if dengan imperative, can, should)
	4.29 Menyusun teks interaksi transaksional lisan dan tulis yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait pengandaian diikuti oleh perintah/saran, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks

	3.114 Menerapkan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks interaksi transaksional lisan dan tulis yang melibatkan tindakan      memberi dan meminta informasi terkait pendapat dan pikiran, sesuai dengan konteks penggunaannya.  (Perhatikan unsur kebahasaan I think, I suppose, in my opinion)
	4.30 Menyusun teks interaksi transaksional, lisan dan tulis, pendek dan sederhana, yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait pendapat dan pikiran, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks



2. Bahasa Arab
	KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)
	KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

	11. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasitentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kajian Bahasa Arab pada tingkat teknis,spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.
	12. Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang kajian Bahasa Arab
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.



	KOMPETENSI DASAR
	KOMPETENSI DASAR

	3.1Memahamitindak tuturmenyapa(salam,menanyakan keadaan),memperkenalkan diri (ta’aruf),mengucapkan terimakasih (taqdimal-syukr),meminta maaf(al-isti’fa),dan berpamitan (wada’an),dengan memperhatikan fungsi sosial,strukturteks,dan unsur kebahasaan padateks interaksi interpersonallisan dan tulis sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.1Mendemontrasikan tindak tuturmenyapa(salam,menanyakan keadaan),memperkenalkan diri (ta’aruf),mengucapkan terimakasih (taqdimal- syukr), meminta maaf(alisti’fa),dan berpamitan (wada’an), dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsurkebahasaan yang benardan sesuaikonteks

	3.2 Menerapkan jati diri (huwiyah), dengan memperhatikan fungsisosial,struktur teks,dan unsur kebahasaan dari teks interaksi transaksional lisan dan tulis, sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.2	Mendemontrasikanjati diri (huwiyah)dengan memperhatikan fungsisosial,strukturteks,dan unsur kebahasaan, secarabenardan sesuai konteks

	3.3 mengilustrasikannamahari (asmaal-ayyam),bulan (syuhural- hijriyahmiladiyah),namawaktu dalamhari (shobah,nahar,masalailah), waktu dalambentuk angka (sa’ah),tanggal(tarikh),dan tahun (sanahhijriyah/miladiyah),dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan dari teks interaksi transaksional lisan dan tulis, sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.3Mengungkapkan teks sederhana terkait namahari (asmaal-ayyam), bulan (syuhural- hijriyah/miladiyah),namawaktu dalamhari (shobah,nahar,masa, lailah), waktu dalambentuk angka (sa’ah),tanggal(tarikh),dan tahun (sanahhijriyah/miladiyah),dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaanyang benardan sesuai konteks

	3.4   memahami teks sederhana fungsi terkait bangunan publik (al-mabani al- ‘ammah) yang dekat dengan kehidupan siswasehari- hari,dengan memperhatikan fungsi sosial,strukturteks,dan unsur kebahasaan padateks interaksi transaksional lisan dan tulis,sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.4Menyusun teks sederhana terkait dengan bangunan publik (al-mabani al-‘ammah)yang dekat dengan kehidupan siswasehari- hari,dengan memperhatikan fungsi sosial,strukturteks,dan unsur kebahasaan yang benardan sesuai konteks

	3.5 Menggambarkan (sifatorang (sifat al-insan),dengan memperhatikanfungsi sosial,strukturteks,dan unsur kebahasaan padateks interaksi transaksional lisan dan tulis,sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.5 Mendemontrasikanteks sederhana terkait sifat orang (sifatal-insan),dengan memperhatikan fungsi sosial,struktur teks dan unsur kebahasaan yang benardan sesuai Konteks

	3.6mengklasifikasiaktivitas(ansyithah)orang dan fungsi (wadhaif) benda/alat,dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan pada teksinteraksi transaksional lisan dan tulis, sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.6 Mendemontrasikanteks sederhanaterkaitdengan aktivitas (ansyithah) orang dan fungsi (wadhaif) benda/alat,dengan memperhatikan fungsisosial, strukturteks dan unsur kebahasaan yang benardan sesuai konteks

	3.7 menganalisis teks sederhana tentang deskripsiorang (washfal-insan),dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan dari teksdeskriptiflisan dan tulis,sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.7 mengimplementasikanteks sederhanaterkait deskripsi orang(washf al-insan),denganmemperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan yang benardan sesuai konteks

	3.8 Menentukan peribahasaArab,dengan memperhatikan fungsi sosial danunsur kebahasaan
	4.8Mengungkapkan peribahasaArabsecara sederhana dengan memperhatikan fungsi sosial dan unsur kebahasaan

	3.9  menerapkan tindak tuturuntuk memintaperhatian(mulahazhat), mengecek pemahaman (al-isti’ab), menghargai kinerjayang baik,dan memintadan mengungkapkan pendapat (taqdimal-ara),dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan pada teksinteraksi interpersonal lisan dan tulis,sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.9  Melatih menerapkanteks sederhanayang berisi memintaperhatian(mulahadhat),mengecek pemahaman (alisti’ab), menghargai kinerjayang baik,dan memintadan mengungkapkan pendapat (taqdimalaraa),dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan yang benardan sesuai Konteks

	 3.10mengungkapkan isi pesan singkat danpengumuman/pemberitahuan (al- akhbarawal-ma’lumat),dengan memberi dan memintainformasi terkait kegiatan sekolah,dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan dari teks khusus sesuai dengan konteks penggunaannya
	 3.10Mendemontrasikanpesan singkatdanpengumuman/pemberitahuan (al-akhbarawalma’lumat),lisan dan tulis secarasederhanatentang kegiatan sekolah, denganmemperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan

	3.11 Membedakan ungkapan mintaijin (isti’dzan),menyuruh(al-amr),dan melarang (al-nahyu),dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan pada teksinteraksi interpersonal lisan dan tulis,sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.11 Mendemontrasikanteks sederhana berisi tindakan mintaijin (isti’dzan), menyuruh(al-amr), melarang (al-nahyu),dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,danunsur kebahasaan yang benardan sesuai konteks

	3.12 Menentukan ucapan selamat(tahni’ah),dengan memperhatikan fungsi sosial,strukturteks,dan unsur kebahasaan dari teks interaksi transaksional lisan dan tulis,sesuai dengan konteks penggunaannyaMenganalisiskembali syairataulagu bahasaArab sangat singkatdan sederhana,dengan memahami fungsi sosial dan unsur kebahasaan
	
4.12 Mendemontrasikanteks sederhanaberisi ucapan selamat(tahni’ah), dengan memperhatikan fungsi sosial,struktur teks,dan unsur kebahasaan yang benardan sesuai konteks

	3.13Menganalisiscontoh ungkapansederhanayang menyatakan harapan (roja’) atas suatu kebahagiaan dan prestasi, dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan pada teksinteraksi interpersonal lisan dan tulis,sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.13 Mengungkapkanteks sederhanaberisi  harapan (roja’)atas suatu kebahagiaan dan prestasi,dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan yang benardan sesuai konteks

	3.14 Mengidentifikasikembaliungkapan sederhana terkait persetujuan (muwafaqah),dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan dari teks interaksi transaksional lisan dan tulis, sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.14 Mendemontrasikan teks sederhanaberisi ungkapan tindakan memberi dan memintainformasi terkait persetujuan (muwafaqah) melakukan suatu tindakan/kegiatan, dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan yang benardan sesuai konteks

	3.15 Membandingkantindak tuturyang menyatakan dan menanyakan perbandingan jumlah(muqaranah al- adad),dengan memperhatikan fungsi sosial,strukturteks,dan unsur kebahasaan dari teks interaksi transaksional lisan dan tulis,sesuai dengan konteks penggunaannya
	3.15 Mengembangkanteks sederhanaberisi tindakan memberi dan memintainformasi terkait dengan perbandingan jumlah(muqaranah al-‘adad) dengan memperhatikan fungsi sosial,strukturteks,dan unsur kebahasaan yang benardan sesuai konteks

	3.16Menentukan ungkapan  terkait maksud (al-maqashid)dan tujuan(al-ahdaf)melakukansuatu tindakan/ kegiatan, dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan dari teks interaksi transaksional lisan dan tulis, sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.16 Menyajikan teks sederhana berisi ungkapan tindakan memberidan memintainformasi terkait maksud (al-maqashid)dan tujuan (al-ahdaf)melakukansuatu tindakan/kegiatan, dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan yang benardan sesuai konteks

	3.17Menentukan isi teks cerita(al-qashash) pendek dansederhana, dengan memperhatikan fungsi sosial,struktur teks,dan unsur kebahasaan, sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.17Menyajikanteksnaratifsederhanasecaralisan dan tulis,terkait teks cerita(al-qashash) dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan sesuai konteks

	3.18 Menganalisis contoh ungkapan sederhanayang menyatakan harapan (roja’) atas suatu kebahagiaan dan prestasi, dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan pada teksinteraksi interpersonal lisan dan tulis,sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.18  Mengungkapkan contoh teks sederhana berisi  harapan (roja’)atas suatu kebahagiaan dan prestasi,dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan yang benardan sesuai konteks

	3.19 Mengidentifikasi kembaliungkapan sederhana terkait persetujuan (muwafaqah),dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan dari teks interaksi transaksional lisan dan tulis, sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.19 Mendemontrasikan teks sederhana berisi ungkapan tindakan memberi dan memintainformasi terkait persetujuan (muwafaqah) melakukan suatu tindakan/kegiatan, dengan memperhatikan fungsisosial struktur teks,dan unsur kebahasaan yang benardan sesuai konteks

	3.20 Menentukan ungkapan terkait maksud (al-maqashid)dan tujuan (al-ahdaf)melakukansuatu tindakan/kegiatan, dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan dari teks interaksi transaksional lisan dan tulis, sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.20 Menyajikan teks sederhana berisi ungkapan tindakan memberi dan memintainformasi terkait maksud (al-maqashid)dan tujuan (al-ahdaf)melakukansuatu tindakan/kegiatan, dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan yang benardan sesuai konteks

	3.21 Mengklasifikasikanungkapan sederhana terkait menyuruh (al-amr) dan melarang (al-nahyu) melakukan suatu tindakan/kegiatan,dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan dari teks interaksi transaksional lisan dan tulis, sesuai dengan konteks penggunaannya
	4,21 Mengembangkan teks sederhana berisi ungkapan menyuruh (al-amr) dan melarang (al-nahyu) melakukan suatu tindakan/kegiatan, dengan mem- perhatikan fungsi social,struktur teks,dan unsurkebahasaan sesuai konteks

	3.22 Menentukan isi teks cerita(al-qashash) pendek dansederhana, dengan memperhatikan fungsi sosial,struktur teks,dan unsur kebahasaan, sesuai dengan konteks penggunaannya
	4.22 Menyajikanteksnaratifsederhanasecaralisan dan tulis,terkait teks cerita(al-qashash) dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan sesuai konteks

	3.23 Menentukaniklan (al-i’lan),sesuaidengan konteks penggunaannya
	4.23 Mendemontrasikaninformasidalamteksiklan(al-i’lan) dengan memperhatikan fungsisosial, struktur teks,dan unsur kebahasaan, secarabenardan sesuai konteks

	3.24 Menganalisis kisah-kisahteladan dalambahasaArab sangat sederhanadengan memahami fungsi sosial dan unsur kebahasaan
	4.24 Mengimplementasikanteks-tekskisahteladan dalambahasaArab sangat sederhanadengan memperhatikan fungsi sosial dan unsur kebahasaan



2. Deskripsi Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Muatan Kewilayahan
a. Seni Budaya
	KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)
	KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

	13. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kajian/kerja Seni Budayapada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.
	14. Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang kajian/kerjaSeni Budaya.
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.

	KOMPETENSI DASAR
	KOMPETENSI DASAR

	3.1 Memahami konsep budaya
	4.1. Mempresentasikan konsep budaya

	3.2   Memahami konsep 
      seni
	4.2. Mempresentasikan konsep seni

	3.3 Memahami konsep keindahan
	4.3. Mempresentasikan konsep keindahan

	3.4. Menganalisis jenis, fungsi dan unsur seni budaya Nusantara
	4.4 Memilah jenis, fungsi dan unsur seni budaya Nusantara

	3.5 Menganalisis perkembangan seni budaya Nusantara
	4.5    Merumuskan perkembangan seni  budaya Nusantara

	3.6 Menerapkan apresiasi seni budaya Nusantara
	4.6 Melaksanakan apresiasi seni budaya Nusantara


	3.7 Menerapkan apresiasi seni budaya mancanegara
	4.7   Melaksanakan apresiasi seni  budaya mancanegara

	3.8 Menganalisis karya seni budaya Nusantara

	4.8    Mengeksplorasi karya seni budaya Nusantara

	3.9 Mengevaluasi karya seni budaya Nusantara
	4.9 Mempresentasikan  hasil evaluasi karya seni budaya Nusantara

	4.10 Merancang karya seni budaya Nusantara
	4.10  Mengkreasi karya seni budaya Nusantara



b. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
	KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)
	KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

	15. Memahami, menerapkan, menganalisis,danmengevaluasitentangpengetahuan faktual, konseptual, operasionaldasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kajianPendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatanpada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.
	16. Melaksanakantugasspesifikdenganmenggunakanalat, informasi, danprosedurkerja yang lazimdilakukanserta memecahkanmasalahsesuaidenganbidangkajianPendidikan Jasmani, Olahraga dan KesehatanMenampilkankinerja di bawahbimbingandenganmutudankuantitas yang terukursesuaidenganstandarkompetensikerja.
Menunjukkanketerampilan menalar, mengolah, danmenyajisecaraefektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dansolutifdalamranahabstrakterkaitdenganpengembangandari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan,gerakmahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangandari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.



	KOMPETENSI DASAR
	KOMPETENSI DASAR

	3.115 Menerapkanteknikdasarsalahsatuaktifitasolahragapermainan bola besaruntukmenghasilkankoordinasigerak yang baik
	4.55 Mempraktikanteknikdasarsalahsatuaktifitasolahragapermainan bola besaruntukmenghasilkankoordinasigerak yang baik

	3.116 Menerapkan teknikdasarsalahsatuaktifitasolahragapermainan bola keciluntukmenghasilkankoordinasigerak
	4.56 Mempraktikanteknikdasarsalahsatuaktifitasolahragapermainan bola keciluntukmenghasilkankoordinasigerak

	3.117 Menerapkan salahsatuketerampilanaktifitasatletikuntukmenghasilkangerak yang efektif
	4.57 Mempraktikansalahsatuketerampilanaktifitasatletikuntukmenghasilkangerak yang efektif

	3.118 Menerapkansalahsatuketerampilanaktifitasolahragabeladiriuntukmenghasilkangerak yang efektif
	4.58 Mempraktikansalahsatuketerampilanaktifitasolahragabeladiriuntukmenghasilkangerak yang efektif

	3.119 Menerapkan latihanpengukurankomponenkebugaranjasmaniuntukkesehatan (dayatahan, kekuatan, komposisitubuh, dankelenturan) menggunakaninstrumenterstandar
	4.59 Mempraktikan latihan pengukuran komponen kebugaran jasmani untuk kesehatan (dayatahan, kekuatan, komposisitubuh, dankelenturan) menggunakan instrumen terstandar

	3.120 Menerapkan keterampilan rangkaiangerak dasar aktifitas olahraga senam untuk menghasilkan koordinasi yang baik
	4.60 Mempraktikanketerampilan rangkaiangerak dasar aktifitas olahraga senam lantai untuk menghasilkan koordinasi yang baik

	3.121 Menerapkanketerampilan gerakrangkaianaktifitasolahragasenamritmikuntuk menghasilkan koordinasi yang baik
	4.61 Mempraktikanhasilanalisisgerakanrangkaianaktifitasolahragasenamritmikuntuk menghasilkan koordinasi yang baik

	3.122 Menerapkan keterampilansalahsatugayarenangpadaaktifitasolahraga air*
	4.62 Mempraktikanketerampilansalahsatugayarenangpadaaktifitasolahraga air*

	3.123 Memahamicara perilaku budaya hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari
	4.63 Mempresentasikan cara perilaku budaya hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari

	3.124 Menganalisis teknikdasarsalahsatuaktifitasolahragapermainan bola besaruntukmenghasilkankoordinasigerak yang baik
	4.64 Mempraktikanteknikdasarsalahsatuaktifitasolahragapermainan bola besaruntukmenghasilkankoordinasigerak yang baik

	3.125 Menganalisis teknikdasarsalahsatuaktifitasolahragapermainan bola keciluntukmenghasilkankoordinasigerak
	4.65 Mempraktikanteknikdasarsalahsatuaktifitasolahragapermainan bola keciluntukmenghasilkankoordinasigerak

	3.126 Menganalisis salahsatuketerampilanaktifitasatletikuntukmenghasilkangerak yang efektif
	4.66 Mempraktikansalahsatuketerampilanaktifitasatletikuntukmenghasilkangerak yang efektif

	3.127 Menganalisissalahsatuketerampilanaktifitasolahragabeladiriuntukmenghasilkangerak yang efektif
	4.67 Mempraktikansalahsatuketerampilanaktifitasolahragabeladiriuntukmenghasilkangerak yang efektif

	3.128 Menganalisis latihanpengukurankomponenkebugaranjasmaniuntukkesehatan (dayatahan, kekuatan, komposisitubuh, dankelenturan) menggunakaninstrumenterstandar
	4.68 Mempraktikanlatihanpengukurankomponenkebugaranjasmaniuntukkesehatan (dayatahan, kekuatan, komposisitubuh, dankelenturan) menggunakaninstrumenterstandar

	3.129 Menganalisis keterampilan rangkaiangerak dasar aktifitas olahraga senam untuk menghasilkan koordinasi yang baik
	4.69 Mempraktikanketerampilan rangkaiangerak dasar aktifitas olahraga senam untuk menghasilkan koordinasi yang baik

	3.130 Menerapkanketerampilan gerakrangkaianaktifitasolahragasenamritmikuntuk menghasilkan koordinasi yang baik
	4.70 Mempraktikanhasilanalisisgerakanrangkaianaktifitasolahragasenamritmikuntuk menghasilkan koordinasi yang baik

	3.131 Menganalisis keterampilansalahsatugayarenangpadaaktifitasolahraga air*
	4.71 Mempraktikanketerampilansalahsatugayarenangpadaaktifitasolahraga air*

	3.132 Menganalisispermasalahan cara perilaku budaya hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari
	4.72 Mempresentasikan permasalahan cara perilaku budaya hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari



3. Deskripsi Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Muatan Peminatan Kejuruan
1) C1 ( Dasar Bidang Keahlian )
a. Simulasi dan Komunikasi Digital
	KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)
	KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

	3. Memahami, menerapkan, menganalisis,danmengevaluasitentangpengetahuanfaktual, konseptual, operasionaldasar, danmetakognitifsesuaidenganbidangdanlingkupSimulasidanKomunikasi Digital (Simdig) padatingkatteknis, spesifik, detil, dankompleks, berkenaandenganilmupengetahuan, teknologi, seni, budaya, danhumanioradalamkontekspengembanganpotensidirisebagaibagiandarikeluarga, sekolah, duniakerja, wargamasyarakatnasional, regional, daninternasional.
	4. Melaksanakantugasspesifikdenganmenggunakanalat, informasi, danprosedurkerja yang lazimdilakukansertamemecahkanmasalahsesuaidenganlingkupSimulasidanKomunikasi Digital (Simdig). Menampilkankinerja di bawahbimbingandenganmutudankuantitas yang terukursesuaidenganstandarkompetensikerja.
Menunjukkanketerampilanmenalar, mengolah, danmenyajisecaraefektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dansolutifdalamranahabstrakterkaitdenganpengembangandari yang dipelajarinya di sekolah, sertamampumelaksanakantugasspesifik di bawahpengawasanlangsung.
Menunjukkanketerampilanmempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerakmahir, menjadikangerakalamidalamranahkonkretterkaitdenganpengembangandari yang dipelajarinya di sekolah, sertamampumelaksanakantugasspesifik di bawahpengawasanlangsung.



	KOMPETENSI DASAR
	KOMPETENSI DASAR

	3.1 Memahami logika dan algoritma komputer
	4.1 Menggunakan fungsi-fungsi Perintah (Command)

	3.2 Menerapkan metode petaminda
	4.2 Membuat peta-minda

	3.3 Menentukan paragraf deskriptif, argumentatif, naratif, danpersuasif.
	4.3 Memformat dokumen pengolah kata

	3.4 Menerapkan logika, dan operasi perhitungan data
	4.4 Mengoperasikan perangkat lunak pengolah angka

	3.5 Menerapkan fitur yang tepat untuk pembuatan slide
	4.5 Membuat slide presentasi

	3.6 Menyeleksi teknik presentasi yang efektif
	4.6 Melakukan presentasi yang efektif

	3.7 Menerapkan cara pembuatan E-book
	4.7 Menyusun E-book dengan perangkat lunak E-book Editor

	3.8 Memahami konsep Kewargaan Digital
	4.8 Menerapkan (mencoba) etikaKewargaan Digital

	3.9 Menerapkan teknik penelusuran Search Engine
	4.9 Melakukan penelusuran informasi

	3.10 Menerapkan komunikasi sinkron dan asinkron dalam jaringan.
	4.10 Melakukan komunikasi sinkron dan asinkron dalam jaringan

	3.11 Menilai fitur perangkat lunak pembelajaran kolaboratif daring
	4.11 Melakukan pembelajaran kolaboratif daring (kelasmaya) sebagaipeserta

	3.12 Merancang dokumen tahappra-produksi.
	4.12 Membuatdokumentahappra-produksi

	3.13 Menerapkan proses produksi video, animasidan/ataumusik digital.
	4.13 Memroduksi video dan/atauanimasidan/ataumusik digital

	3.14 Menerapkantahapanpasca-produksi video, animasidan/ataumusik digital.
	4.14 Melakukanpekerjaantahapanpasca-produksi



b. Fisika
	KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)
	KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

	17. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasitentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kajian/kerja Fisikapada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.
	18. Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang kajian/kerjaFisika.
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.



	KOMPETENSI DASAR
	KOMPETENSI DASAR

	3.1 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis, angka penting dan  notasi ilmiah pada bidang teknologi dan rekayasa
	4.1 Melakukan pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan dan teknik yang tepat serta mengikuti aturan angka penting.

	3.2 Mengevaluasi gerak lurus dan gerak melingkar dengan kelajuan tetap atau percepatan tetap dalam kehidupan sehari-hari. 
	4.2 Menyajikanhasil percobaan gerak lurus dan gerak melingkar dalam bentuk grafik/tabel pada bidang teknologi dan rekayasa. 

	3.3 Menganalisis gerak dan gaya dengan menggunakan hukum-hukum Newton 
	4.3 Menggunakan alat-alat sederhana yang berhubungan dengan hukum Newton tentang gerak.

	3.4 Menganalisis hubungan usaha, energi, daya dan efisiensi 
	4.4 Menyajikan ide/gagasan dampak keterbatasan sumber energi bagi kehidupan dan upaya penanggulannya dengan energi terbarukan

	3.5 Menerapkan konsep momentum, impuls dan hukum kekekalan momentum
	4.5 Mendemonstrasikan berbagai jenis tumbukan

	3.6 Menerapkan konsep torsi, momen inersia, dan momentum sudut pada benda tegar dalam bidang teknologi dan rekayasa
	4.6 Melakukan percobaan sederhana tentang momentum sudut dan rotasi benda tegar

	3.7 Menganalisis kekuatan bahan dari sifat elastisitasnya
	4.7 Menyelesaikan masalah teknis dalam bidang teknologi terkait dengan elastisitas bahan

	3.8 Menerapkan hukum-hukum yang berkaitan dengan fluida statis dan dinamis
	4.8 Melakukan percobaan sederhana yang berkaitan dengan hukum-hukum fluida statis dan dinamis

	3.9 Menganalisis getaran, gelombang dan bunyi
	4.9 Menyajikan penggunaan gelombang bunyi dalam teknologi. (Misalnya : dalam pengujian menggunakan Non Distructive Testing)

	3.10 Memahami teori bumi dan atmosferpada teknik geomatika.*
	4.10 Mendiskusikan teori bumidan atmosfer terkait dengan aplikasi pada teknik geomatika.*

	3.11 Menganalisis proses pemuaian, perubahan wujud zat dan perpindahan kalor dengan konsep suhu dan kalor.
	4.11 Menggunakan alat sederhana dalam percobaan yang berhubungan dengan kalor.

	3.12 Menerapkan hukum-hukum termodinamika
	4.12 Menunjukkan cara kerja alat sederhana yang berhubungan dengan termodinamika.

	3.13 Menerapkan listrik statis dan listrik dinamis.
	4.13 Melakukan percobaan terkait listrik statis dan listrik dinamis 

	3.14 Menerapkan hukum-hukum kemagnetan dalam persoalan sehari-hari.
	4.14 Mendemonstrasikan percobaan yang berkaitan dengan konsep kemagnetan dan elektromagnet.

	3.15 Menganalisis rangkaian listrik arus bolak balik (AC).
	4.15 Memecahkan masalah teknologi yang berkaitan dengan listrik arus bolak balik (AC).

	3.16 Menerapkan sifat cermin dan lensa pada alat–alat optik.*
	4.16 Merencanakan pembuatan alat-alat optik sederhana dengan menerapkan prinsip pemantulan pada cermin dan pembiasan pada lensa.*

	3.17 Memahami gejala radioaktivitas yang terkait dengan teknik geomatika.*
	4.17 Menentukanaplikasi radioaktivitas padateknik geomatika.*





c. Kimia
	KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)
	KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

	19. Memahami, menerapkan, menganalisis, danmengevaluasitentangpengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kajiankimiateknologirekayasapada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.
	20. Melaksanakanbtugasbspesifikbdenganmenggunakanalat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang kajian kimia teknologi rekayasa Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan,gerakmahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangandari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugasspesifik di bawah pengawasan langsung.



	KOMPETENSI DASAR
	KOMPETENSI DASAR

	3.1 Menganalisis perubahan materi dan pemisahan campuran denganberbagaicara
	4.1 Melakukanpemisahancampuranmelaluipraktikumberdasarkansifatfisikadansifatkimianya

	3.2 Menganalisislambangunsur, rumuskimiadanpersamaanreaksi
	4.2 Mengintegrasikanpenulisanlambangunsurdenganrumuskimiapadapersamaanreaksikimiaberdasarkankasus-kasusdalamkehidupansehari-hari

	3.3 Mengkorelasikanstruktur atom berdasarkankonfigurasielektronuntukmenentukanletakunsurdalamtabelperiodik
	4.3 Menentukan letakunsurdalamtabelperiodikberdasarkan konfigurasielektron

	3.4 Menganalisis proses pembentukanikatankimiapada beberapa senyawa dalam kehidupan sehari hari
	4.4 Mengintegrasikan proses pembentukanikatankimia  pada beberapa senyawa dalam kehidupan sehari haridenganelektronvalensi atom atompenyusunnya

	3.5 Menerapkanhukum-hukumdasarkimiadalamperhitungankimia
	4.5 Menggunakanhukum-hukumdasarkimiadalamperhitungankimia

	3.6 Menganalisissifatlarutanberdasarkankonsepasambasadan pH larutan (asamkuatdanasamlemah, basakuatdanbasalemah)  dalam kehidupan sehari hari
	4.6 Membandingkan sifatsifat larutanmelaluipraktikumberdasarkankonsepasambasadan pH larutan (asamkuatdanasamlemah, basakuatdanbasalemah) dalam kehidupan sehari hari

	3.7 Menentukan bilangan oksidasi unsur untuk mengidentifikasi reaksi oksidasi dan reduksi
	4.7 Membandingkan antara reaksi oksidasi dengan reaksi reduksi berdasarkan hasil perhitungan bilangan oksidasinya

	3.8 Mengevaluasi proses yang terjadidalamselelektrokimia(menghitung E0sel, reaksireaksipadaselvoltadanseleletrolisa, proses pelapisanlogam) yang digunakandalamkehidupan
	4.8 Mengintegrasikan antara hasil perhitungan  E0sel dengan proses yang terjadi dalam sele lektrokimia (menghitung E0sel, reaks ireaksi pada sel volta dan seleletrolisa, proses pelapisanlogam) reaksi yang digunakan dalam kehidupan

	3.9 Menganalisis struktur, sifat senyawa hidrokarbon serta dampak pembakaran senyawa hidrokarbon terhada plingkungan dan kesehatan serta cara mengatasinya
	4.9 Mengatasi dampak pembakaran senyawa hidrokarbon terhadap lingkungan dan kesehatan berdasarkan hasil analisis struktur, sifat senyawa hidrokarbon

	3.10 Menganalisis proses teknikpemisahanfraksi-fraksiminyakbumisertakegunaannya
	4.10 Mempresentasikanproses teknikpemisahanfraksi-fraksiminyakbumisertakegunaannya. 

	3.11 Menganalisisstruktur, tatanama, sifat, penggolongandankegunaan polimer
	4.11 Mengintegrasikan kegunaan polimer dalam kehidupan sehari hari dengan struktur, tatanama, sifat,  penggolonganpolimer



2) C2 (  Dasar Program keahlian )
C2 Teknik Komputer dan Jaringan
	KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)
	KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

	21. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Teknik Komputer dan Jaringan pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.
	22. Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang kerja Teknik Komputer dan Jaringan. Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.



	KOMPETENSI DASAR
	KOMPETENSI DASAR

	3.18 Menerapkan kesehatan, keselamatan dan keamanan kerja berdasarkan lingkungan kerja
	4.18 Melaksanakan kesehatan, keselamatan dan keamanan kerja dilingkungan kerja

	3.19 Mengevaluasi anatomi komputer
	4.19 Melakukan perakitan komputer

	3.20 Menerapkan sistem operasi
	4.20 Menginstalasi sistem operasi

	3.21 Menerapkan driver komputer
	4.21 Menginstalasi driver perangkat keras komputer

	3.22 Menerapkan software aplikasi
	4.22 Menginstalasi software aplikasi

	3.23 Mengevaluasi perawatan komputer
	4.23 Melakukan perawatan komputer

	3.24 Mengevaluasi permasalahan komputer
	4.24 Melakukan perbaikan komputer

	3.25 Mengevaluasi jaringan komputer
	4.25 Mengkonfigurasi jaringan komputer

	3.26 Mengevaluasi IP Address pada jaringan komputer
	4.26 Mengkonfigurasi IP Address pada Jaringan komputer

	3.27 Mengevaluasi sharing sumber daya pada jaringan komputer
	4.27 Melakukan sharing sumber daya pada jaringan komputer

	3.28 Mengevaluasi koneksi internet
	4.28 Mengkonfigurasi koneksi internet

	3.29 Mengevaluasi jaringan lokal (LAN)
	4.29 Mengkonfigurasi jaringan lokal (LAN)

	3.30 Mengevaluasi perawatan jaringan lokal (LAN)
	4.30 Melakukan perawatan jaringan lokal (LAN) 

	3.31 Mengevaluasi permasalahan jaringan lokal (LAN)
	4.31 Melakukan perbaikan jaringan lokal (LAN)



C2 Teknik Kendaraan Ringan
	KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)
	KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

	23. Memahami, menerapkan, menganalisis, danmengevaluasitentangpengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja TeknikKendaraan Ringan Otomotif. Pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.
	24. Melaksanakantugasspesifikdenganmenggunakanalat, informasi, danprosedurkerja yang lazimdilakukanserta memecahkanmasalahsesuaidenganbidangkerjaTeknikKendaraan Ringan Otomotif. Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
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3) C3 Kompetensi Keahlian
C3 Teknik Komputer dan Jaringan
	KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)
	KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

	25. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Teknik Komputer dan Jaringan pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.
	26. Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang kerja Teknik Komputer dan Jaringan. Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
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	3.1 Menganalisis jaringan berbasis luas
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C3 Teknik Kendaraan Ringan
	KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)
	KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

	27. Menerapkan, menerapkan, menganalisis,danmengevaluasitentangpengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Teknik Kendaraan Ringan Otomotifpada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.
	28. Melaksanakantugasspesifikdenganmenggunakanalat, informasi, danprosedurkerja yang lazimdilakukanserta memecahkanmasalahsesuaidenganbidangkerjaTeknik Kendaraan Ringan Otomotif. Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
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BAB V
STRUKTUR KURIKULUM, DAN PERATURAN AKADEMIK

A. Struktur Kurikulum 
1. Struktur Kurikulum Kelas X
Program Keahlian	: Teknik Otomotif
Kompetensi Keahlian	: Teknik Kendaraan Ringan Otomotif
	MATA PELAJARAN
	Alokasi Waktu

	i. Muatan Nasional
	

	1.
	Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
	318

	2.
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
	212

	3.
	Bahasa Indonesia
	320

	4.
	Matematika
	424

	5.
	Sejarah Indonesia
	108

	6.
	Bahasa Inggris dan Bahasa Asing Lainnya
	352

	Jumlah A
	1.734

	ii. Muatan Kewilayahan
	

	1.
	Seni Budaya
	108

	2.
	Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
	144

	Jumlah A dan B
	252

	iii. Muatan Peminatan Kejuruan
	

	C1. Dasar Bidang Keahlian
	

	1.
	Simulasi dan Komunikasi Digital
	108

	2.
	Fisika
	108

	3.
	Kimia
	108

	C2. Dasar Program Keahliah
	

	1.
	Gambar Teknik
	144

	2.
	Teknologi Dasar Otomotif
	144

	3.
	Pekerjaan Dasar Otomotif
	180

	C3. Kompetensi Keahliah
	

	1.
	Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan
	594

	2.
	Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga Kendaran Ringan
	560

	3.
	Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan
	560

	4
	Produk Kreatif dan Kewirausahaan
	324

	Jumlah C ( C1, C2, C3 )
	5.016

	iv. Muatan Lokal
	

	1
	Bahasa jawa
	108

	2
	Kemuhammadiyahan
	108

	3
	BK
	108

	Jumlah Muatan Lokal
	324

	Total
	5.200



	MATA PELAJARAN
	KELAS

	
	X
	XI
	XII

	
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	Muatan Nasional

	1.
	Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	2.
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	3.
	Bahasa Indonesia
	4
	4
	3
	3
	3
	3

	4.
	Matematika
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	5.
	Sejarah Indonesia
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	6.
	Bahasa Inggris dan Bahasa Asing Lainnya
	3
	3
	3
	3
	4
	4

	Jumlah
	19
	19
	15
	15
	15
	15

	Muatan Kewilayahan

	1.
	Seni Budaya
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	2.
	Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
	2
	2
	2
	2
	-
	-

	Jumlah B
	5
	5
	2
	2
	-
	-

	A. Muatan Peminatan Kejuruan

	C1. Dasar Bidang Keahlian

	1
	Simulasi dan Komunikasi Digital
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	2
	Fisika
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	3
	Kimia
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	C2. Dasar Program Keahliah

	1
	Gambar Teknik
	4
	4
	-
	-
	-
	-

	2
	Teknologi Dasar Otomotif
	4
	4
	-
	-
	-
	-

	3
	Pekerjaan Dasar Otomotif
	5
	5
	-
	-
	-
	-

	C3. Kompetensi Keahliah

	1.
	Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan
	-
	-
	8
	8
	9
	9

	2.
	Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga Kendaran Ringan
	-
	-
	8
	8
	8
	8

	3.
	Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan
	-
	-
	8
	8
	8
	8

	4
	Produk Kreatif dan Kewirausahaan
	-
	-
	7
	7
	8
	8

	Jumlah C ( C1, C2, C3 )
	22
	22
	31
	31
	33
	33

	Muatan Lokal

	1.
	Bahasa Jawa
	2
	2
	1
	1
	2
	2

	2.
	Kemuhammadiyahan
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	3
	BK
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	4
	Bahasa Arab
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	Jumlah Muatan Lokal
	5
	5
	4
	4
	5
	5

	Total
	51
	51
	51
	51
	51
	51



Program Keahlian	:  Teknologi Informasi dan Komunikasi
Kompetensi Keahlian	:  Teknik Komputer dan Jaringan
	MATA PELAJARAN
	Alokasi Waktu

	A. Muatan Nasional
	

	1.
	Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
	318

	2.
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
	212

	3.
	Bahasa Indonesia
	320

	4.
	Matematika
	424

	5.
	Sejarah Indonesia
	108

	6.
	Bahasa Inggris dan Bahasa Asing Lainnya
	352

	Jumlah A
	1.734

	B. Muatan Kewilayahan
	

	1.
	Seni Budaya
	108

	2.
	Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
	144

	Jumlah B
	252

	C. Muatan Peminatan Kejuruan
	

	C1. Dasar Bidang Keahlian
	

	1.
	Simulasi dan Komunikasi Digital
	108

	2.
	Fisika
	108

	3.
	Kimia
	108

	C2. Dasar Program Keahliah
	

	1.
	Sistem Komputer
	72

	2.
	Komputer dan Jaringan Dasar
	180

	3.
	Pemrograman Dasae
	108

	4.
	Dasar Desain Grafis
	108

	C3. Kompetensi Keahlian
	

	1.
	Teknologi Jaringan Berbasis Luas ( WAN )
	216

	2.
	Administrasi Infrastruktru Jaringan
	522

	3.
	Administrasi Sistem Jaringan
	488

	4.
	Teknologi Layanan Jaringan
	488

	5.
	Produk Kreatif dan Kewirausahaan
	350

	Jumlah C ( C1, C2, C3 )
	3.030

	D. Muatan Lokal
	

	1.
	Bahasa Jawa
	108

	2
	Kemuhammadiyahan
	108

	3
	BK
	108

	Jumlah Muatan Lokal
	324

	Total
	5.200



	MATA PELAJARAN
	KELAS

	
	X
	XI
	XII

	
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	A. Muatan Nasional

	1.
	Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	2.
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	3.
	Bahasa Indonesia
	4
	4
	3
	3
	3
	3

	4.
	Matematika
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	5.
	Sejarah Indonesia
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	6.
	Bahasa Inggris dan Bahasa Asing Lainnya
	3
	3
	3
	3
	4
	4

	Jumlah
	19
	19
	15
	15
	15
	15

	B. Muatan Kewilayahan

	1.
	Seni Budaya
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	2.
	Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
	2
	2
	2
	2
	-
	-

	Jumlah B 
	5
	5
	2
	2
	-
	-

	C. Muatan Peminatan Kejuruan

	C1. Dasar Bidang Keahlian

	1
	Simulasi dan Komunikasi Digital
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	2
	Fisika
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	3
	Kimia
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	C2. Dasar Program Keahliah

	1.
	Sistem Komputer
	2
	2
	
	
	
	

	2.
	Komputer dan Jaringan Dasar
	5
	5
	-
	-
	-
	-

	3.
	Pemrograman Dasar
	3
	5
	-
	-
	-
	-

	4.
	Dasar Desain Grafis
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	C3. Kompetensi Keahliah

	1.
	Teknologi Jaringan Berbasis Luas ( WAN )
	-
	-
	6
	6
	-
	-

	2.
	Administrasi Infrastruktru Jaringan
	-
	-
	6
	6
	9
	9

	3.
	Administrasi Sistem Jaringan
	-
	-
	6
	6
	8
	8

	4
	Teknologi Layanan Jaringan
	-
	-
	6
	6
	8
	8

	5.
	Produk Kreatif dan Kewirausahaan
	-
	-
	7
	7
	8
	8

	Jumlah C ( C1, C2, C3 )
	22
	22
	31
	31
	33
	33

	D. Muatan Lokal

	1.
	Bahasa Jawa
	2
	2
	1
	1
	2
	2

	2.
	Kemuhammadiyahan
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	3
	BK
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	4
	Bahasa Arab
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	Jumlah Muatan Lokal
	5
	5
	4
	4
	5
	5

	Total
	51
	51
	51
	51
	51
	51





2. Struktur Kurikulum Kelas XI
Program Keahlian	: Teknik Otomotif
Kompetensi Keahlian	: Teknik Kendaraan Ringan Otomotif
	MATA PELAJARAN
	Alokasi Waktu

	Muatan Nasional
	

	1.
	Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
	318

	2.
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
	212

	3.
	Bahasa Indonesia
	320

	4.
	Matematika
	424

	5.
	Sejarah Indonesia
	108

	6.
	Bahasa Inggris dan Bahasa Asing Lainnya
	352

	Muatan Kewilayahan
	

	1.
	Seni Budaya
	108

	2.
	Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
	144

	Jumlah A dan B
	2.020

	v. Muatan Peminatan Kejuruan
	

	C1. Dasar Bidang Keahlian
	

	1.
	Simulasi dan Komunikasi Digital
	108

	2.
	Fisika
	108

	3.
	Kimia
	108

	C2. Dasar Program Keahliah
	

	1.
	Gambar Teknik
	144

	2.
	Teknologi Dasar Otomotif
	144

	3.
	Pekerjaan Dasar Otomotif
	180

	C3. Kompetensi Keahliah
	

	1.
	Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan
	594

	2.
	Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga Kendaran Ringan
	560

	3.
	Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan
	560

	4
	Produk Kreatif dan Kewirausahaan
	350

	Jumlah C ( C1, C2, C3 )
	2.856

	vi. Muatan Lokal
	

	1
	Bahasa jawa
	108

	2
	Kemuhammadiyahan
	108

	3
	BK
	108

	Jumlah Muatan Lokal
	324

	Total
	5.200



	MATA PELAJARAN
	KELAS

	
	X
	XI
	XII

	
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	Muatan Nasional

	1.
	Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	2.
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	3.
	Bahasa Indonesia
	4
	4
	3
	3
	3
	3

	4.
	Matematika
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	5.
	Sejarah Indonesia
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	6.
	Bahasa Inggris dan Bahasa Asing Lainnya
	3
	3
	3
	3
	4
	4

	Muatan Kewilayahan

	1.
	Seni Budaya
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	2.
	Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
	2
	2
	2
	2
	-
	-

	Jumlah A dan B
	24
	24
	17
	17
	16
	16

	B. Muatan Peminatan Kejuruan

	C1. Dasar Bidang Keahlian

	1
	Simulasi dan Komunikasi Digital
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	2
	Fisika
	4
	4
	-
	-
	-
	-

	3
	Kimia
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	C2. Dasar Program Keahliah

	1
	Gambar Teknik
	4
	4
	-
	-
	-
	-

	2
	Teknologi Dasar Otomotif
	4
	4
	-
	-
	-
	-

	3
	Pekerjaan Dasar Otomotif
	5
	5
	-
	-
	-
	-

	C3. Kompetensi Keahliah

	1.
	Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan
	-
	-
	8
	8
	9
	9

	2.
	Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga Kendaran Ringan
	-
	-
	8
	8
	8
	8

	3.
	Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan
	-
	-
	8
	8
	8
	8

	4
	Produk Kreatif dan Kewirausahaan
	-
	-
	7
	7
	8
	8

	Jumlah C ( C1, C2, C3 )
	22
	22
	31
	31
	33
	33

	Muatan Lokal

	1.
	Bahasa Jawa
	2
	2
	1
	1
	2
	2

	2.
	Kemuhammadiyahan
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	3
	BK
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	4
	Bahasa Arab
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	Jumlah Muatan Lokal
	5
	5
	4
	4
	5
	5

	Total
	51
	51
	51
	51
	51
	51



Program Keahlian	:  Teknologi Informasi dan Komunikasi
Kompetensi Keahlian	:  Teknik Komputer dan Jaringan
	MATA PELAJARAN
	Alokasi Waktu

	Muatan Nasional
	

	1.
	Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
	318

	2.
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
	212

	3.
	Bahasa Indonesia
	354

	4.
	Matematika
	424

	5.
	Sejarah Indonesia
	108

	6.
	Bahasa Inggris dan Bahasa Asing Lainnya
	352

	E. Muatan Kewilayahan
	

	1.
	Seni Budaya
	108

	2.
	Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
	144

	Jumlah A dan B
	2.020

	Muatan Peminatan Kejuruan
	

	C1. Dasar Bidang Keahlian
	

	1.
	Simulasi dan Komunikasi Digital
	108

	2.
	Fisika
	108

	3.
	Kimia
	108

	C2. Dasar Program Keahliah
	

	1.
	Komputer dan Jaringan Dasar
	144

	2.
	Pemrograman Dasae
	144

	3.
	Dasar Desain Grafis
	180

	C3. Kompetensi Keahlian
	

	1.
	Teknologi Jaringan Berbasis Luas ( WAN )
	216

	2.
	Administrasi Infrastruktru Jaringan
	522

	3.
	Administrasi Sistem Jaringan
	488

	4.
	Teknologi Layanan Jaringan
	488

	5.
	Produk Kreatif dan Kewirausahaan
	350

	Jumlah C ( C1, C2, C3 )
	2.856

	F. Muatan Lokal
	

	1.
	Bahasa Jawa
	108

	2
	Kemuhammadiyahan
	108

	3
	BK
	108

	Jumlah Muatan Lokal
	324

	Total
	5.200



	MATA PELAJARAN
	KELAS

	
	X
	XI
	XII

	
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	E. Muatan Nasional

	1.
	Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	2.
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	3.
	Bahasa Indonesia
	4
	4
	3
	3
	3
	3

	4.
	Matematika
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	5.
	Sejarah Indonesia
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	6.
	Bahasa Inggris dan Bahasa Asing Lainnya
	3
	3
	3
	3
	4
	4

	F. Muatan Kewilayahan

	1.
	Seni Budaya
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	2.
	Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
	2
	2
	2
	2
	-
	-

	Jumlah A dan B
	24
	24
	17
	17
	16
	16

	G. Muatan Peminatan Kejuruan

	C1. Dasar Bidang Keahlian

	1
	Simulasi dan Komunikasi Digital
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	2
	Fisika
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	3
	Kimia
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	C2. Dasar Program Keahliah

	1.
	Komputer dan Jaringan Dasar
	4
	4
	-
	-
	-
	-

	2.
	Pemrograman Dasar
	4
	4
	-
	-
	-
	-

	3.
	Dasar Desain Grafis
	5
	5
	-
	-
	-
	-

	C3. Kompetensi Keahliah

	1.
	Teknologi Jaringan Berbasis Luas ( WAN )
	-
	-
	6
	6
	-
	-

	2.
	Administrasi Infrastruktru Jaringan
	-
	-
	6
	6
	9
	9

	3.
	Administrasi Sistem Jaringan
	-
	-
	6
	6
	8
	8

	4
	Teknologi Layanan Jaringan
	-
	-
	6
	6
	8
	8

	5.
	Produk Kreatif dan Kewirausahaan
	-
	-
	7
	7
	7
	7

	Jumlah C ( C1, C2, C3 )
	22
	22
	31
	31
	33
	33

	H. Muatan Lokal

	1.
	Bahasa Jawa
	2
	2
	1
	1
	2
	2

	2.
	Kemuhammadiyahan
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	3
	BK
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	4
	Bahasa Arab
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	Jumlah Muatan Lokal
	5
	5
	4
	4
	5
	5

	Total
	51
	51
	51
	51
	51
	51





B. PERATURAN AKADEMIK
3. Peraturan Beban Belajar
Beban belajar pada SMK Muhammadiyah 12 Sekaran sebagaimana tercantum pada Permendibud No. 70 tahun 2013 sebagai berikut:
1) Durasi per jam pelajaran 45 menit
2) Jumlah jam pelajaran per minggu per rombongan belajar 51 jam pelajaran wajib dengan rincian ; 24 jam pelajaran Muatan Nasional dan Muatan Kewilayahan 22 jam pelajaran Muatan Peminatan Kejuruan (C1 + C2 + C3 ) dan 4 jam pelajaran muatan lokal (Mulok Bahasa Jawa 2 jam ditambah Kemuhammadiyah 1 jam dan BK 1 Jam Bahasa Arab 1 jam ). Jadi jumlah total 51 jam pelajaran per minggu.
3) Jumlah minggu efektif selama satu tahun ajaran antara 36 sampai 40 minggu
4) Selain jam tatap muka peserta didik dikenakan juga jam Penugasan Terstruktur dan Kegiatan mandiri tidak Terstruktur yang jumlah jamnya maksimal 60% dari jam tatap muka mata pelajaran yang bersangkutan.
5) Peserta didik wajib menyelesaikan mata pelajaran yang tertuang dalam Struktur Kurikulum.
6) Ketuntasan minimal untuk seluruh kompetensi dasar pada kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan yaitu 75
7) Pencapaian minimal untuk kompetensi sikap adalah B. 
8) Untuk kompetensi yang belum tuntas, kompetensi tersebut dituntaskan melalui pembelajaran remedial sebelum melanjutkan pada kompetensi berikutnya.
9) Untuk mata pelajaran yang belum tuntas pada semester berjalan, dituntaskan melalui pembelajaran remedial sebelum memasuki semester berikutnya.
10) Peserta didik dinyatakan lulus dari satuan pendidikan di SMK/MAK setelah:
a. menyelesaikan seluruh program pembelajaran;
b. memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh mata pelajaran;
c. lulus ujian sekolah/madrasah; dan
d.  lulus Ujian Nasional.

4. Pengaturan Penjurusan
Peminatan/Pemilihan Progam Keahlian/Paket Keahlian di SMK Muhammadiyah 12 Sekaran berpedoman pada spektrum keahlian Pendidikan Menengah Kejuruan, berdasarkan keputusan Direktur Pembinaan SMK no. 2873/C5.3/MN/2008, tanggal 22-09-2008 dan Keputusan Direktur Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Depdiknas no.251/C/Kep/MN/2008, tanggal 22 Agustus 2008. Pemilihan Program Keahlian dan Paket Keahlian dilaksanakan pada saat siswa melakukan pendaftaran (PPDB) masuk SMK Muhammadiyah 12 Sekaran pada kelas X melalui  angket pemilihan program keahlian karena setiap Program Keahlian di SMK Muhammadiyah 12 Sekaran memilki duan Paket Keahlian, yaitu Program Keahlian Teknik Otomotif dengan paket keahliannya Teknik Kendaraan Ringan. Dan paket keahliahan Teknik Informatika dengan Paket keahliannya Teknik Komputer dan Jaringan. Dalam menentukan peminatan/pemilihan program keahlian, selain berdasarkan minat  peserta didik, juga hasil Tes khusus atau wawancara dan persetujuan orang tua peserta didik  menjadi bahan pertimbangan.
5. Mekanisme / prosedur PKL
Pembelajaran berbasis aktivitas yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik sesuai  tuntutan keterampilan abad 21 kreatif, berfikir kritis, penyelesaian masalah, kolaborasi, dan komunikasi ) 
Proses Pembelajaran di dunia  kerja (DUDI) disebut dengan Praktik kerja lapangan  (PKL) untuk penerapan, pemantapan, dan peningkatan kompetensi.  Pelaksanaan PKL  melibatkan praktisi ahli yang berpengalaman di bidangnya  melalui pembimbingan  praktik. Durasi praktik kerja industri di SMK SMK Muhammadiyah 12 Sekaran dilaksanakan selama 3 ( tiga ) bulan pada semester 4 bulan Januari – Maret. Ciri / operasionalisasi pembelajaran di dunia kerja/industri adalah sebagai berikut :
Peserta diklat yang mengikuti pelatihan di industri adalah mereka yang memenuhi persyaratan minimal yang telah ditetapkan , baik pada saat penerimaan maupun pada saat pemilihan program diklat.
Industri dapat melakukan pemilihan peserta dan meberikan pembekalan kemampuan tambahan, agar benar-benar siap dan memenuhi standar minimal sesuai dengan persyaratn kerja yang ada.
Kegiatan pelatihan di industri dilaksanakan sesuai dengan program bersama yang telah disepakati.
Kegiatan peserta di industri merupakan kegiatan bekerja langsung pada pekerjaan yang sesungguhnya, untuk menguasai kompetensi yang benar dan terstandar, sekaligus menginternalisasi sikap dan etos kerja yang positif sesuai dengan persyaratan tenaga kerja propesional pada bidangnya.
Lamanya peserta didik berada di  industri, ditentukan atas dasar jumlah waktu latihan yang dipersyaratkan untuk menguasai kompetensi yang akan dipelajarinya. 
Pelaksanaan pembelajaran di industri dilengkapi dengan perangkat antara lain : jurnal kegiatan peserta, termasuk daftar kemajuan hasil belajar peserta; perangkat monitoring; kontrak kerja/perjanjian peserta (jika diperlukan); asuransi kecelakaan kerja bagi peserta; lain-lain yang dianggap perlu.
Kegiatan pembelajaran berbasis kompetensi dilakukan setelah penyiapan komponen-komponen/sarana pemelajaran dipastikan kesiapannya, untuk mengantisipasi terjadinya hambatan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
Hasil pelaksanaan pembelajaran, baik di SMK maupun di industri, adalah dicapainya penguasaan sejumlah kompetensi yng telah direncanakan dalam program pembelajaran oleh peserta didik. Semua perolehan dan hal-hal penting yang terkait, terekam dalam data base pendidikan
SMK Muhamamdiyah 12 Sekaran  melaksanakan Praktik Kerja Industri dimulai  bulan Januari sampai  dengan bulan Maret. Peserta didik yang melaksanakan prakti kerja industri adalah peserta didik kelas XI. Mereka dilengkapi dengan Buku Jurnal Prakerin yang harus diisi oleh peserta didik dan diketahui serta ditandatangani oleh pembimbing dan pimpinan perusahaan. Dalam Buku Jurnal Prakerin dilengkapi dengan daftar mata pelajaran dan kompetensi-kompetensi yang ada pada paket keahlian Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Komputer dan Jaringan sebagai acuan dalam melaksanakan pembelajaran dan pelatihan. Penilaian dilakukan oleh pembimbing setiap akhir pembelajaran satu kompetensi. Penilaian akhir prakerin harus diketahui pimpinan perusahaan/industri. Setelah menyelsaikan prakerin yang diakhiri dengan penilaian akhir prakerin serta dinyatakan Lulus, peserta didik mendapatkan Sertifikat Prakerin yang ditandatangani oleh pembimbing, pemimpin perusahaan, dan kepala sekolah.

6. Sistem Penilaian
Penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik dalam ranah sikap (spiritual dan sosial), ranah pengetahuan, dan ranah keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis, selama dan setelah proses pembelajaran suatu kompetensi muatan pembelajaran untuk kurun waktu tertentu. Penilaian hasil belajar berperan membantu peserta didik mengetahui capaian pembelajaran (learning outcomes), memperoleh informasi tentang kelemahan dan kekuatan pembelajaran dan belajar. Dalam pendidikan berbasis standar (standard-based education), kurikulum bebasis kompetensi (competency-based curriculum), dan pendekatan belajar tuntas (mastery learning) penilaian proses dan hasil belajar merupakan parameter tingkat pencapaian kompetensi minimal yang menjadi batas ketuntasan belajar.
Penilaian hasil belajar dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan dan pemerintah. Penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan informasi/ bukti tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam ranah sikap spiritual dan sikap sosial, ranah pengetahuan, dan ranah keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis, selama dan setelah proses pembelajaran. Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas. Penilaian oleh pendidik digunakan untuk menilai pencapaian kompetensi peserta didik; bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran.Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan menilai pencapaian standar kompetensi lulusan untuk semua mata pelajaran. Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi, dilakukan dalam bentuk ujian nasional.
Jenis ujian pada Pendidikan Menengah Kejuruan (SMK/MAK) terdiri atas: 
a. Ulangan Harian.
Ulangan harian adalah kegiatan yang dilakukan secara periodik untuk mengukur proses pencapaian kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu Kompetensi Dasar (KD) atau lebih dalam proses pembelajaran.
b. Ujian Tengah Semester
Ulangan tengah semester adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah melaksanakan 8-9 minggu kegiatan pembelajaran
c. Ujian Akhir Semester
Ulangan akhir semester adalah kegiatan yang dilakukan untuk menilai pencapaian kompetensi peserta didik di akhir semester ganjil. Cakupan materi meliputi indikator-indikator yang merepresentasikan semua standar kompetensi (SK) pada semester tersebut.
d. Ujian Kenaikan Kelas.
Ulangan kenaikan kelas adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik di akhir semester genap, untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir semester genap. Cakupan materi meliputi indikator-indikator yang merepresentasikan standar kompetensi (SK) pada tahun tersebut dengan mengutamakan materi yang dipelajari pada semester genap.
e. Ujian Unit Kompetensi 
Ujian Unit Kompetensi yang selanjutnya disebut UUK adalah penilaian terhadap pencapaian satu atau beberapa unit kompetensi yang dapat membentuk 1 (satu) Skema Sertifikasi Profesi yang dilaksanakan setiap tahun oleh satuan pendidikan terakreditasi. Unit Kompetensi terdiri atas beberapa Kompetensi Dasar (KD) untuk mencapai kemampuan melaksanakan satu bidang pekerjaan spesifik.
f. Ujian Kompetensi Keahlian
penilaian terhadap pencapaian kualifikasi jenjang 2 (dua) atau 3 (tiga) pada KKNI yang dilaksanakan di akhir masa studi oleh Lembaga Sertifikasi Profesi Pihak Pertama (LSP-P1) atau satuan pendidikan terakreditasi bersama DUDI dengan memperhatikan paspor keterampilan (Skills Passport)
Skills Passport adalah salah satu laporan evaluasi hasil belajar peserta didik, yang berisi tentang kompetensi dasar-kompetensi dasar yang sudah dipelajari dan diujikan serta keterangan lain yang diperlukan.
g. Ujian Sekolah Berstandar Nasional
h. Ujian Sekolah
Ujian sekolah adalah kegiatan penilaian pencapaian kompetensi peserta didik yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk memperoleh pengakuan atas prestasi belajar peserta didik dan merupakan salah satu syarat kelulusan dari satuan pendidikan. Mata pelajaran yang diujikan adalah kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi yang tidak diujikan pada ujian nasional, kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, serta kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian yang diatur dalam Permendiknas yang dikeluarkan oleh Depdiknas untuk tahun yang bersangkutan dan Prosedur Operasional Standar (POS) ujian sekolah yang diterbitkan oleh BSNP.

7. PENILAIAN HASIL BELAJAR
Penilaian hasil Belajar yang bertujuan untuk mengukur sampai sejauh mana ketercapaian Kompetensi Dasar, Kompetensi Inti dan Standar Kompetensi Lulusan. Penilaian dilakukan oleh Pendidik, Satuan Pendidikan, dan Pemerintah. Penilaian oleh pendidik dilakukan berupa ulangan harian, sedangkan penilaian oleh Satuan Pendidikan adalah Ujian Akhir Semester, Ujian Kenaiakan Kelas, dan Ujian Sekolah, dan Ujian yang diselenggarakan oleh Pemerintah, dalam hal ini Pemerintah Pusat, adalah Ujian Nasional

1) Definisi Operasional
Pengertian penilaian sama dengan asesmen. Terdapat tiga kegiatan yang perlu didefinisikan, yakni pengukuran, penilaian, dan evaluasi. Ketiga istilah tersebut memiliki makna yang berbeda, walaupun memang saling berkaitan. Pengukuran adalah kegiatan membandingkan hasil pengamatan dengan suatu kriteria atau ukuran. Penilaian adalah proses mengumpulkan informasi/bukti melalui pengukuran, menafsirkan, mendeskripsikan, dan menginterpretasi bukti-bukti hasil pengukuran. Evaluasi adalah proses mengambil keputusan berdasarkan hasil-hasil penilaian.
2)  Cakupan Penilaian
Dalam Kurikulum 2013, kompetensi inti (KI) dirumuskan sebagai berikut:
a) KI-1: kompetensi inti sikap spiritual.
b) KI-2: kompetensi inti sikap sosial.
c) KI-3: kompetensi inti pengetahuan.
d) KI-4: kompetensi inti keterampilan.
Untuk setiap materi pokok tertentu terdapat rumusan KD untuk setiap aspek KI. Jadi, untuk suatu materi pokok tertentu, muncul 4 KD sebagai berikut:
1) KD pada KI-1: aspek sikap spiritual (untuk matapelajaran tertentu bersifat generik, artinya berlaku untuk seluruh materi pokok).
2) KD pada KI-2: aspek sikap sosial (untuk matapelajaran tertentu bersifat relatif generik, namun beberapa materi pokok tertentu ada KD pada KI-3 yang berbeda dengan KD lain pada KI-2).
3) KD pada KI-3: aspek pengetahuan
4) KD pada KI-4: aspek keterampilan
3) Metode dan instrumen penilaian
Berbagai metode dan instrumen baik formal maupun nonformal digunakan dalam penilaian untuk mengumpulkan informasi. Informasi yang dikumpulkan menyangkut semua perubahan yang terjadi baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Penilaian dapat dilakukan selama pembelajaran berlangsung (penilaian proses) dan setelah pembelajaran usai dilaksanakan (penilaian hasil/produk).
Penilaian informal bisa berupa komentar-komentar guru yang diberikan/diucapkan selama proses pembelajaran. Saat seorang peserta didik menjawab pertanyaan guru, saat seorang peserta didik atau beberapa peserta didik mengajukan pertanyaan kepada guru atau temannya, atau saat seorang peserta didik memberikan komentar terhadap jawaban guru atau peserta didik lain, guru telah melakukan penilaian informal terhadap performansi peserta didik tersebut.
Penilaian proses formal, sebaliknya, merupakan suatu teknik pengumpulan informasi yang dirancang untuk mengidentifikasi dan merekam pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Berbeda dengan penilaian proses informal, penilaian proses formal merupakan kegiatan yang disusun dan dilakukan secara sistematis dengan tujuan untuk membuat suatu simpulan tentang kemajuan peserta didik.
4) Komponen Penilaian Hasil Belajar
Komponen penilaian hasil belajar meliputi: Prinsip, Pendekatan, dan Karakteristik Penilaian
a. Prinsip Penilaian
Penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut:
a) Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan kemampuan yang diukur.
b) Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.
c) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender.
d) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.
e) Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan.
f) Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau perkembangan kemampuan peserta didik.
g)  Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan   mengikuti langkah-langkah baku.
h) Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan.
i) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya.
j) Edukatif, berarti penilaian dilakukan untuk kepentingan dan kemajuan pendidikan peserta didik
b. Pendekatan Penilaian
Penilaian menggunakan pendekatan sebagai berikut:
1)   Acuan Patokan
Semua kompetensi perlu dinilai dengan menggunakan acuan patokan berdasarkan pada indikator hasil belajar. Sekolah menetapkan acuan patokan sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya.
c. Karakteristik Penilaian
a)    Belajar Tuntas
Untuk kompetensi pada kategori pengetahuan dan keterampilan (KI-3 dan KI-4), peserta didik tidak diperkenankan mengerjakan pekerjaan berikutnya, sebelum mampu menyelesaikan pekerjaan dengan prosedur yang benar dan hasil yang baik. Asumsi yang digunakan dalam belajar tuntas adalah peserta didik dapat belajar apapun, hanya waktu yang dibutuhkan yang berbeda. Peserta didik yang belajar lambat perlu waktu lebih lama untuk materi yang sama, dibandingkan peserta didik pada umumnya.
b)    Otentik
Memandang penilaian dan pembelajaran secara terpadu. Penilaian otentik harus mencerminkan masalah dunia nyata, bukan dunia sekolah. Menggunakan berbagai cara dan kriteria holistik (kompetensi utuh merefleksikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap). Penilaian otentik tidak hanya mengukur apa yang diketahui oleh peserta didik, tetapi lebih menekankan mengukur apa yang dapat dilakukan oleh peserta didik.
c)    Berkesinambungan
Tujuannya adalah untuk mendapatkan gambaran yang utuh mengenai perkembangan hasil belajar peserta didik, memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil terus menerus dalam bentuk penilaian proses, dan berbagai jenis ulangan secara berkelanjutan (ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, atau ulangan kenaikan kelas).
d)    Berdasarkan acuan kriteria
Kemampuan peserta didik tidak dibandingkan terhadap kelompoknya, tetapi dibandingkan terhadap kriteria yang ditetapkan, misalnya ketuntasan minimal, yang ditetapkan oleh satuan pendidikan masing-masing.
e)    Menggunakan teknik penilaian yang bervariasi
Teknik penilaian yang dipilih dapat berupa tertulis, lisan, produk, portofolio, unjuk kerja, projek, pengamatan, dan penilaian diri.

5) Strategi Penilaian Hasil Belajar
Strategi penilaian hasil belajar dengan menggunakan Metode dan Teknik Penilaian sebagai berikut:
a. Metode Penilaian
Penilaian dapat dilakukan melalui metode tes maupun nontes. Metode tes dipilih bila respons yang dikumpulkan dapat dikategorikan benar atau salah (KD-KD pada KI-3 dan KI-4). Bila respons yang dikumpulkan tidak dapat dikategorikan benar atau salah digunakan metode nontes (KD-KD pada KI-1 dan KI-2). Metode tes dapat berupa tes tulis atau tes kinerja.
a) Tes tulis dapat dilakukan dengan cara memilih jawaban yang tersedia, misalnya soal bentuk pilihan ganda, benar-salah, dan menjodohkan; ada pula yang meminta peserta menuliskan sendiri responsnya, misalnya soal berbentuk esai, baik esai isian singkat maupun esai bebas.
b) Tes kinerja juga dibedakan menjadi dua, yaitu prilaku terbatas, yang meminta peserta untuk menunjukkan kinerja dengan tugas-tugas tertentu yang terstruktur secara ketat, misalnya peserta diminta menulis paragraf dengan topik yang sudah ditentukan, atau mengoperasikan suatu alat tertentu; dan prilaku meluas, yang menghendaki peserta untuk menunjukkan kinerja lebih komprehensif dan tidak dibatasi, misalnya peserta diminta merumuskan suatu hipotesis, kemudian diminta membuat rancangan dan melaksanakan eksperimen untuk menguji hipotesis tersebut.
Metode nontes digunakan untuk menilai sikap, minat, atau motivasi. Metode nontes umumnya digunakan untuk mengukur ranah afektif (KD-KD pada KI-1 dan KI-2). Metode nontes lazimnya menggunakan instrumen angket, kuisioner, penilaian diri, penilaian rekan sejawat, dan lain-lain.Hasil penilaian ini tidak dapat diinterpretasi ke dalam kategori benar atau salah, namun untuk mendapatkan deskripsi tentang profil sikap peserta didik.
b. Teknik dan Instrumen Penilaian
Untuk mengumpulkan informasi tentang kemajuan peserta didik dapat dilakukan berbagai teknik, baik berhubungan dengan proses maupun hasil belajar. Teknik mengumpulkan informasi tersebut pada prinsipnya adalah cara penilaian kemajuan belajar peserta didik terhadap pencapaian kompetensi. Penilaian dilakukan berdasarkan indikator-indikator pencapaian hasil belajar, baik pada domain kognitif, afektif, maupun psikomotor. Ada tujuh teknik yang dapat digunakan, yaitu :
a) Penilaian Unjuk Kerja
Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik melakukan tugas tertentu seperti: praktek di laboratorium, praktek sholat, praktek olahraga, bermain peran, memainkan alat musik, bernyanyi, membaca puisi/deklamasi dll. Penilaian unjuk kerja perlu mempertimbangkan hal-hal berikut:
i. Langkah-langkah kinerja yang diharapkan dilakukan peserta didik untuk menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi.
ii. Kelengkapan dan ketepatan aspek yang akan dinilai dalam kinerja tersebut.
iii. Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas.
iv. Upayakan kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu banyak, sehingga semua dapat diamati.
v. Kemampuan yang akan dinilai diurutkan berdasarkan urutan pengamatan.
Penilaian unjuk kerja dapat menggunakan daftar cek dan skala penilaian.
i. Daftar Cek
Daftar cek dipilih jika unjuk kerja yang dinilai relatif sederhana, sehingga kinerja peserta didik representatif untuk diklasifikasikan menjadi dua kategorikan saja, ya atau tidak.
ii. Skala Penilaian
Ada kalanya kinerja peserta didik cukup kompleks, sehingga sulit atau merasa tidak adil kalau hanya diklasifikasikan menjadi dua kategori, ya atau tidak, memenuhi atau tidak memenuhi. Oleh karena itu dapat dipilih skala penilaian lebih dari dua kategori, misalnya 1, 2, dan 3. Namun setiap kategori harus dirumuskan deskriptornya sehingga penilai mengetahui kriteria secara akurat kapan mendapat skor 1, 2, atau 3. Daftar kategori beserta deskriptor kriterianya itu disebut rubrik. Di lapangan sering dirumuskan rubrik universal, misalnya 1 = kurang, 2 = cukup, 3 = baik. Deskriptor semacam ini belum akurat, karena kriteria kurang bagi seorang penilai belum tentu sama dengan penilai lain, karena itu deskriptor dalam rubrik harus jelas dan terukur. Berikut contoh penilaian unjuk kerja dengan skala penilaian beserta rubriknya.
b) Penilaian Sikap
Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak suka) yang terkait dengan kecenderungan seseorang dalam merespons sesuatu/objek. Sikap juga sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang. Sikap terdiri dari tiga komponen, yakni: afektif, kognitif, dan konatif/perilaku. Komponen afektif adalah perasaan yang dimiliki oleh seseorang atau penilaiannya terhadap sesuatu objek. Komponen kognitif adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang mengenai objek. Adapun komponen konatif adalah kecenderungan untuk berperilaku atau berbuat dengan cara-cara tertentu berkenaan dengan kehadiran objek sikap.
Secara umum, objek sikap yang perlu dinilai dalam proses pembelajaran adalah:
i.  Sikap terhadap materi pelajaran. Peserta didik perlu memiliki sikap positif terhadap matapelajaran. Dengan sikap`positif dalam diri peserta didik akan tumbuh dan berkembang minat belajar, akan lebih mudah diberi motivasi, dan akan lebih mudah menyerap materi pelajaran yang diajarkan.
ii.  Sikap terhadap guru/pengajar. Peserta didik perlu memiliki sikap positif terhadap guru. Peserta didik yang tidak memiliki sikap positif terhadap guru akan cenderung mengabaikan hal-hal yang diajarkan. Dengan demikian, peserta didik yang memiliki sikap negatif terhadap guru/pengajar akan sukar menyerap materi pelajaran yang diajarkan oleh guru tersebut.
iii.  Sikap terhadap proses pembelajaran. Peserta didik juga perlu memiliki sikap positif terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. Proses pembelajaran mencakup suasana pembelajaran, strategi, metodologi, dan teknik pembelajaran yang digunakan. Proses pembelajaran yang menarik, nyaman dan menyenangkan dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, sehingga dapat mencapai hasil belajar yang maksimal.
iv.  Sikap berkaitan dengan nilai atau norma yang berhubungan dengan suatu materi pelajaran. Misalnya, masalah lingkungan hidup (materi Biologi atau Geografi). Peserta didik perlu memiliki sikap yang tepat, yang dilandasi oleh nilai-nilai positif terhadap kasus lingkungan tertentu (kegiatan pelestarian/kasus perusakan lingkungan hidup). Misalnya, peserta didik memiliki sikap positif terhadap program perlindungan satwa liar.
v. Teknik Penilaian Sikap
Penilaian sikap dapat dilakukan dengan beberapa cara atau teknik. Teknik-teknik tersebut antara lain: observasi perilaku, pertanyaan langsung, dan laporan pribadi.
Teknik-teknik tersebut secara ringkas dapat diuraikan sebagai berikut.
1) Observasi perilaku
Perilaku seseorang pada umumnya menunjukkan kecenderungan seseorang dalam sesuatu hal. Guru dapat melakukan observasi terhadap peserta didiknya. Hasil observasi dapat dijadikan sebagai umpan balik dalam pembinaan. Observasi perilaku di sekolah dapat dilakukan dengan menggunakan buku catatan khusus tentang kejadian-kejadian berkaitan dengan peserta didik selama di sekolah.
2) Pertanyaan langsung
Guru juga dapat menanyakan secara langsung tentang sikap peserta didik berkaitan dengan sesuatu hal. Misalnya, bagaimana tanggapan peserta didik tentang kebijakan yang baru diberlakukan di sekolah mengenai “Peningkatan Ketertiban”. Berdasarkan jawaban dan reaksi lain yang tampil dalam memberi jawaban dapat dipahami sikap peserta didik itu terhadap objek sikap. Dalam penilaian sikap peserta didik di sekolah, guru juga dapat menggunakan teknik ini dalam menilai sikap dan membina peserta didik.
3) Laporan pribadi
Teknik ini meminta peserta didik membuat ulasan yang berisi pandangan atau tanggapannya tentang suatu masalah, keadaan, atau hal yang menjadi objek sikap. Misalnya, peserta didik diminta menulis pandangannya tentang “Kerusuhan Antaretnis” yang terjadi akhir-akhir ini di Indonesia. Dari ulasan yang dibuat peserta didik dapat dibaca dan dipahami kecenderungan sikap yang dimilikinya.
c) Tes Tertulis
Tes Tertulis merupakan tes dimana soal dan jawaban yang diberikan kepada peserta didik dalam bentuk tulisan. Dalam menjawab soal peserta didik tidak selalu merespon dalam bentuk menulis jawaban tetapi dapat juga dalam bentuk yang lain seperti memberi tanda, mewarnai, menggambar, dan lain sebagainya.
1. Teknik Tes Tertulis
Ada dua bentuk soal tes tertulis, yaitu:
a. Soal dengan memilih jawaban (selected response), mencakup: pilihan ganda, benar-salah, dan menjodohkan.
b. Soal dengan mensuplai jawaban (supply response), mencakup: isian atau melengkapi, uraian objektif, dan uraian non-objektif.
Dalam penyusunan instrumen penilaian tertulis perlu dipertimbangkan hal-hal berikut.
1. materi, misalnya kesesuaian soal dengan KD dan indikator pencapaian pada kurikulum tingkat satuan pendidikan;
2. konstruksi, misalnya rumusan soal atau pertanyaan harus jelas dan tegas.
3. iii)bahasa, misalnya rumusan soal tidak menggunakan kata/kalimat yang  menimbulkan penafsiran ganda.
4. kaidah penulisan, harus berpedoman pada kaidah penulisan soal yang baku dari berbagai bentuk soal penilaian.
d) Penilaian Proyek
Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. Tugas tersebut berupa suatu investigasi sejak dari perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan dan penyajian data. Penilaian proyek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman, kemampuan mengaplikasikan, kemampuan penyelidikan dan kemampuan menginformasikan peserta didik pada matapelajaran tertentu secara jelas.
Pada penilaian proyek setidaknya ada 3 (tiga) hal yang perlu dipertimbangkan yaitu:
a. Kemampuan pengelolaan
Kemampuan peserta didik dalam memilih topik, mencari informasi dan mengelola waktu pengumpulan data serta penulisan laporan.
b. Relevansi
Kesesuaian dengan mata pelajaran, dengan mempertimbangkan tahap pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam pembelajaran.
c. Keaslian
Projek yang dilakukan peserta didik harus merupakan hasil karyanya, dengan mempertimbangkan kontribusi guru berupa petunjuk dan dukungan terhadap proyek peserta didik.
Teknik Penilaian Proyek
Penilaian proyek dilakukan mulai dari perencanaan, proses pengerjaan, sampai hasil akhir proyek. Untuk itu, guru perlu menetapkan hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai, seperti penyusunan disain, pengumpulan data, analisis data, dan penyiapkan laporan tertulis.
Laporan tugas atau hasil penelitian juga dapat disajikan dalam bentuk poster. Pelaksanaan penilaian dapat menggunakan alat/instrumen penilaian berupa daftar cek ataupun skala penilaian.
e) Penilaian Produk
Penilaian produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan dan kualitas suatu produk. Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan peserta didik membuat produk-produk teknologi dan seni, seperti: makanan, pakaian, hasil karya seni (patung, lukisan, gambar), barang-barang terbuat dari kayu, keramik, plastik, dan logam. Pengembangan produk meliputi 3 (tiga) tahap dan setiap tahap perlu diadakan penilaian yaitu:
1. Tahap persiapan, meliputi: penilaian kemampuan peserta didik dan merencanakan, menggali, dan mengembangkan gagasan, dan mendesain produk.
2. Tahap pembuatan produk (proses), meliputi: penilaian kemampuan peserta didik dalam menyeleksi dan menggunakan bahan, alat, dan teknik.
3. Tahap penilaian produk (appraisal), meliputi: penilaian produk yang dihasilkan peserta didik sesuai kriteria yang ditetapkan.
Teknik Penilaian Produk biasanya menggunakan cara holistik atau analitik.
1. Cara holistik, yaitu berdasarkan kesan keseluruhan dari produk, biasanya dilakukan pada tahap appraisal.
2. Cara analitik, yaitu berdasarkan aspek-aspek produk, biasanya dilakukan terhadap semua kriteria yang terdapat pada semua tahap proses pengembangan.
f) Penilaian Portofolio
Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan peserta didik dalam satu periode tertentu. Informasi tersebut dapat berupa karya peserta didik dari proses pembelajaran yang dianggap terbaik oleh peserta didik.
Penilaian portofolio pada dasarnya menilai karya-karya peserta didik secara individu pada satu periode untuk suatu matapelajaran. Akhir suatu periode hasil karya tersebut dikumpulkan dan dinilai oleh guru dan peserta didik. Berdasarkan informasi perkembangan tersebut, guru dan peserta didik sendiri dapat menilai perkembangan kemampuan peserta didik dan terus melakukan perbaikan. Dengan demikian, portofolio dapat memperlihatkan perkembangan kemajuan belajar peserta didik melalui karyanya, antara lain: karangan, puisi, surat, komposisi, musik.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dan dijadikan pedoman dalam penggunaan penilaian portofolio di sekolah, antara lain:
a. Karya peserta didik adalah benar-benar karya peserta didik itu sendiri.
Guru melakukan penelitian atas hasil karya peserta didik yang dijadikan bahan penilaian portofolio agar karya tersebut merupakan hasil karya yang dibuat oleh peserta didik itu sendiri.
b. Saling percayaantara guru dan peserta didik
Dalam proses penilaian guru dan peserta didik harus memiliki rasa saling percaya, saling memerlukan dan saling membantu sehingga terjadi proses pendidikan berlangsung dengan baik.
c. Kerahasiaan bersama antara guru dan peserta didik
Kerahasiaan hasil pengumpulan informasi perkembangan peserta didik perlu dijaga dengan baik dan tidak disampaikan kepada pihak-pihak yang tidak berkepentingan sehingga memberi dampak negatif proses pendidikan.
d. Milik bersama antara peserta didik dan guru
Guru dan peserta didik perlu mempunyai rasa memiliki berkas portofolio sehingga peserta didik akan merasa memiliki karya yang dikumpulkan dan akhirnya akan berupaya terus meningkatkan kemampuannya.
e. Kepuasan
Hasil kerja portofolio sebaiknya berisi keterangan dan atau bukti yang memberikan dorongan peserta didik untuk lebih meningkatkan diri.
f. Kesesuaian
Hasil kerja yang dikumpulkan adalah hasil kerja yang sesuai dengan kompetensi yang tercantum dalam kurikulum.
g. Penilaian proses dan hasil
Penilaian portofolio menerapkan prinsip proses dan hasil. Proses belajar yang dinilai misalnya diperoleh dari catatan guru tentang kinerja dan karya peserta didik.
h. Penilaian dan pembelajaran
Penilaian portofolio merupakan hal yang tak terpisahkan dari proses pembelajaran. Manfaat utama penilaian ini sebagai diagnostik yang sangat berarti bagi guru untuk melihat kelebihan dan kekurangan peserta didik.
 Teknik Penilaian Portofolio
Teknik penilaian portofolio di dalam kelas memerlukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Jelaskan kepada peserta didik bahwa penggunaan portofolio, tidak hanya merupakan kumpulan hasil kerja peserta didik yang digunakan guru untuk penilaian, tetapi digunakan juga oleh peserta didik sendiri. Dengan melihat portofolio peserta didik dapat mengetahui kemampuan, keterampilan, dan minatnya.
b. Tentukan bersama peserta didik sampel-sampel portofolio apa saja yang akan dibuat. Portofolio antara peserta didik yang satu dan yang lain bisa sama bisa berbeda.
c. Kumpulkan dan simpanlah karya-karya peserta didik dalam satu map atau folder di rumah masing atau loker masing-masing di sekolah.
d. Berilah tanggal pembuatan pada setiap bahan informasi perkembangan peserta didik sehingga dapat terlihat perbedaan kualitas dari waktu ke waktu.
e. Tentukan kriteria penilaian sampel portofolio dan bobotnya dengan para peserta didik. Diskusikan cara penilaian kualitas karya para peserta didik.
f. Minta peserta didik menilai karyanya secara berkesinambungan. Guru dapat membimbing peserta didik, bagaimana cara menilai dengan memberi keterangan tentang kelebihan dan kekurangan karya tersebut, serta bagaimana cara memperbaikinya. Hal ini dapat dilakukan pada saat membahas portofolio.
g. Setelah suatu karya dinilai dan nilainya belum memuaskan, maka peserta didik diberi kesempatan untuk memperbaiki. Namun, antara peserta didik dan guru perlu dibuat “kontrak” atau perjanjian mengenai jangka waktu perbaikan, misalnya 2 minggu karya yang telah diperbaiki harus diserahkan kepada guru.
h. Bila perlu, jadwalkan pertemuan untuk membahas portofolio. Jika perlu, undang orang tua peserta didik dan diberi penjelasan tentang maksud serta tujuan portofolio, sehingga orang tua dapat membantu dan memotivasi anaknya.
g) Penilaian Diri
Penilaian diri adalah suatu teknik penilaian di mana peserta didik diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses dan tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya. Teknik penilaian diri dapat digunakan untuk mengukur kompetensi kognitif, afektif dan psikomotor. Penilaian konpetensi kognitif di kelas, misalnya: peserta didik diminta untuk menilai penguasaan pengetahuan dan keterampilan berpikirnya sebagai hasil belajar dari suatu matapelajaran tertentu. Penilaian dirinya didasarkan atas kriteria atau acuan yang telah disiapkan. Penilaian kompetensi afektif, misalnya, peserta didik dapat diminta untuk membuat tulisan yang memuat curahan perasaannya terhadap suatu objek tertentu. Selanjutnya, peserta didik diminta untuk melakukan penilaian berdasarkan kriteria atau acuan yang telah disiapkan. Berkaitan dengan penilaian kompetensi psikomotorik, peserta didik dapat diminta untuk menilai kecakapan atau keterampilan yang telah dikuasainya berdasarkan kriteria atau acuan yang telah disiapkan. Untuk menentukan pencapaian kompetensi tertentu, peniaian diri perlu digabung dengan teknik lain.
Penggunaan teknik ini dapat memberi dampak positif terhadap perkembangan kepribadian seseorang. Keuntungan penggunaan penilaian diri di kelas antara lain:
a. dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik, karena mereka diberi kepercayaan untuk menilai dirinya sendiri;
b. peserta didik menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya, karena ketika mereka melakukan penilaian, harus melakukan introspeksi terhadap kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya;
c. dapat mendorong, membiasakan, dan melatih peserta didik untuk berbuat jujur, karena mereka dituntut untuk jujur dan objektif dalam melakukan penilaian.
Teknik Penilaian Diri
Penilaian diri dilakukan berdasarkan kriteria yang jelas dan objektif. Oleh karena itu, penilaian diri oleh peserta didik di kelas perlu dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut.
1. Menentukan kompetensi atau aspek kemampuan yang akan dinilai.
2. Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan.
3. Merumuskan format penilaian, dapat berupa pedoman penskoran, daftar tanda cek, atau skala penilaian.
4. Meminta peserta didik untuk melakukan penilaian diri.
5. Guru mengkaji sampel hasil penilaian secara acak, untuk mendorong peserta didik supaya senantiasa melakukan penilaian diri secara cermat dan objektif.
6. Menyampaikan umpan balik kepada peserta didik berdasarkan hasil kajian terhadap sampel hasil penilaian yang diambil secara acak.
Inventori digunakan untuk menilai konsep diri peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan diri peserta didik.Rentangan nilai yang digunakan antara 1 dan 2. Jika jawaban YA maka diberi skor 2, dan jika jawaban TIDAK maka diberi skor 1. Kriteria penilaianya adalah jika rentang nilai antara 0–5 dikategorikan tidak positif; 6–10, kurang positif; 11– 5 positif dan 16–20 sangat positif
h) Penilaian Berdasarkan Standar
Sebuah standar, serendah apapun diperlukan karena ia berperan sebagai patokan dan sekaligus pemicu untuk memperbaiki aktivitas hidup. Dalam konteks pendidikan, standar diperlukan sebagai acuan minimal (dalam hal kompetensi) yang harus dipenuhi oleh seorang lulusan dari suatu lembaga pendidikan sehingga setiap calon lulusan dinilai apakah yang bersangkutan telah memenuhi standar minimal yang telah ditetapkan. Dengan diterapkannya standar dalam bentuk SKL, KI, dan KD sebagai acuan dalam proses pendidikan, diharapkan semua komponen yang terlibat dalam pengelolaan pendidikan di semua tingkatan, termasuk anak didik itu sendiri akan mengarahkan upayanya pada pencapaian standar dimaksud. Diharapkan dengan pendekatan ini guru memiliki orientasi yang jelas tentang apa yang harus dikuasai anak di setiap tingkatan dan jenjang, serta pada saat yang sama memiliki kebebasan yang luas untuk mendesain dan melakukan proses pembelajaran yang ia pandang paling efektif dan efisien untuk mencapai standar tersebut. Dengan demikian, guru didorong untuk menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran tuntas (master learning) serta tidak berorientasi pada pencapaian target kurikulum semata.
i) Penilaian Kelas Otentik
Seperti dijelaskan di atas, implikasi diterapkannya SKL adalah proses penilaian yang dilakukan oleh guru, baik yang bersifat formatif maupun sumatif harus menggunakan acuan kriteria. Untuk itu, guru harus mengembangkan penilaian otentik berkelanjutan yang menjamin pencapaian dan penguasaan kompetensi.
Penilaian otentik adalah proses pengumpulan informasi oleh guru tentang perkembangan dan pencapaian pembelajaran yang dilakukan anak didik melalui berbagai teknik yang mampu mengungkapkan, membuktikan, atau menunjukkan secara tepat bahwa tujuan pembelajaran dan kemampuan (kompetensi) telah benar-benar dikuasai dan dicapai.
Berikut adalah prinsip-prinsip penilaian otentik.
a. Proses penilaian harus merupakan bagian yang tak terpisahkan dari proses pembelajaran, bukan bagian terpisah dari proses pembelajaran. Penilaian harus mencerminkan masalah dunia nyata, bukan masalah dunia sekolah
b. Penilaian harus menggunakan berbagai ukuran, metoda dan kriteria yang sesuai dengan karakteristik dan esensi pengalaman belajar,
c. Penilaian harus bersifat holistik yang mencakup semua aspek dari tujuan pembelajaran (sikap, keterampilan, dan pengetahuan).
Karakteristik penilaian kelas:
a. Pusat belajar. Penilaian kelas berfokus perhatian guru dan peserta didik pada pengamatan dan perbaikan belajar, daripada pengamatan dan perbaikan mengajar. Penilaian kelas memberi informasi dan petunjuk bagi guru dan peserta didik dalam membuat pertimbangan untuk memperbaiki hasil belajar.
b. Partisipasi-aktif peserta didik. Karena difokuskan pada belajar, maka penilaian kelas memerlukan partisipasi aktif peserta didik. Kerjasama dalam penilaian, peserta didik memperkuat penilaian materi matapelajaran dan skill dirinya. Guru memotivasi peserta didik agar meningkat dengan tiga pertanyaan bagi guru: (1) apakah kemampuan dasar dan pengetahuan saya sudah tepat untuk mengajar?; (2) bagaimana saya dapat menemukan bahwa peserta didik sedang belajar?; (3) bagaimana saya dapat membantu peserta didik belajar lebih baik? Karena guru bekerja lebih dekat dengan peserta didik untuk menjawab pertanyaan ini,maka guru dapat memperbaiki skill mengajarnya.
c. Formatif. Tujuan penilaian kelas adalah untuk memperbaiki mutu hasil belajar peserta didik.
d. Kontekstual spesifik. Pelaksanaan penilaian kelas adalah jawaban terhadap kebutuhan khusus bagi guru dan peserta didik. Kebutuhan khusus berada dalam kontekstual guru dan peserta didik yangharus bekerja dengan baik dalam kelas.
e. Umpan balik. Penilaian kelas adalah suatu alur proses umpan balik di kelas. Dengan sejumlah TPK, guru dan peserta didik dengan cepat dan mudah menggunakan umpan balik dan melakukan saran perbaikan belajar berdasarkan hasil-hasil penilaian. Untuk mengecek pemanfaatan saran tersebut,pimpinan sekolah menggunakan hasil penilaian kelas,dan melanjutkan pengecekan alur umpan balik. Karena pendekatan umpan balik ini dalam kegiatan di kelas setiap hari,maka komunikasi alur hubungan antara pimpinan sekolah, guru dan peserta didik dalam KBM akan menjadi lebih efisien dan lebih efektif.
f. [bookmark: page345]Berakar dalam praktek mengajar yang baik. Penilaian kelas adalah suatu usaha untuk membangun praktek mengajar yang lebih baik dengan melakukan umpan balik pada pembelajaran peserta didik lebih sistimatik, lebih fleksibel, dan lebih efektif. Guru siap menanyakan dan mereaksi pertanyaan peserta didik, memonitor bahasa badan dan ekspresi wajah peserta didik, mengerjakan pekerjaan rumah dan tes peserta didik,dan seterusnya. Penilaian kelas memberi suatu cara untuk melakukan penilaian secara menyeluruh dan sistematik dalam proses pembelajaran di kelas.

8. Kriteria Ketuntasan Belajar
Kreteria ketuntasan minimal (KKM) adalah standart yang digunakan oleh guru untuk menentukan akan kemampauan peserta didik apakah anak yang dimaksud sudah tuntas dalam menyelesaikan materi pengajaran yang telah ditempuh , sehingga dengan adanya KKM ini bapak/Ibu guru akan melakukan perbaikan untuk memperdalam materi yang ditempuh oleh siswa dan apakah seorang guru akan melakukan 
	MATA PELAJARAN
	Kelas

	
	X
	XI
	XII

	A. Muatan Nasional
	
	
	

	1.
	Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
	75
	75
	75

	2.
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
	75
	75
	75

	3.
	Bahasa Indonesia
	75
	75
	75

	4.
	Matematika
	75
	75
	75

	5.
	Sejarah Indonesia
	75
	75
	75

	6.
	Bahasa Inggris dan Bahasa Asing Lainnya
	75
	75
	75

	B. Muatan Kewilayahan
	
	
	

	1.
	Seni Budaya
	70
	70
	70

	2.
	Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
	75
	75
	75

	C. Muatan Peminatan Kejuruan
	
	
	

	C1. Dasar Bidang Keahlian
	
	
	

	1
	Simulasi dan Komunikasi Digital
	75
	75
	75

	2
	Fisika
	75
	75
	75

	3
	Kimia
	75
	75
	75

	C2. Dasar Program Keahliah
	75
	75
	75

	C3. Kompetensi Keahliah
	75
	75
	75

	D. Muatan Lokal
	
	
	

	1
	Bahasa Jawa
	70
	70
	70

	2
	Kemuhammadiyahan
	70
	70
	70

	3
	BK
	70
	70
	70



9. Kriteria Kenaikan Kelas
Kenaikan kelas dilaksanakan pada setiap akhir tahun ajaran. Kenaikan kelas didasarkan pada penilaian hasil belajar pada semerter genap, dengan pertimbangan seluruh KD yang belum tuntas pada semester ganjil saat semester genap belum berakhir. Hal ini sesuai dengan  prinsip belajar tuntas  (mastery learning). Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai dengan KKM yang ditetapkan, maka yang bersangkutan harus mengikuti pembelajaran remidial sampai yang bersangkutan mampu mencapai standar ketuntasan. Seserang peserta didik dapat dinyatakan naik kelas jika memenuhi syarat berikut:
1. Mencapai ketuntasan belajar minimal dengan sebanyak-banyaknya pada tiga mata mata pelajaran belum mencapai KKM.
1. Peserta didik dinyatakan  tidak naik ke kelas  apabila yang bersangkutan tidak mencapai ketuntasan belajar  minimal salah satu mata pelajaran ciri khas peminatannya sesuai dengan Permendikbud 69 tahun 2013
1. Peserta didik dinyatakan tidak naik jika budi pekerti, akhlak mulia, dan kepribadian secara keseluruhan kurang dari baik. 
1. Peseerta didik dinyatakan tidak naik jika perolehan nilai ektrakurikuler wajib selama 2 semester kurang memuaskan dan yang bersangkutan tidak mengikuti kegiatan tambahan yang diselenggarakan sekolah.
1. Nilai non akademik didasarkan pada aspek :
i. Perilaku, Kerajinan, Kerapian
ii. Keterlibatan dalam tindak kriminal
iii. Keterlibatan dalam minum-minuman keras
iv. Keterlibatan dalam pengguna atau pengedar Narkoba / Napza.
1. Nilai Non Akademis dihitung berdasarkan skor pelanggaran yang diperoleh siswa berdasarkan skor pelanggaran yang tercantum pada tata tertib siswa. 
1. Siswa yang telah memperoleh skor pelanggaran 100 atau lebih, maka siswa yang bersangkutan dinyatakan tidak naik kelas.
1. Siswa yang memiliki jumlah kehadiran kurang dari 90% dari jumlah hari efektif selama semester ganjil dan genap dinyatakan tidak naik kelas
1. Aturan lain yang tidak diatur dalam kurikulum ini diatur tersendiri dalam  rapat dewan pendidik.
Berikut rincian tentang hari efektif :
Hari efektif semester ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019	: 120 hari 
Hari efektif semester genap Tahun Pelajaran 2018/2019	: 120 hari
Jumlah hari efektif Tahun Pelajaran 2018/2019			: 240 hari
Maka jumlah hadir minimum dalam dua semester adalah  	: 90% x 240
								: 216 hari 
1. Sehingga siswa yang memiliki jumlah ketidakhadiran lebih dari 30 hari dalam dua semester dalam satu tahun pelajaran dinyatakan tidak naik kelas. Jumlah ketidakhadiran yang dimaksud merupakan ketidakhadiran di sekolah tanpa keterangan yang dapat dipertanggung-jawabkan. 

10. Kriteria Kelulusan
Sesuai dengan ketentuan PP 19/2005 jo PP 32/2013 Pasal 72 Ayat (1), peserta didik dinyatakan lulus dari satuan pendidikan pada pendidikan dasar dan menengah setelah:
0. menyelesaikan seluruh program pembelajaran;
0. memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh mata pelajaran kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, kelompok kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata pelajaran estetika, dan kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan;
0. lulus ujian sekolah/madrasah untuk kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi; dan
0. lulus Ujian Nasional.  
Lulus Ujian Sekolah Dengan Ketentuan
a)  (
NS NS > 70,0 dan rata-rata NS > 75,0
)Memperoleh nilai Sekolah ( NS ) tidak kurang dari 70,0 dengan nilai rata- rata minimal 75,0


b) Nilai Sekolah ( NS ) yang dimaksud pada point a merupakan gabungan antara nilai Ujian Sekolah ( NUS ) dan Nilai rata-rata Raport R semester 1 sampai dengan IV dengan pembobotan 50 % untuk rata – rata nilai raport semester I sampai VI
 (
NS = 0,5 NUS = 0,5
)

c) Nilai Ujian Sekolah yang dimaksud di atas merupakan gabungan dari nilai Ujian Tulis ( NT ) dan nilai Ujian Praktek ( NP ) dengan pembobotan 60 % NT dan 40 % NP untuk mata pelajaran yang menggunakan praktek
 (
NUS = 0,6 NT + 04 NP
)

d) Dan Nilai Ujian Sekolah ( NUS ) sama Ujian Tulis ( NT ) untuk mata pelajaran yang tidak    menggunakan praktek
 (
NUS = NT
)

e)  Kelulusan peserta didik ditetapkan setelah satuan pendidikan menerima hasil UN/ UNBK peserta didik yang bersangkutan
0. Memperoleh nilai sikap / perilaku minimal baik pada penilaian akhir
a) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlaq mulia
b) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian
c) Kelompok mata pelajaran estetika
d) Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan

11. Mutasi Peserta Didik
Sekolah memfasilitasi adanya peserta didik yang pindah sekolah karena alasan tertentu. Untuk pelaksanaan pindah sekolah (masuk atau keluar) lintas Provinsi dan Kabupaten/Kota disesuaikan dengan peraturan yang berlaku pada masing-masing Dinas Pendidikan Provinsi dan Kabupaten/Kota.  
SMK Muhammadiyah 12 Sekaran menentukan persyaratan pindah/mutasi peserta didik sesuai dengan prinsip manajemen berbasis sekolah, melalui suatu mekanisme yang objektif dan transparan antara lain mencakup hal-hal sebagai berikut :
1. Surat permohonan orang tua yang bersangkutan
2. Memiliki Laporan Hasil Belajar Siswa (LHBS) dengan nilai lengkap dari sekolah asal
3. Memiliki Ijazah Sekolah Menengah Pertama atau sederajat
4. Memilki surat pindah dari sekolah asal
Bentuk laporan hasil belajar siswa (LHBS) dari sekolah asal menyesuaikan dengan bentuk rapor yang digunakan di sekolah tujuan.
























BAB VI
PROGRAM MUATAN LOKA, EKTRAKULIKULER, PENUMBUHAN KARAKTER, LITERASI DAN BIMBINGAN KONSELING

A. Muatan Lokal
1. Jenis dan strategi pelaksanaan muatan lokal yang dilaksanakan sesuai dengan kewajiban daerah ( peraturan gubernur )
Jenis Muatan Lokal yang dilaksanakan sesuai dengan kewajiban daerah di SMK Muhammadiyah 12 Sekaran adalah Bahasa Jawa, yang dengan jumlah jam 1 jam pelajaran pada kelas X – XII.
2. Jenis dan Strategi pelaksanaan muatan lokal yang dilaksanakan sesuai kebutuhan peserta didik dan karakteristik sekolah
Jenis Muatan Lokal yang dilaksanakan sesuai kebutuhan peserta didik dan karakteristik sekolahj di SMK Muhammadiyah 12 Sekaran adalah Kemuhammadiyahan, yang dengan jumlah jam 1 jam pelajaran pada kelas X – XII.

B. Kegiatan Ekstra Kulikuler.
Kegiatan ekstra kurikuler yang dilaksanakian di SMK Muhammadiyah 12 Sekaran Kota Bandung meliputi:
1. Kegiatan ekstra kurikuler wajib yaitu HW dan Muhadloroh, semua peserta didik kelas X dan XI diwajibkan mengikuti HW  baik teori maupaun berupa kegiatan fisik atau praktik.
2. Kegiatan ekstra kurikuler pilihan, yang terdiri dari:
1) Tapak Suci
2) Bola Voli

C. Penumbuhan Karakter
4. Rasional
Melalui Permendikbud No. 23 Tahun 2015 ini Kemendikbud mendorong agar semua pelaku pendidikan memiliki budi pekerti.. Caranya dengan menciptakan iklim sekolah dan lingkungan yang lebih baik, agar semua warganya turut berbudi pekerti.
Kemendikbud menggunakan istilah penumbuhan, bukannya penanaman. Menanam bermakna menaruh bibit atau benih ke dalam tanah. Bibitnya kita sudah tentukan, biasanya kita pilih, kita seragamkan. Sementara kata menumbuhkan berarti menumbuhkembangkan bibit yang sudah ada. Kemendikud meyakini bahwa pada dasarnya setiap siswa memiliki bibit-bibit nilai positif. Siswa perlu pembiasaan yang memungkinkan pengetahuan itu menjadi karakter diri dalam keseharian dan akhirnya menjadi budaya bersama.
4. Lima Nilai Utama
Nilai Utama dama Penumbuhan karakter
a. Religius
b. Nasionalis
c. Mandiri
d. Integritas
e. Gotong Royong
4. Sembilan Pertumbuhan Karakter
1) Cinta Tuhan dan segenap ciptaanNya
2) Tanggung jawab, Kedisiplinan, dan Kemandirian
3) Kejujuran/Amanah dan Diplomasi
4) Hormat dan Santun
5) Dermawan, Suka menolong dan Gotong-royong/Kerjasama
6) Percaya Diri, Kreatif,  dan  Pekerja keras
7) Kepemimpinan dan Keadilan
8) Baik dan Rendah Hati
9) Toleransi, Kedamaian, dan Persatuan
a. 
D. Literasi.
4. Pengertian, Tujuan.
Literasi dalam konteks GLS merupakan kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas. Dengan tujuan : 
a. Paham konsep umum Gerakan Literasi Sekolah dan Gerakan Literasi SMK
b. Paham 3 tahap pelaksanaan GLS
c. Paham bentuk – bentuk kegiatan implementasi di SMK dalam 3 tahap pelaksanaan GLS
d. Paham Strategi literasi dalam pembelajaran
4. Model Program Literasi
a. Diskusi hasil resensi buku
Peserta didik membaca buku untuk diresensi, kemudian didikusikan.
b. Membaca senyap
c. Perpustakaan kelas
d. Kunjungan ke pameran buku
e. Kunjungan ke perpustakaan daerah
4. Pentahapan Kegiatan dan Penilaian
a. Pembiasaan.
Penumbuhan minat baca melalui kegiatan 15 menit membaca
b. Pengembangan 
Meningkatkan kemampuan literasi melalui kegiatan menanggapi buku pengayaan ( ada taguhan nonakademik)
Pembelajaran 
Meningkatkan kemampuan literasi di semua mata pelajaran : menggunakan buku pengayaan dan startegi membaca disemua mata pelajaran ( tagihan akademik ).

E. Strategi Pelayanan Bimbingan Konseling
1. Konsep Layanan Bimbingan dan Konseling
Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor adalah guru yag mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh dalam kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling terhadap sejumlah siswa.
Layanan bimbingan dan konseling adalah kegiatan Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor dalam menyusun rencana pelayanan bimbingan dan konseling, melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling, mengevaluasi proses dan hasil pelayanan bimbingan dan konseling serta melakukan perbaikan tindak lanjut memanfaatkan hasil evaluasi.
2. Asas Layanan 
a. Individual yaitu format kegiatan bimbingan dan konseling yang melayani peserta didik secara perorangan.
b. Kelompok yaitu format kegiatan bimbingan dan konseling yang melayani sejumlah peserta didik melalui suasana dinamika kelompok.
c. Klasikal yaitu format kegiatan bimbingan dan konseling yang melayani sejumlah peserta didik dalam satu kelas rombongan belajar.
d. Lapangan yaitu format kegiatan bimbingan dan konseling yang melayani seorang atau sejumlah peserta didik melalui kegiatan di luar kelas atau lapangan.
e. Pendekatan Khusus/Kolaboratif yaitu format kegiatan bimbingan dan konseling yang melayani kepentingan peserta didik melalui pendekatan kepada pihak-pihak yang dapat memberikan kemudahan.
f. Jarak Jauh yaitu format kegiatan bimbingan dan konseling yang melayani kepentingan siswa melalui media dan/ atau saluran jarak jauh, seperti surat dan sarana elektronik.

3. Komponen Layanan Bimbingan dan Konseling
Pedoman bimbingan dan konseling mencakup komponen-komponen berikut ini.
a)  Jenis Layanan meliputi :
     1)   Layanan Orientasi yaitu layanan bimbingan dan konseling yang membantu peserta didik memahami lingkungan baru, seperti lingkungan satuan pendidikan bagi siswa baru, dan obyek-obyek yang perlu dipelajari, untuk menyesuaikan diri serta mempermudah dan memperlancar peran di lingkungan baru yang efektif dan berkarakter.
2)   Layanan Informasi yaitu layanan bimbingan dan konseling yang membantu peserta didik menerima dan memahami berbagai informasi diri, sosial, belajar, karir/ jabatan, dan pendidikan lanjutan secara terarah, objektif dan bijak.
3)    Layanan Penempatan dan Penyaluran yaitu layanan bimbingan dan konseling yang membantu peserta didik memperoleh penempatan dan penyaluran yang tepat di dalam kelas, kelompok belajar, peminatan/lintas minat/pendalaman minat, program latihan, magang, dan kegiatan ekstrakurikuler secara terarah, objektif dan bijak.
4)   Layanan Penguasaan Konten yaitu layanan bimbingan dan konseling yang membantu peserta didik menguasai konten tertentu, terutama kompetensi dan atau kebiasaan dalam melakukan, berbuat atau mengerjakan sesuatu yang berguna dalam kehidupan di sekolah/madrasah, keluarga, dan masyarakat sesuai dengan tuntutan kemajuan dan berkarakter-cerdas yang terpuji, sesuai dengan potensi dan peminatan dirinya.
5)   Layanan Konseling Perseorangan yaitu layanan bimbingan dan konseling yang membantu peserta didik dalam mengentaskan masalah pribadinya melalui prosedur perseorangan.
  6)    Layanan Bimbingan Kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling yang membantu peserta didik dalam pengembangan pribadi, kemampuan hubungan sosial, kegiatan belajar, karir/jabatan, dan pengambilan keputusan, serta melakukan kegiatan tertentu sesuai dengan tuntutan karakter yang terpuji melalui dinamika kelompok.
7)   Layanan Konseling Kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling yang membantu peserta didik dalam pembahasan dan pengentasan masalah yang dialami sesuai dengan tuntutan karakter-cerdas yang terpuji melalui dinamika kelompok.
8)   Layanan Konsultasi yaitu layanan bimbingan dan konseling yang membantu peserta didik dan atau pihak lain dalam memperoleh wawasan, pemahaman, dan cara-cara dan atau perlakuan yang perlu dilaksanakan kepada pihak ketiga sesuai dengan tuntutan karakter-cerdas yang terpuji.
9)    Layanan Mediasi yaitu layanan bimbingan dan konseling yang membantu peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan dan memperbaiki hubungan dengan pihak lain sesuai dengan tuntutan karakter-cerdas yang terpuji.
10)  Layanan Advokasi yaitu layanan bimbingan dan konseling yang membantu peserta didik untuk memperoleh kembali hak-hak dirinya yang tidak diperhatikan dan/atau mendapat perlakuan yang salah sesuai dengan tuntutan karakter-cerdas yang terpuji.

4. Struktur Program
Struktur program bimbingan diklasifikasikan kedalam empat jenis layanan yaitu: (a) layanan dasar bimbingan; (b) layanan responsif; (c) layanan perencanaan individual, dan (d) layanan dukungan sistem.
A. Layanan Dasar Bimbingan.
1.      pengertian
Layanan dasar bimbingan diartikan sebagai proses pemberian bantuan kepada semua sissa (for all) melalui kegiatan-kegiatan secara klasikal atau kelompok yang disajikan secara sistematis dalam rangka membantu perkembangan dirinya secara optimal.
2.      Tujuan
Layanan ini bertujuan untuk membantu semua siswa agar memperoleh perkembangan yang normal, memiliki mental yang sehat, dan memperoleh keterampilan dasar hidupnya, atau dengan kata lain membantu siswa agar mereka dapat mencapai tugas-tugas perkembangannya. Secara rinci tujuan layanan dirumuskan sebagai upaya untuk membantu siswa agar: (1) memiliki kesadaran (pemahaman)ntentang diri dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, sosial budaya dan agama), (2) mampu mengembangkan keterampilan untuk mengidentifikasi tanggung jawab atau seperangkat tingkah laku yang layak bagi penyesuaian diri dengan lingkungannya, (3) mampu menangani atau memenuhi kebutuhan dan masalahnya, dan (4) mampu mengembangkan dirinya  dalam rangka mencapai tujuan hidupnya.
3.      Materi
Untuk mencapai tujuan tersebut, kepada siswa disajikan materi layanan yang menyangkut aspek-aspek pribadi, sosial, belajar dan karir. Semua ini berkaitan erat dengan uapaya membantu siswa dalam mencapai tugas-tugas perkembangannya. Materi layanan dasar bimbingan dapat diambil dari berbagai sumber, seperti majalah, buku, dan koran. Materi yang diberikan,disamping maalah yang menyangkut pengembangan sosial-pribadi, dan belajar, juga materi yang dipandang utama bagi siswa, yaitu yang menyangkut karir. Materi-materi tersebut, diantaranya : (a) fungsi agama bagi kehidupan, (b) pemantapan pilihan program studi, (c) keterampppilan kerja professional, (d) kesiapan pribadi (fisik-psikis, jasmaniah-rohaniah) dalam menghadapi pekerjaan, (e) perkembangan dunia kerja, (f) iklim kehidupan dunia kerja, (g) cara melamar pekerjaan, (h) kasus-kasus kriminalitas, (i) bahayanya perkelahian masal (tawuran), dan (j) dampak pergaulan bebas. Materi lainnya yang dapat diberikan  kepada para siswa adalah sebagai berikut:
1.        Pengembangan self-esteem
2.        Pengembangan motif berprestasi
3.        Keterampilan pengambilan keputusan
4.        Keterampilan pemecahan masalah
5.        Keterampilan hubungan antar pribadi atau berkomunikasi
6.        Memahami keragaman lintas budaya
7.        Perilaku yang bertanggung jawab
B. Layanan   Responsif
1.      Pengertian
Layanan responsif merupakan pemberian bantuan kepada siswa yang memiliki kebutuhan dan masalah yang memerlukan pertolongan dengan segera.
2. Tujuan
Tujuan layanan responsive adalah membantu siswa agar dapat memenuhi kebutuhannya dan memecahkan masalah yang dialaminya atau membantu siswa yang mengalami hambatan, kegagalan dalam mencapai tugas-tugas pperkembangannya.
Tujuan layanan ini dapat juga dikemukakan sebagai upaya untuk mengintervensi masalah-masalah atau kepedulian pribadi siswa yang muncul segera dan dirasakan saat itu, berkenaan dengan masalah sosial-pribadi, karir, dan atau pengembangan masalah pengembangan pendidikan
3. Materi
Materi layanan responsif bergantung kepada masalah atau kebutuhan siswa. Masalah dan kebutuhansiswa berkaitan dengan keinginan untuk memahami tentang suatu hal  karena diipadang penting bagi perkembangan dirinya yang positif. Kebutuhan ini seperti keinginan untuk memperoleh informasi tentang bahaya obat terlarang, minuman keras, narkotika, pergaulan bebas dan sebagainya. Masalah siswa lainnya adalah yang berkaitan dengan berbagai hal yang dialami atau dirasakan mengganggu kenyamanan hidupnya atau menghambat perkembangan dirinya yang positif, karena tidak terpenuhi kebutuhannya, atau gagal dalam mencapai tugas-tugas perkembangannya. Masalah siswa pada umumnya tidak mudah diketahui secara langsung tetapi dapat dipahami melalui gejala-gejala prilaku yang ditampilkannya.
Maslah (gejala masalah ) yang mungkin dialami siswa diantaranya: (a) merasa cemas tentang masa depan, (b) merasa rendah hati, (c) prilaku infulsif (kekanak-kanakan atau melakukan suatu tanpa mempertimbangkannya secara matang), (d) membolos dari sekolah, (e) malas belajar, (f) kurang memiliki kebiasaan belajar yang positif, (g) kurang bisa bergaul, (h) prestasi belajar rendah, (i) malas beribadah, (j)  malas bergaul bebas (free seks), (k) masalah tauran, (l) manajmen stress dan (m) malas dalam keluarga. Untuk memahami kebutuhan dan masalah siswa dapat ditempuh dengan cara menganalisis data siswa, baik yang bersumber dari infentori tugas-tugas berkembang (ITP), angket siswa, wawancara, observasi, sosiometri, daftar hadir siswa, leger,  psikotes dan daftar masalah siswa atau alat ungkap masalah (AUM).



C.Layanan Perencanaan Individual
1.      Pengertian
Layanan ini diartikan” proses bantuan kepada siswa agar mampu merumuskan dan melakukan aktifitas yang berkaitan dengan perencanaan masa depannya. Berdasarkan pemahaman akan kelebihan dan kekurangan dirinya, serta pemahaman akan peluang dan kesempatan yang tersedia dilingkungannya”.
2.      Tujuan
Layanan perencanaan individual bertujuan untuk membantu siswa agar (1) memiliki pemahaman  tentang diri dan lingkungannya, (2) mampu merumuskan tujuan, perencanaan, atau pengelolaan terhadap perkembangan dirinya, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir, dan (3) dapat melakukan kegiatan berdasrkan pemahaman, tujuan, dan rencana yang kelak dirumuskannya.
Tujuan layanan perencanaan individumeral ini dapat juga dirumuskan sebagai upaya memfasilitasisisswa untuk merencanakan, memonitordan mengelola rencana pendidikan, karir, dan pengembangan sosial-pribadi oleh dirinya sendiri. Isi atau materi perencanaan individual adalah hal-hal yang menjadi kebutuhan siswa untuk memahami secara khusus tentang perkembangan dirinya sendir. Dengan demikian meskipun perencanaan individual ditujukan untuk memandu seluruh siswa, layanan yang diberikanlebih bersifat individual karena didasrkanatas perencanaan, tujuan dan keputusan yang ditentukan oleh masing-masing siswa. Melalui layanan perencanaan individual, siswa dapat. :
a. Mempersiapkan diri untuk mengikuti pendidikan lanjutan, merencanakan karir, dan mengembangkan kemampuaan sosial-pribadi, yang didasarkan atas pengetahuan akan dirinya, informasi tentang sekolah, dunia kerja, dan masyarakat.
b. Menganalisis kekuatan dan kelemahan dirinya dalam rangka pencapaian tujuannya.
c. Mengukur tingkat pencapaian tujuan dirinya.
d. Mengambil keputusan yang merelefsikan perencanaan dirinya.
3.      Materi
Materi layanan perencanaan individual berkaitan eratdengan pengembangan aspek akademik, karir, dan sosial-pribadi. Materi pengembangan aspek (akademik) meliputi: memanfaatkan keterampilan belajar, melakukan pemilihan pendidikan lanjutan atau pilihan jurusan, memilih kursus atau pelajaran tambahan yang tepat, dan mamahami nilai belajar sepanjang hayat; (b) karir meliputi: mengeksplorasi peluang-peluang karir, mengeksplorasi latihan-latihan pekerjaan, memahami kebutuhan untuk kebiasaan bekerja yang positif; dan (c) sosial-pribadi meliputi: pengembangan konsep diri yang positif, dan pengembangan keterampilan sosial yang efektif.
D.    Layanan dukungan sistem.
Ketiga komponen program, merupakan pemberian layanan BK kepada siswa secara langsung. Sedangkan dukungan sistem merupakan komponen layanan dan kegiatan manajemen yang secara tidak langsung memberikan bantuan kepada siswa atau memfasilitasi kelancaran perkembangan siswa. Dukungan siswa adalah kegiatan-kegiatan manajemen yang bertujuan untuk memantapkan, memelihara, dan meningkatkan program bimbingan secara menyeluruh  melalui pengembangan professional; hubungan masyarakat dan staf, konsultasi dengan  guru, staf ahli/penasehat, masyarakat yang lebih luas; manajmen program; penelitian dan pengembangan (Thomas Ellis, 1990).
Program ini memberikan dukungan kepada guru pembimbing dalam memperlancar penyelenggaraan layanan diatas. Sedangkan bagi personel pendidik lainnya adalah untuk memperlancar pemyelenggaraan program pendidikan di sekolah. Dukungan sistem meliputi dua aspek yaitu: (1) pemberian layanan, dan (2) kegiatan manajemen.
1. Pemberian layanan konsultasi/kolaborasi
Pemberian layanan menyangkut kegiatan guru pembimbing  (konselor)  yang meliputi (a) konsultasi dengan guru-guru, (b) menyelenggarakan program kerjasama dengan orang tua atau masyarakat, (c) berpartisipasi dalam merencanakan kegiatan-kegiatan sekolah, (d) bekerjasama dengan personel sekolah lainnya dalam rangka menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif bagi perkembangan siswa, (e) melakukan penelitian tentang masalah-masalah yang berkaitan erat dengan bimbingan dan konseling.
2. Kegiatan manajemen
Kegiatan manajemen merupakan berbagai upaya untuk memantapkan, memelihara, dan meningkatkan mutu program bimbingan dan konseling melalui kegiatan-kegiatan (a) pengembangan program, (b) pengembangan staf, (c) pemanfaatan sumber daya, dan (d) pengembangan penataan kebijakan.
Secara operasional program disusun secara sistematis sebagai berikut:
a. Rasional berisi latar belakang penyusunan program bimbingan didasarkan atas landasan kkonseptual, hokum maupun empiric.
b. Visi misi berisi harapan yang diinginkan dari layanan BK yang mendukung visi, misi dan tujuan sekolah
c. Kebutuhan layanan bimbingan, berisi data kebutuhan siswa, pendidik dan institusi terhadap layanan bimbingan. Data diperoleh dengan mempergunakan instrument yang dapat dipertanggungjawabkan
d. Tujuan, berdasarkan kebutuhan ditetapkan kompetensi yang dicapai siswa berdasarkan perkembangan
e. Komponen program: (1) layanan dasar, program yang secar umum dibutuhkan oleh seluruh siswa pertingkatan kelas; (2) layanan responsif, program yang secara khusus dibutuhkan untuk membantu para siswa yang memerlukan layanan bantuan khusu; (3) layanan perencanaan individual, program yang memfasilitasi seluruh siswa memiliki kemampuan mengelola diri dan merancang masa depan;  dan (4) dukungan sistem, kebijakan yang mendukung keterlaksanaan program, program jejaring baik internal sekolah maupun eksternal.
f. Rencana operasional kegiatan
g. Pengembangan tema atau topic (silabus layanan)
h. Pengembangan satuan layanan bimbingan
i. Evaluasi
5. Bentuk Pelayanan BK
a)   Program Layanan
Dari segi unit waktu sepanjang tahun ajaran pada satuan pendidikan, ada lima jenis program layanan yang disusun dan diselenggarakan dalam pelayanan bimbingan dan konseling, yaitu sebagai berikut :
1)   Program Tahunan yaitu program pelayanan bimbingan dan konseling meliputi seluruh kegiatan selama satu tahun ajaran untuk masing-masing kelas rombongan belajar pada satuan pendidikan.
2)  Program Semesteran yaitu program pelayanan bimbingan dan konseling meliputi seluruh kegiatan selama satu semester yang merupakan jabaran program tahunan.
3)   Program Bulanan yaitu program pelayanan bimbingan dan konseling meliputi seluruh kegiatan selama satu bulan yang merupakan jabaran program semesteran.
4)   Program Mingguan yaitu program pelayanan bimbingan dan konseling meliputi seluruh kegiatan selama satu minggu yang merupakan jabaran program bulanan.
5)  Program Harian yaitu program pelayanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan pada hari-hari tertentu dalam satu minggu. Program harian merupakan jabaran dari program mingguan dalam bentuk Satuan Layanan atau Rencana Program Layanan dan/atau Satuan Kegiatan Pendukung atau Rencana Kegiatan Pendukung pelayanan bimbingan dan konseling.
b)   Penyelenggaraan Layanan
Sebagai pelaksana pelayanan bimbingan dan konseling, Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor bertugas dan berkewajiban menyelenggarakan layanan yang mengarah pada (1) pelayanan dasar, (2) pelayanan pengembangan, (3) pelayanan peminatan studi, (4) pelayanan teraputik, dan (5) pelayanan diperluas.
1)   Pelayanan Dasar, yaitu pelayanan mengarah kepada terpenuhinya kebutuhan siswa yang paling elementer, yaitu kebutuhan makan dan minum, udara segar, dan kesehatan, serta kebutuhan hubungan sosio-emosional. Orang tua, guru dan orang-orang yang dekat (significant persons) memiliki peranan paling dominan dalam pemenuhan kebutuhan dasar siswa. Dalam hal ini, Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor pada umumnya berperan secara tidak langsung dan mendorong para significant persons berperan optimal dalam memenuhi kebutuhan paling elementer siswa.
2)   Pelayanan Pengembangan, yaitu pelayanan untuk mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan tahap-tahap dan tugas-tugas perkem-bangannya. Dengan pelayanan pengembangan yang cukup baik siswa akan dapat menjalani kehidupan dan perkembangan dirinya dengan wajar, tanpa beban yang memberatkan, memperoleh penyaluran bagi pengembangan potensi yang dimiliki secara optimal, serta menatap masa depan dengan cerah. Upaya pendidikan pada umumnya merupakan pelaksanaan pelayanan pengembangan bagi peserta didik. Pada satuan-satuan pendidikan, para pendidik dan tenaga kependidikan memiliki peran dominan dalam penyelenggaraan pengembangan terhadap siswa. Dalam hal ini, pelayanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan oleh Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor selalu diarahkan dan mengacu kepada tahap dan tugas perkembangan siswa.
3)   Pelayanan Arah Peminatan/Lintas Minat/Pendalaman Minat Studi Siswa, yaitu pelayanan yang secara khusus tertuju kepada peminatan/lintas minat/pendalaman minat peserta didik sesuai dengan konstruk dan isi kurikulum yang ada. Arah peminatan/lintas minat/pendalaman minat ini terkait dengan bidang bimbingan pribadi, sosial, belajar, dan karir dengan menggunakan segenap perangkat (jenis layanan dan kegiatan pendukung) yang ada dalam pelayanan Bimbingan dan Konseling. Pelayanan peminatan/lintas minat/pendalaman minat peserta didik ini terkait pula dengan aspek-aspek pelayanan pengembangan tersebut di atas.
4) Pelayanan Teraputik, yaitu pelayanan untuk menangani pemasalahan yang diakibatkan oleh gangguan terhadap pelayanan dasar dan pelayanan pengembangan, serta pelayanan pemi natan. Permasalahan tersebut dapat terkait dengan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kehidupan keluarga, kegiatan belajar, karir. Dalam upaya menangani permasalahan peserta didik, Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor memiliki peran dominan. Peran pelayanan teraputik oleh Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor dapat menjangkau aspek-aspek pelayanan dasar, pelayanan pengembangan, dan pelayanan peminatan.
5)  Pelayanan Diperluas, yaitu pelayanan dengan sasaran di luar diri siswa pada satuan pendidikan, seperti personil satuan pendidikan, orang tua, dan warga masyarakat lainnya yang semuanya itu terkait dengan kehidupan satuan pendidikan dengan arah pokok terselenggaranya dan suskesnya tugas utama satuan pendidikan, proses pembelajaran, optimalisasi pengembangan potensi peserta didik. Pelayanan diperluas ini dapat terkait secara langsung ataupun tidak langsung dengan kegiatan pelayanan dasar, pengembangan peminatan, dan pelayanan teraputik tersebut di atas.
c)   Waktu dan Posisi Pelaksanaan Layanan
1)   Semua kegiatan mingguan (kegitan layanan dan/ atau pendukung bimbingan dan konseling) diselenggarakan di dalam kelas (sewaktu jam pembelajaran berlangsung) dan/atau di luar kelas (di luar jam pembelajaran)
i   Di dalam jam pembelajaran:
· Kegiatan tatap muka dilaksanakan secara klasikal dengan rombongan belajar siswa dalam tiap kelas untuk menyelenggarakan layanan informasi, penempatan dan penyaluran, penguasaan konten, kegiatan instrumentasi, serta layanan/kegiatan lain yang dapat dilakukan di dalam kelas.
· Volume kegiatan tatap muka klasikal adalah 2 (dua) jam per kelas (rombongan belajar per minggu dan dilaksanakan secara terjadwal.
· Kegiatan tatap muka nonklasikal diselenggarakan dalam bentuk layanan konsultasi, kegiatan konferensi kasus, himpunan data, kunjungan rumah, tampilan kepustakaan, dan alih tangan kasus.
ii   Di luar jam pembelajaran:
· Kegiatan tatap muka nonklasikal dengan siswa dilaksanakan untuk layanan orientasi, konseling perorangan, bimbingan kelompok, konseling kelompok, mediasi, dan advokasi serta kegiatan lainnya yang dapat dilaksana-kan di luar kelas.
· Satu kali kegiatan layanan/pendukung bimbingan dan konseling di luar kelas/di luar jam pembelajaran ekuivalen dengan 2 (dua) jam pembelajaran tatap muka dalam kelas.
· Kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling di luar jam pembe-lajaran satuan pendidikan maksimum 50% dari seluruh kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling, diketahui dan dilaporkan kepada pimpinan satuan pendidikan.
2)   Program pelayanan bimbingan dan konseling pada masing-masing satuan pendidikan dikelola oleh Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor dengan memperhatikan keseimbangan dan kesi-nambungan program antar kelas dan antarjenjang kelas, dan mensinkronisasikan program pelayanan bimbingan dan konseling dengan kegiatan pembelajaran mata pelajaran dan kegiatan ekstra kurikuler dengan mengefektifkan dan mengefisienkan penggunaan fasilitas satuan pendidikan.
d.   Pihak Yang Terlibat
Pelaksana utama pelayanan bimbingan dan konseling adalah Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor. Penyelenggara pelayanan bimbingan dan konseling di SMK/MAK adalah Guru Bimbingan dan Konseling.
1)  Pada satu SMK/MAK diangkat sejumlah Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor dengan rasio 1 : 150 (satu Guru bimbingan dan konseling atau Konselor melayani 150 orang siswa) pada setiap tahun ajaran.
2)  Jika diperlukan Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor yang bertugas di SMP/MTs dan/atau SMA/MA/SMK tersebut dapat diminta bantuan untuk menangani permasalahan peserta didik SD/MI dalam rangka pelayanan alih tangan kasus.
3)  Sebagai pelaksana utama kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling di satuan pendidikan, Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor wajib menguasai spektrum pelayanan pada umumnya, khususnya pelayanan profesional bimbingan dan konseling, meliputi:
a) Pengertian, tujuan, prinsip, asas-asas, paradigma, visi dan misi pelayanan bimbingan dan konseling profesional
b)   Bidang dan materi pelayanan bimbingan dan konseling, termasuk di dalamnya materi pendidikan karakter dan arah peminatan siswa
c)   Jenis layanan, kegiatan pendukung dan format pelayanan bimbingan dan konseling
d)   Pendekatan, metode, teknik dan media pelayanan bimbingan dan konseling, termasuk di dalamnya pengubahan tingkah laku, penanaman nilai-nilai karakter dan peminatan peserta didik.
e)   Penilaian hasil dan proses layanan bimbingan dan konseling
f)    Penyusunan program pelayanan bimbingan dan konseling
g)   Pengelolaan pelaksanaan program pelayanan bimbingan dan konseling
h)   Penyusunan laporan pelayanan bimbingan dan konseling
i)    Kode etik profesional bimbingan dan konseling
j)    Peran organisasi profesi bimbingan dan konseling
4)  Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor merumuskan dan menjelaskan kepada pihak-pihak terkait, terutama peserta didik, pimpinan satuan pendidikan, Guru Mata Pelajaran, dan orang tua, sebagai berikut:
a)   Sejak awal bertugas di satuan pendidikan, Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor merumuskan secara konkrit dan jelas tugas dan kewajiban profesionalnya dalam pelayanan bimbingan dan konseling, meliputi:
i.   Struktur pelayanan bimbingan dan konseling
ii.  Program pelayanan bimbingan dan konseling
iii. Pengelolaan program pelayanan bimbingan dan konseling
iv.  Evaluasi hasil dan proses pelayanan bimbingan dan konseling
v. Tugas dan kewajiban pokok Guru Bimbingan dan Konseling atau   Konselor.
b)   Hal-hal sebagaimana tersebut pada butir a di atas dijelaskan kepada siswa, pimpinan, dan sejawat pendidik (Guru Mata pelajaran dan Wali Kelas) pada satuan pendidikan, dan orang tua secara profesional dan proporsional.
c)   Kerjasama
i. Dalam melaksanakan tugas pelayanan bimbingan dan konseling Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor bekerjasama dengan berbagai pihak di dalam dan di luar satuan pendidikan untuk suksesnya pelayanan yang dimaksud.
ii. Kerjasama tersebut di atas dalam rangka manajemen bimbingan dan konseling yang menjadi bagian integral dari manajemen satuan pendidikan secara menyeluruh.
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